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Undang - undang Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2002 tentang Hak Cipta

Lingkup Hak Cipta

Pasal 2:

Hak Cipta merupakan hak eksklusif bagi Pencipta atau Pemegang Hak Cipta untuk
mengumumkan atau memperbanyak ciptaannya, yang timbul secara otomatis setalah
suatu ciptaan dilahirkan tanpa mengurangi pembatasan menurut peraturan
perundang-undangan yang berlaku.

Ketentuan Pidana

Pasal 72:

1.

Barangsiapa dengan sengaja atau tanpa hak melakukan perbuatan sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 2 ayat (1) atau Pasal 49 ayat (1) dan ayat (2) dipidana dengan
pidana penjara masing-masing paling singkat 1 (satu) bulan dan/atau denda paling
sedikit Rp 1.000.000,00 (satu juta rupiah), atau pidana penjara paling lama 7 (tujuh)
tahun dan/atau denda paling banyak Rp 5.000.000.000,00 (lima milyar rupiah).

Barangsiapa dengan sengaja menyiarkan memamerkan, mengedarkan, atau menjual
kepada umum suatu Ciptaan atau barang hasil pelanggaran Hak Cipta atau Hak Terkait
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dipidana dengan pidana penjara paling lama 5
tahun dan/atau denda paling banyak Rp 500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah)
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KATA PENGANTAR

Prosiding hasil seminar nasional Bahasa, Sastra, dan Pengajarannya dengan tema
“Menggali Potensi Optimalisasi Fungsi Bahasa dan Sastra untuk Melaksanakan Revolusi
Mental dalam Rangka Menyongsong Indonesia Emas” dapat diselesaikan dengan baik
meskipun agak terlambat dari rencana awal. Hal ini karena isi di dalam prosiding bukan
sekedar kumpulan makalah tetapi disertai pula dengan hasil diskusi makalah. Karena itulah
tidak mungkin prosiding dapat dibagi ketika seminar sedang berlangsung.

Prosiding ini pada dasarnya terdiri atas dua bagian, yaitu bagian A memuat
makalah pembicara tamu dan bagian B memuat makalah pembicara utama. Isi prosiding
bagian B terdiri atas 6 topik.

Penyajian isi prosiding pada bagian B dikelompokkan atas dasar kedekatan topik
yang ditulis oleh peserta. Dengan demikian, pembagian isi prosiding disesuaikaan dengan
kelompok-kelompok sidang pada saat seminar berlangsung. Pada saat sidang, kelompok 7
berupa kapita selekta makalah yang pengiriman makalahnya datang terlambat. Setelah
disusun menjadi prosiding, seluruh makalah yang semula berada di kelompok 7
dimasukkan ke dalam kelompok 1 s.d. 6 sesuai dengan topik sehingga isi prosiding bagian B
terdiri atas 6 (enam) topik, yaitu:

Topik | : Pembinaan dan Perencanaan Bahasa, Sosiolinguistik, dan Pendidikan
Karakter,

Topik Il : Pragmatik, Analisis Wacana, dan Pendidikan Karakter,

Topik Il : Keterampilan Berbahasa dan Pendidikan Karakter,

Topik IV : Sastra dan Pendidikan Karakter,

Topik V. : Sastra Lisan dan Pendidikan Karakter, dan

Topik VI : Pembelajaran Bahasa, Sastra, dan Pendidikan Karakter.

Atas dasar pengelompokkan penyajian ini, pembaca dapat memperoleh gambaran
mengenai topik-topik makalah dalam memberikan kontribusi terhadap pencapaian tema
seminar. Memang, belum sepenuhnya setiap topik dapat menggambarkan kontribusi
terhadap pencapaian tema tetapi setidaknya arah menuju pencapaian tema sudah berada
pada jalan yang benar. Belum terwujudnya kontribusi pencapaian tema dari setiap makalah
karena panduan penulisan makalah hanya berpegang pada tema dan belum dipandu oleh
topik-topik khusus yang mengarah pada tema. Untuk itu, panitia mohon maaf sedalam-
dalamnya.

Terlaksananya seminar PIBSI ke-37 tidak lepas dari dukungan Rektor, Dekan FKIP,
Kaprodi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia Universitas Sanata Dharma. Di samping
itu, dukungan konkret dari anggota PIBSI Jateng dan DIY, Ketua ADOPSI, dan seluruh
peserta PIBSI ke-37. Oleh karena itu, kami mengucapkan terimakasih sedalam-dalamnya.

Akhirnya, panitia PIBSI ke-37 mohon maaf sedalam-dalamnya atas segala
kekurangan yang terjadi dalam memberi pelayanan selama berlangsungnya seminar.

Ketua PIBSI ke-37
Prof. Dr. Pranowo, M.Pd.
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SAMBUTAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN RI
Prof. Dr. Anies Baswedan

“Bayangkan Jika Kita Tak Punya Bahasa Bersama”

Assalamu’alaikum Wr. Wh.
Salam sejahtera untuk kita semua,

Ibu, Bapak, dan rekan-rekan peserta Seminar Nasional Persatuan Studi Bahasa dan
Sastra Indonesia (BIPSI) XXXVII saya ucapkan apresiasi dan selamat atas terlaksananya
seminar ini. Izinkan tulisan ini mewakili kehadiran fisik saya. Secara fisik kita memang tak
bisa bersama, tetapi senyatanya tujuan kita sama, untuk terus menggali dan
mengoptimalisasi bahasa dan sastra Indonesia.

Di awal sambutan ini, saya ingin bertanya sederhana, bahasa apa yang digunakan
dalam seminar ini jika kita tidak memiliki Bahasa Indonesia? Bukan hanya dalam seminar
ini, tapi coba kita berefleksi. Bayangkan jika kita tidak punya bahasa bersama. Kelas-kelas
kita akan menggunakan bahasa apa ketika proses pengajaran berlangsung? Kerumitan apa
yang akan terjadi di DPR ketika membuat undang-undang karena masing-masing anggota
menggunakan bahasanya masing-masing? Bahasa apa yang muncul di media? Semua akan
menjadi rumit ketika kita tidak memiliki Bahasa Indonesia.

Bahasa Indonesia kita pakai dalam keseharian, maka ia terasa menjadi begitu
sederhana, simpel. Padahal, kehadiran bahasa sebenarnya punya konsekuensi besar bagi
bangsa ini. Mari kita lihat fakta, negeri ini memiliki lebih dari 17 ribu pulau, lebih dari 250
bahasa dan dialek dari berbagai etnis dan subetnis. Dunia melihat kita sebagai bangsa
plural yang bisa hidup berdampingan dengan relatif damai.

Kita tidak menutup mata bahwa polarisasi, friksi, atau bahkan konflik kerap terjadi
antar komponen bangsa. Tapi seburuk-buruknya konflik itu, pada saat kita harus duduk
satu meja, kita duduk tanpa penerjemah. Kita duduk menyelesaikan konflik menggunakan
bahasa bersama, Bahasa Indonesia.

Kehadiran Bahasa Indonesia terjadi bukan tanpa alasan. la hadir karena kesadaran
konteks kebangsaan kita yang luar biasa. Ini adalah bukti nyata kejeniusan pemuda pada
1928. Kesadaran perlunya instrumen pemersatu kebhinekaan adalah fondasi terwujudnya
satu negara. Kesadaran itu pemuda wujudkan salah satunya lewat Bahasa Indonesia.

Yang menarik adalah kesepakatan itu kita lakukan bahkan sebelum Negara
Indonesia terbentuk. Yang terjadi pada bangsa-bangsa lain, negara terbentuk dahulu baru
menetapkan bahasa. Kita memilih posisi sadar menjadikan bahasa sebagai instrumen
pemersatu.

Tentu kesadaran bahasa sebagai instrumen pemersatu harus kita pandang dalam
konteks yang besar. Kondisi geografis dan khususnya keadaan sosial politik saat itu sangat
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mempengaruhi kesadaran hadirnya Bahasa Indonesia sebagai salah satu alat perjuangan,
sebagai bahasa pemersatu.

Kini, bukan saatnya lagi kita mengambil sikap menutup diri pada bahasa asing atau
daerah. Indonesia kita adalah bagian besar dari bangsa-bangsa lain di dunia. Jika pemuda di
masa pra kemerdekaan telah menjadikan bahasa sebagai salah satu alat pemersatu,
pemuda masa sekarang harus melompat lebih jauh dari itu. Saat ini, paling tidak kita harus
menguasai tiga bahasa untuk dapat bersaing di dunia internasional. Tiga bahasa yang
paling tidak harus kita kuasai oleh pemuda Indonesia: bahasa daerah, Bahasa Indonesia,
dan bahasa internasional (misalnya, Bahasa Inggris, Arab, Mandarin, dan sebagainya).

Dengan menguasai tiga bahasa tersebut, pemuda Indonesia tidak akan kehilangan
akar budayanya sekaligus mampu berperan menjadi bagian dari dunia. Kemampuan
berbahasa tersebut akan membantu kita untuk memahami akar rumput dan memiliki
kompetensi global.

Mengapa kemampuan bahasa itu menjadi penting? Karena dengan mempunyai
kompetensi bahasa maka pemuda kita bisa mengekspresikan pemikirannya. Pemuda yang
pintar tapi ketika tidak bisa mengekspresikan pemikirannya saat berhadapan dengan
komunitas internasional maka kepintarannya tak akan tampak.

Karena itu, kemampuan berbahasa harus kita lihat bukan hanya sebatas sebagai
tujuan, melainkan medium atau alat untuk mencapai tujuan kita bersama. Jika dahulu
pemuda kita berhasil menjadikan Bahasa Indonesia sebagai alat pemersatu bangsa, maka
saatnya kini kita mengambil peran yang lebih besar.

Semoga seminar ini menjadi salah satu sarana untuk mendorong bahasa dan
sastra Indonesia melangkah lebih jauh. Sekali lagi saya ucapkan selamat dan apresiasi
untuk rekan-rekan Program Studi Pendidikan Bahasa Sastra Indonesia, Fakultas Keguruan
dan limu Pendidikan Universitas Sanata Dharma, Yogyakarta yang telah membuat seminar
ini.
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SAMBUTAN REKTOR UNIVERSITAS SANATA DHARMA
Johanes Eka Priyatma, M. Sc., Ph.D.

Yth. Bapak dan lbu pembicara dalam seminar maha penting,
yang saya hormati bapak Dekan Fakultas Keguruan dan lImu Pendidikan Rohandi Ph. D.,
yang saya hormati prof. Pranowo selaku ketua panitia,

yang saya hormati Bapak dan Ibu pejabat dan para dosen di lingkungan Fakultas Keguruan
dan llmu Pendidikan maupun dari fakultas lain,

dan tentu saja yang saya sangat hormati para peserta seminar yang berbahagia. Selamat
pagi dan salam sejahtera.

Pertama — tama selaku pimpinan Universitas Sanata Dharma saya mengucapkan
terima kasih dan apresiasi setinggi — tingginya atas kepercayaan yang diberikan kepada
kami untuk menjadi penyelenggara dari seminar yang sebut maha penting tadi. Mengapa
maha penting, saya akan sharingkan pengalaman saya tadi malam. Sampai pukul 23.00 WIB
tadi malam, saya mendampingi anak saya kelas X SMA yang sedang menyiapkan ulangan
tengah semester, ulangan bahasa. Sayangnya ulangannya adalah bahasa Jawa dan bukan
bahasa Indonesia. Itu lebih baik karena ulangan bahasa Indonesia lebih sulit. Anak saya
yang setengah jawa karena bapaknya Jawa ibunya bukan Jawa dengan frustasi dan jengkel
luar biasa belajar bahasa Jawa. Meskipun saya disampingnya sampai pukul 23.00 WIB. Anak
saya bahkan mengatakan demikian, “Rasanya saya ingin menonjok muka guru saya itu
pak.” Saya jawab, “Jangan nak, jangan.” Timpanya, “Kenapa”. Jawab saya, “kemungkinan
besar gurumu itu mantan murid saya.”

Mengapa dia ingin menonjok bukan karena saya kecewam, karena terus terang
anak saya tidak bisa membedakan antara “gendheng” dan “gendheng”. Dan juga tidak bisa
membaca banyak kata Jawa yang tentu saja sangat sulit baginya meskipun dia separo Jawa
dan tinggal di desa dikelilingi oleh orang — orang Jawa. Ini adalah pengalaman tahun ke-10
mungkin dalam pergulatan saya sebagai orang tua mendampingi anak — anaknya belajar
khususnya belajar bahasa, yaitu bahasa Indonesia, bahasa Inggris apalagi bahasa Jawa.
Orang Jawa mengatakan “kalau tidak pandai, tidak cerdas dikatakan “Ora Jowo”.

Apa akar masalah sampai anak saya ingin menonjok muka guru bahasa Jawanya?
Ketika saya merenung — renungkan sumber perkaranya hanya satu bukan karena bahasa
Jawa tidak lagi relevan dan mungkin sebentar lagi bahasa Indonesia pun akan tidak relevan,
bukan karena materinya tidak cocok atau terlalu sulit, bukan karena gurunya tidak bisa
mengajar atau tidak menguasai bahasa Jawa, jawabannya tidak. Itu semua bukan sumber
perkara di balik keinginan anak saya ingin menonjok muka gurunya. Saya merasa sumber
perkaranya terletak kepada kurang pekanya sekolah, guru, dan sistem sekolah menghadapi
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konteks jaman anak ini. Bahkan bapak ibu mungkin akan terhenyak ketika sampai hari ini
pun materi Kancil Nyolong Timun masih menjadi cerita wajib untuk anak — anak kita di SD.
Konteks anak muda sekarang yang menghadapi dunia yang terus berubah sangat dinamis,
sama sekali tidak menjadi perspektif pengajaran bahasa dan tidak pernah menjadi politik
atau kebijaksanaan sekolah menghadapi tantangan berat pengajaran bahasa bagi anak —
anak muda. Saya menyadari betapa pengajaran bahasa sama sekali mentah dalam arti jika
dibayangkan bahan ajar sebagai makanan, maka bahan itu disampaikan begitu saja tanpa
pengolahan sedikit pun apalagi disertai dengan bumbu pemanis serta bungkus yang
menarik.

Padahal di tahun 1928 pemuda — pemuda tahu betul bahwa bahasa sangat
strategis dan untuk memperebutkan kemerdekaan harus berangkat dari kesamaan bukan
hanya kesamaan penderitaan tapi juga kesamaan bahasa. Yang lalu memicu dan
memunculkan kesamaan rasa, kesamaan impian, dan kesamaan perjuangan. Bahasa
demikian penting tetapi kalau pengajaran bahasa terjadi selama ini, pertanyaan kita semua
adalah apakah tidak justru pengajaran yang selama itu diam — diam menghancurkan
bangsa, diam — diam merendahkan pentingnya bahasa bagi pembentukan karakter, karena
dirasakan oleh para murid hanya sekadar sebagai beban dan sama sekali tidak relevan. Ini
berlaku saya kira bukan hanya bahasa Jawa atau bahasa Daerah Lain tetapi sebenarnya
juga berlaku untuk bahasa Indonesia.

Saya masih ingat ketika anak saya kelas 4 SD, anak saya diminta untuk membuat
analisis sebuah karangan dengan memakai sebuah tabel dimana di dalam tabel itu anak
kelas 4 SD diminta menuliskan apa topiknya, apa analisisnya, dst. Saya tidak berani
meneruskan cerita ini karena di balik itu semua Sanata Dharma ikut bersalah juga.

Bapak dan Ibu yang saya hormati, persoalan dan tantangan di atas saya kira tidak
hanya saya rasakan sebagai salah satu dari ribuan orang tua. Tapi tengoklah bahasa,
bagaimana diajarkan dari SD sampai SMA. Terjebak dalam sebuah detail teori dan
pengetahuan tentang bahasa sampai saya sebagai seorang doktor pun menjawab soal ujian
bahasa untuk anak SMP sangat kesulitan karena jawaban yang benar adalah perkara hal
yang sangat detail sehingga sebenarnya dalam soal pilihan ganda itu kesulitan mencari
jawaban yang benar. Kita demikian bangga kalau bisa mengajarkan bahasa dengan
demikian detail tetapi sebenarnya di luar konteks dari si pembelajar, di luar kepentingan
bagi anak — anak untuk memahami peran bahasa dalam pertumbuhan kehidupannya.

Saya tidak tahu mengapa hal ini terjadi tidak hanya dalam satu bahasa saja.
Karena pengalaman saya 3 tahun di Malaysia, bagaimana bahasa diajarkan sama sekali
berbeda. Lulus dari sebuah SD di Malaysia, anak saya sudah bisa menulis dalam bahasa
Inggris. Tetapi ketika pulang, bahasa Inggrisnya kembali menjadi seperti Matematika
karena rumus dan aturan. Sementara itu, kita menyakini lewat bahasa banyak hal bisa kita
bincangkan, banyak hal bisa kita bicarakan, dan bahasa memberi pemahaman yang luas
untuk mengusik, menyentuh, dan menyapa anak — anak muda lewat berbagai seni dan
kreativitas yang bisa diungkap lewat bahasa. Dari pengalaman itu, anak kita bisa tumbuh
berkembang menjadi pribadi yang mempunyai karakter yang baik tertib berbahasa, sopan
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santun. Namun itu semua harus diawali dengan titik pijak bahwa bahasa haruslah menjadi
sesuatu yang relevan tetapi juga menarik dan kontekstual bagi anak —anak.

Sebuah prinsip yang sudah menjadi pengetahuan umum di Sanata Dharma
misalnya masuk lewat pintu mereka dan ke luar lewat pintu kita jarang menjadi perspektif
pengajaran bahasa kita. Kita lebih memakai pendekatan masuk lewat pintu saya dan ke
luar lewat pintu saya. Bahasa kita ajarkan secara dalam bahasa Jawanya “Lawaran” atau
apa adanya tanpa sedikit pun mempertimbangkan apalagi kondisi sosiologis anak kita yang
terus berubah oleh perkembangan teknologi dan komunikasi yang demikian cepat. Ini
menjadi tantangan kita semua, menjadi tanggung jawab kita semua khususnya kita yang
berkumpul disini yang mengambil peran sebagai para pendidik dan peneliti di bidang
bahasa. Menjadi berat sebenarnya beban kita menanggung tanggung jawa besar
membentuk karakter anak —anak muda lewat pendidikan bahasa tetapi saya kira kita tidak
akan lari dari tanggung jawab ini tetapi justru siap sedia membuka diri dan terus mencari
mana cara terbaik, mana cara yang paling relevan, dan mana strategi yang paling cocok
untuk menjadikan bahasa Indonesia bukan hanya menjadi bahasa yang dikuasai tetapi
menjadi bahasa yang sungguh dicintai, bahasa yang sungguh bermakna, bahasa yang
sungguh tepat mengekspresikan tentang apa yang pikiran, perasaan, dan kehendak kita.

Akhir kata saya berharap pertemuan ini sungguh menghasilkan bukan hanya
pengetahuan baru tapi juga komitmen baru dan semangat baru bagi perbaikan pengajaran
khususnya bahasa Indonesia di semua level khususnya di level pendidikan maupun di
pendidikan tinggi. Akhir kata dengan mengucap puji syukur dan mohon rahmat kepada
Tuhan yang Maha Kasih, saya pada hari ini secara resmi menyatakan Seminar Nasional
dalam rangka Pertemuan Ilmiah Bahasa dan Sastra Indonesia ke-37 dengan tema
Optimalisasi Fungsi Bahasa Indonesia sebagai Wahana Pembentukan Mental dan Karakter
Bangsa di Era Globalisasi Menuju Indonesia Emas 2045 secara resmi saya nyatakan dibuka.
Sekian dan terima kasih.
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SAMBUTAN DEKAN FKIP UNIVERSITAS SANATA DHARMA
Rohandi, Ph.D.

Selamat siang bapak, ibu, dan saudara-saudara semuanya, salam sejahtera untuk
anda semua. Tentu sudah cukup banyak sambutan sejak dari kemarin sampai hari ini.
Maka, saya ingin menyampaikan saja beberapa hal. Yang pertama, tentu kami dari Fakultas
mengucapkan terima kasih kepada teman-teman yang tergabung dalam Asosiasi Dosen
Bahasa dan Sastra Indonesia yang boleh bekerja sama dengan teman — teman program
studi Pendidikan Bahasa Sastra Indonesia dan Fakultas Keguruan dan limu Pendidikan
untuk menyiapkan acara hari ini dan kemarin. Yang berikut tentu, ini pertemuan yang ke-
37 merupakan pertemuan yang sudak cukup lama berlangsung yang dikawal oleh senior
kita Dr. Sudaryanto yang setia sampai siang ini. Tentu pertemuan hari ini dan kemarin
menjadi pertemuan yang istimewa juga sebagaimana disampaikan oleh rektor, hadir para
mahasiswa, para pejabat program studi, para pejabat asosiasi, dan para sesepuh PIBSI. Ada
pertemuan, ada keinginan bersama untuk saling berbagi. Pada forum terakhir saling
berbagi informasi apa yang menjadi kegelisahan. Tentu di dalam perjumpaan ilmiah ini,
selalu dipicu untuk mencoba mengingatkan dengan kedatangan beberapa narasumber,
Prof. Mia, Pak Daryanto, Mas Arswendo, dan Bu Yuli yang sedikit banyak mengajak kita
kembali berpikir tentang bahasa Indonesia. Tentu bahasa Indonesia berada dalam konteks
bahasa yang lain, bahasa Daerah sebagai bahasa lbu masing — masing dan bahasa
Internasional sebagai bahasa komunikasi dalam dunia global.

Saya hanya masih teringat lbu saya yang mengajari saya berbahasa. Pertama,
hanya dengan mulut saya belajar berbahasa supaya pengucapannya itu jelas. Kemudian
setelah saya bisa berbicara, mengajarkan kata dan mengatakannya kepada orang lain itu
juga sangat telaten. Kalau salah, selalu disuruh diulang — ulang maksudnya supaya ketika
saya berbicara dengan orang lain juga tidak salah. Tetapi sekarang ini saya ini kiga sering
kaget, manakala anak saya berbicara dalam bahasa Indonesia. Suatu saat dia bicara pada
saya, “Bapak lihat itu Simbah sekarang kepo sekali.” Saya berpikir kata kepo itu bahasa dari
mana, yang saya tahu kempo itu salah satu jenis olahraga. Rupa — rupanya ada banyak
kosakata bertebaran di antara kita, lebih — lebih di antara kaum muda. Kemarin saya kuliah
dengan para mahasiswa, kalau bahasa kepo mereka sudah tahu, mungkin juga istilah —
istilah baru yang barangkali belum kita kenali. Maka kalau Prof. Mia melihat dari struktur
kebahasaanya, kok mereka tidak mau setia dengan aturan sehingga berserakanlah bahasa
— bahasa atau kosakata yang mungkin tidak dikenal oleh kalangan tertentu tapi mungkin
sangat dikenal oleh para kaum muda. Maka, menurut saya sangat penting bagi kita semua
untuk melihat persoalan — persoalan itu dalam konteks berbahasa. Dalam pertemuan ini,
bahasa dikaitkan sebaga wahana untuk membentuk mental dan karakter bangsa di era
globalisasi. Mengingat kembali apa yang disampaikan dalam sambutan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan tentang begitu luar biasanya para kaum muda yang mengikrarkan satu
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bahasa jauh sebelum kemerdekaan itu terjadi. Merasa satu di dalam bahasa. Malaysia
sendiri saya kira baru dua tahun lalu mengatakan satu Malaysia dalam propaganda
politiknya. Kita bangsa Indonesia pada tanggal 28 Oktober 1928, jauh sebelum Indonesia
Merdeka. Sekarang bagaimana? Itulah pertanyaan — pertanyaan yang harus kita jawab.
Tentu sebuah ekspresi dari karakter adalah melalui bahasa, bagaimana setiap orang
berbicara memakai bahasa, bagaimana orang berbicara khusus menggunakan bahasa
Indonesia maka salah satu tempat penting di dalam persoalan ini adalah pengajaran
bahasa. Belum lama orang menjadi terperangah di kala nilai bahasa Indonesia kok jelek
dalam sebuah Ujian Nasional. Orang mulai berpikir apakah bahasanya yang sulit atau
pengajaran bahasanya yang menjadi masalah. Ini menjadi banyak persoalan — persoalan di
hadapan kita dalam menjadikan bahasa Indonesia sebagai wahana untuk kalangan
tertentu. Di satu sisi bahasa juga menjadi sebuah ekspresi dimana kita harus
menyampaikan pikiran dan pendapat lewat tulisan. Rupanya menulis itu juga tidaklah
mudah.

Salah satu buku yang pernah saya baca terkait dengan sisi yang terungkap dalam
sebuah kegiatan ilmuwan itu adalah saya menyepakati apa yang barusan kita bicarakan
dengan Bapak Arswendo dan Ibu Yuli tadi tentang Kreativitas. Kreativitas menjadi modal
yang paling utama, yang kedua adalah keberanian. llImuwan pasti adalah orang berani dan
kreatif. llmuwan tidak takut berbuat salah. Namun yang membedakan lImuwan dengan
yang lain adalah dia sadar betul bahwa dia bisa salah. Maka dia mengupayakan supaya
sesedikit mungkin terjadi kesalahan karena dia punya pemahaman dan pengetahuan.

Maka, tantangan bersama kita untuk saling berbagi, untuk saling memperkaya
satu dengan yang lain. Maka sebagai penulis kiranya akan sangat berbahagia kalau nama
kita disebut dalam sebuah referensi. Adalah berbahagia kalau kita bertemu dengan
seorang penulis. ltulah puncak — puncak kebahagiaan yang harus Bapak Ibu impikan
dengan anak —anak kita dan dengan kita semua. Maka saya kira pada pertemuan ini, Bapak
Ibu hadir dengan pencerahan telah hadir pada kita sebuah impian, gagasan untuk
menyelidiki, gagasan untuk mengembangkan pengajaran. Maka sekali lagi, selamat kembali
ke tempat tugas masing — masing. Selamat meneliti lebih lanjut. Selamat mengembangkan
pengajaran. Selamat belajar bagi teman — teman di program pasca sarjana. Kita bisa
bertemu lagi tahun depan dalam suasana dan semangat yang baru dengan membagikan
hasil permenungan dan pergulatan Bapak Ibu semua pada tahun — tahun yang akan datang.
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SAMBUTAN KAPRODI PBSI UNIVERSITAS SANATA DHARMA
Dr. Yuliana Setyaningsih, M.Pd.

Yth. Rektor Universitas Sanata Dharma

Yang kami hormati Dekan FKIP, Universitas Sanata Dharma
Ketua Asosiasi Dosen Bahasa dan Sastra Indonesia
Penasihat Pertemuan Iimiah Bahasa dan Sastra Indonesia
Para Kaprodi PBSI dan Kaprodi Bahasa dan Sastra Indonesia
Para peserta seminar yang terkasih

dan tamu undangan yang berbahagia

Salam Sejahtera untuk kita semua

Pertama-tama, marilah kita bersama-sama mengucap syukur kepada Tuhan Yang
Maha Kasih, karena atas berkat dan kasih-Nya, Pertemuan IImiah Bahasa dan Sastra
Indonesia ke-37 yang diselenggarakan di Program Studi Pendidikan Bahasa Sastra
Indonesia, Program Magister Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, FKIP, Universitas
Sanata Dharma Yogyakarta pada tanggal 2—3 Oktober 2015 ini dapat berlangsung dengan
baik.

Berkat dukungan dari Asosiasi Dosen Bahasa dan Sastra Indonesia (ADOBSI) dan
berkat dukungan dari seluruh Kaprodi Bahasa dan Sastra Indonesia serta seluruh Kaprodi
Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, baik program S-1, S-2, maupun S-3, PIBSI XXXVII
dengan kegiatan pokok berupa Seminar Nasional dapat diselenggarakan dengan lancar
tanpa kendala yang berarti. Dukungan dari Rektor, Dekan, para dosen, para karyawan, dan
para mahasiswa Universitas Sanata Dharma dan pihak-pihak terkait yang tidak dapat
disebutkan satu per satu juga sungguh besar sehingga pelaksanaan PIBSI XXXVII ini
berlangsung dengan baik. Untuk itu semua, prodi kami sebagai penyelenggara
mengucapkan terima kasih yang tak terhingga.

Hadirin yang kami hormati,

Seminar Nasional dalam rangka PIBSI XXXVII ini mengangkat tema “Menggali
Potensi Optimalisasi Fungsi Bahasa sebagai Wahana Pembentuk Mental dan Kepribadian
Bangsa untuk Memperkukuh Kedudukan Bahasa Indonesia di Tengah Perkembangan
Global Antarbangsa dalam Menyongsong Indonesia Emas 2045”. Tema itu diangkat di
tengah keprihatinan terhadap kedudukan, peran, dan fungsi bahasa Indonesia yang kurang
menggembirakan akhir-akhir ini. Maka prodi kami sebagai penyelenggara menempatkan
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tema besar ini untuk dikaji dalam kesempatan yang membahagiakan ini. Tema besar
seminar itu telah dicoba diurai oleh para narasumber ahli, praktisi, peneliti, pendidik, dan
para mahasiswa dengan kekhasan gagasan dan kedalaman pemikiran masing-masing.

Dalam sambutan tertulisnya, Prof. Dr. Anies Baswedan, Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Rl menegaskan tentang pentingnya menempatkan bahasa Indonesia dalam
konteks persaingan dengan bahasa-bahasa lain yang berkembang dan digunakan secara
luas di Indonesia. Dr. Sudaryanto, linguis senior, berusaha memaparkan konkretitasi
optimalisasi fungsi dan peran bahasa Indonesia itu melalui ilustrasi tokoh pemayangan
Ekalawya. Dengan paparannya dia hendak mengajak intelektual muda untuk tergugah
bangkit menjadi ilmuwan-ilmuwan muda Indonesia yang sejati.

Lewat pengalaman dan penghayatannya sebagai sastrawan kawakan, Arswendo
Atmowiloto menegaskan kembali tentang ‘Jalan Sastra’ yang sudah pernah dia paparkan
beberapa tahun lalu dalam seminar di Prodi PBSI. Dia kembali mengingatkan bahwa dalam
kaitan dengan globalisasi, tantangan sastra bukanlah mempersoalkan tentang sebuah karya
masuk dalam karya sastra atau bukan sastra. Globalisasi dalam konteks sastra selayaknya
dibawa kembali ke dalam kelokalan, sebab kembali ke lokal dapat berarti kembali ke
kearifan lokal yang sarat dengan bilai-nilai karakter. Di situlah sesungguhnya sumber
pembentukan karakter dan mental bangsa dapat diperoleh.

Prof. Dr. Multamia R.M.T. Lauder dari Universitas Indonesia Jakarta berbicara
secar akhusus tentang tantangan-tantangan yang dihadapi bahasa Indonesia sebagai
wahana pembentukan karakter dan mental bangsa.Dalam konteks penulisan akademik, Dr.
Yuliana Setyaningsih memaparkan tentang pentingnya kesadaran berefleksi atau kesadaran
bermetakognisi dalam proses penulisan artikel jurnal. Rendahnya partisipasi ilmiah
intelektual Indonesia sesungguhnya disebabkan oleh rendahnya kualitas artikel-artikel
jurnal di Indonesia. Dia menegaskan bahwa partisipasi akademik intelektual Indonesia
mendesak untuk dilakukan lewat perbaikan kualitas tulisan-tulisan ilmiah dengan
membangun kesadaran bermetakognisi.

Tema besar itu juga dicoba diurai oleh dua pakar bahasa dari internal Universitas
Sanata Dharma dalam bentuk artikel opini di media massa yang dimuat atas kerja sama
dengan Harian Kedaulatan Rakyat Yogyakarta. Prof. Dr. Pranowo, M.Pd., menyampaikan
gagasan kritisnya tentang ‘Membentuk Martabat Bangsa melalui Bahasa Indonesia’,
sedangkan Dr. R. Kunjana Rahardi, M.Hum., menulis tentang ‘Urgensi Revitalisasi
Kedudukan Bahasa Indonesia’. Kedua gagasan kritis itu tentu akan berdampak luas, karena
dibaca oleh masyarakat dan kalangan yang sangat luas.

Prodi PBSI, FKIP, Universitas Sanata Dharma sangat berterima kasih dengan
pemikiran-pemikiran cerdas dan orisinil dari para intelektual Indonesia yang telah
berkiprah dalam kegiatan ilmiah yang berlangsung dalam dua hari ini. Kami meyakini
bahwa gagasan-gagasan kritis ini akan bermanfaat bagi masyarakat dan bangsa Indonesia
guna memperkukuh kedudukan bahasa Indonesia di tengah percaturan global antarbahasa.
Potensi-potensi optimalisasi fungsi bahasa yang digali lewat dialog dan dialektika dalam
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hari-hari terakhir ini, kami yakini akan sangat bermanfaat dalam rangka pembentukan
karakter dan mental bangsa.

Akhir kata, izinkanlah pada kesempatan ini sebagai Kaprodi PBSI, FKIP, Universitas
Sanata Dharma, meminta maaf kepada hadirin, jika ada satu dan lain hal yang menjadikan
hati Bapak/Ibu dan Saudara sekalian tidak berkenan. Kami mohon maaf jika sebagai tuan
rumah, kami tidak sepenuhnya menjadi tuan rumah yang baik, kurang melayani, kurang
membantu kepada hadirin. Kepada segenap panitia baik dosen, karyawan maupun
mahasiswa, pada kesempatan ini juga kami ucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya.
Tanpa kerja keras Anda semua, PIBSI XXXVII ini tidak akan pernah terjadi seperti sekarang
ini.

Selanjutnya, dalam kesempatan ini izinkanlah kami menyerahkan tongkat estafet
penyelenggaraan PIBSI ke-38 mendatang kepada Universitas Veteran Bangun Nusantara
Sukoharijo.

XXVi



SAMBUTAN KETUA ADOBSI
Dr. M. Rochmandi, M.Hum.

Assalammualaikum Wr. Wh. Segala Puji Syukur kepada Tuhan yang Maha Esa yang
telah memberikan limpahan rahmat dan hidayah bagi kita semua sehingga pada siang hari
ini kita masih diberi kesempatan untuk senantiasa bersilahturahmi dalam rangkaian
Seminari Nasional yang diadakan oleh ADOBSI bekerja sama dengan Pendidikan Bahasa
Sastra Indonesia Universita Sanata Dharma yang telah bekerja keras dari awal dalam proses
persiapan sampai hari ini. Alhamdullilah, kita semua masih bersama — sama masih tetap
semangat apalagi setelah kita diberi semangat oleh inspirator dan motivator kita Bapak
Arswendo Atmowiloto yang telah memberikan satu kontribusi nyata, yaitu berani. Berani
menulis, berani mencoba, dan berani merealisasikan mimpi — mimpi kita. Karena tanpa
keberanian biasanya kita selalu ragu — ragu tapi ketika kita berani mencoba maka di situ
ada kekuatan yang nanti akan memberikan satu koreksi secara bertahap.

Bapak dan Ibu yang kami hormati, kalau kita kembali pada awal perjuangan kita
yang dulu belum bisa apa — apa, lalu berproses dan bertemu dengan sesama menuju
menjadi apa — apa maka saat inilah menjadi saat kita harus memiliki peran nyata. Melalui
program studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, kemudian melalui dosen — dosen
bahasa Indonesia yang sudah mencoba menelaah, mengkaji, lalu mewujudkan proses 37
tahun PIBSI kemudian kita payung ADOBSI (Asosiasi Dosen Bahasa dan Sastra Indonesia)
kini yang hadir disini Alhamdullilah sesepuh kita Bapak Dr. Sudaryanto. Beliau yang sampai
hari ini, saya senantiasa mengucapkan banyak terima kasih kepada beliau, senantiasa
dengan sabar dan tekun mendampingi kami yang masih muda. Meskipun usia boleh muda,
usia boleh berangka tetapi semangat dalam jiwa kita harus tetap muda untuk berbagi dan
memberi apa yang kita miliki. Sehingga kenapa saya katakan muda, kreatif, dan luar biasa
ini menjadi branding ADOBSI dalam rangka merealisasikan apa yang menjadi mimpi para
pinisepuh kita, apa yang menjadi cita — cita para pinisepuh yang selama ini.

Bapak dan lbu kita belajar dari mana saja, apa saja dan harus kita realisasikan.
Ketika kita mencoba berbagi, melalui ADOBSI ini hanya sebuah rumah yang kita bangun.
Melalui pondasi besar yang sedang kita tata, kita sedang mencoba menata kamar — kamar
yang ada di dalamnya dan itu kita yang membangun. Oleh karena itu, ketika kita mencoba
melalui proses panjang, ADOBSI mohon dukungan, ADOBSI mohon arahan, ADOBSI mohon
memiliki atau memberikan tempat di hati kita para dosen bahasa Indonesia, para praktisi
bahasa, para pengguna bahasa. Kenapa saya mengatakan untuk menanamkan cinta dan
bangga memakai bahasa Indonesia, saya selalu katakan kepada anak — anak baik SD, SMP,
dan SMA bahwa kita semua adalah guru bahasa Indonesia karena kita menggunakan
bahasa Indonesia. Maka penggunaan bahasa Indonesia, mempelajari bahasa asing,
memahami bahasa daerah yang dikatakan Bapak Daryanto tadi malam, itu merupakan
kekuatan — kekuatan yang harus diintegrasikan untuk bisa merealisasikan dari mengeja
kata menuju memaknai sebuah kata. Kalau itu bisa menjadi sebuah realisasi, sebenarnya
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kekuatan kita bahwa muda, ADOBSI ini muda senantiasa saya ingin tanamkan dalam jiwa
pada generasi bahasa ini muda selalu ada di jiwa, tularkan berikan untuk sesama kita
dimanapun kita berada. Sehingga kreativitas ini merupakan perwujudan kita membaca lalu
kita tuliskan kembali maka guru dan dosen bahasa Indonesia yang hadir disini ada guru,
ada dosen, calon guru, calon dosen, dan yang sudah menjadi praktisi mari kita lakukaan
kreativitas merupakan perwujudan sekaligus kita harus menjadi iklan — iklan membaca dan
iklan — iklan tulis, melalui teladan — teladan diberikan kepada pembicara kita tadi, mari kita
realisasikan bersama — sama.

Dengan program ini harapan kami, kita bermimpi besar ADOBSI berangkat dari
Yogyakarta, berangkat dari Jawa Tengah ini akan menjadi pondasi kuat untuk nanti bisa
menjembatani dan memberikan warna di tingkat nasional. 38 tahun, ini yang ke-37 tahun
yang sudah kita lalui didampingi oleh para pinisepuh, diberi kekuatan, inspirasi yang setiap
tahun kita bertemu. Maka karya — karya inilah yang harus kita bagi. Yang kedua,
profesionalisme untuk saling membangkitkan, mari berbagi. Kami membuka diri seluas —
luasnya untuk bisa membantu apa yang kita butuhkan. Dan kampus di Yogyakarta dan Jawa
Tengah ini, baik yang negeri dan swasta harus bersatu padu untuk bisa saling berbagi,
saling memotivasi, saling membangkitkan untuk dosen — dosen muda. Saya katakan muda,
karena posisinya betul — betul muda dan ini bukan basa — basi. Ini kenyataan, bahwa yang
muda harus belajar kepada yang memiliki keilmuan lebih, memiliki keterampilan lebih, dan
memiliki kreativitas lebih. Jangan pernah malu bertanya, yang memiliki lebih jangan pernah
malu untuk berbagi, jangan pernah malu untuk memberi karena tidak akan pernah habis
ketika kita memberikan.

Bapak dan Ibu yang kami hormati, melalui ADOBSI kami berharap kunjungi laman
kita. Silahkan bergabung di dalamnya tidak hanya untuk dosen, calon dosen boleh gabung
di dalamnya sehingga di situ harapan kami itulah cara kami untuk regenerasi. Karena
generasi baru yang akan meneruskan estafet ke depan. Kalau kami yang tua — tua sudah
berhenti, generasi baru harus bisa melihat apa yang menjadi platform kami, yang ingin
menjadikan cita — cita kami generasi baru harus bisa melanjutkan.

Oleh karena itu, melalui forum — forum seperti ini, kami selalu menginformasikan
melalui laman, yang kita informasikan kepada Bapak Ibu ketika ada kesempatan, silahkan
bergabung di laman kita untuk bisa mendukung kegiatan — kegiatan yang ada di ADOBSI.
Nah, ini yang Bapak Ibu berikan selama dua hari ini telah berbagi, telah menginspirasi.
Selepas ini, Insya Allah kami akan coba ADOBSI dari berbagai kegiatan yang kita lakukan,
kami akan buka kegiatan workshop penulisan dan pendampingan artikel jurnal
terakreditasi dan internasional. Ini dalam rangka kita menjembatani dan mendampingi
teman — teman bahasa Indonesia satu DIY khususnya dan satu Indonesia umumnya. Agar
kita bersama — sama berani mencoba menulis. Bagaimana kita yakin? Harus bersama
dengan orang yang suka menulis.

Bapak dan Ibu yang kami hormati, harapan kami dari kegiatan — kegiatan seperti
ini, tidak ada manusia yang sempurna. Tidak ada manusia yang hebat dan luar biasa tanpa
kekurangan apa pun. Setiap manusia mempunyai kelebihan dan kekurangan tapi tatkala
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kita menyadari kekurangan kita setinggi — tingginya dan melihat kelebihan orang setinggi —
tingginya maka integritas keduanyalah sebenarnya adalah upaya untuk berbenah diri. Dan
kekuatan ini ketika kita satukan maka kembali diri kita, kembalinya kekuatan untuk saling
membangkitkan akan menjadi sebuah komitmen. Komitmen inilah yang harus kita jaga,
komitmen inilah yang harus kita bawa untuk menjaga kekuatan ADOBSI. Harapan kami
silahkan berbagi informasi untuk bisa mewujudkan satu visi, yaitu muda, kreatif, dan luar
biasa. Dan ini harus kita realisasikan secara bertahap. Saya kira itu yang bisa saya berikan
khususnya kepada para peserta dari berbagai wilayah Indonesia. Kami atas nama ADOBSI
mengucapkan terima kasih yang sebesar — besarnya.
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SAMBUTAN KETUA PANITIA PIBSI XXXVII
Prof. Dr. Pranowo, M.Pd.

Yth. Bapak Eko Puryatmo, M.Sc., Ph.D. selaku Rektor Universitas Sanata Dharma,

yang saya hormati Bapak Rohandi, Ph.D. selaku Dekan Fakultas Keguruan dan limu
Pendidikan Universitas Sanata Dharma,

yang saya hormati para ketua Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia, ketua Program Studi
Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia Sejawa Tengah dan Daerah Istimewa Yogyakarta,

serta yang terhormat seluruh peserta seminar nasional dalam rangka PIBSI ke — 37 dari
seluruh Indonesia.

Pertama — tama kami ucapkan selamat datang pada rekan — rekan dosen dari
seluruh Indonesia yang sempat hadir dalam seminar nasional PIBSI ke — 37 di kampus
Universitas Sanata Dharma dengan harapan Bapak, lbu, dan Saudara dapat mengikuti
seminar dengan penuh kegairahan dan jika penyambutan kami atas kehadiran Bapak, Ibu,
dan Saudara ada yang kurang berkenan kami mohon maaf sebesar — besarnya.
Perkenankan kami melaporkan rangkaian acara Seminar Nasional dalam rangka PIBSI ke —
37 di Universitas Sanata Dharma pada 2 Oktober 2015 — 3 Oktober 2015

Pertama, tema seminar dalam rangka PIBSI 37 adalah Menggali Potensi
Optimalisasi Fungsi Bahasa Sebagai Wahana Pembentuk Mental Dan Kepribadian Bangsa
Untuk Memperkokoh Kedudukan Bahasa Indonesia Di Tengah Perkembangan Global Antar
Bahasa Dalam Rangka Menyongsong Indonesia Emas 2045. Pada mulanya PIBSI
dimaksudkan untuk memberikan ruang silahturahmi akademik bagi para dosen junior di
Jawa Tengah dan Daerah Istimewa Yogyakarta agar mereka memiliki mimbar untuk belajar
mengomunikasikan hasil penelitian, hasil pemikiran, dan gagasan dalam forum ilmiah
sehingga mereka di masa — masa yang akan datang, diharapkan dapat tampil di forum —
forum yang lebih luas dengan penuh percaya diri.

Dalam perkembangan selanjutnya, PIBSI semakin meluas sehingga pesertanya
menjangkau wilayah di seluruh Indonesia. PIBSI sudah berusia 37 tahun, alumni — alumni
PIBSI sudah banyak yang menjadi dosen senior, doktor, guru besar, rektor, dil. Namun
karena rasa terima kasihnya kepada PIBSI banyak di antara mereka yang tetap setia
menulis dan hadir dalam seminar PIBSI setiap tahun. Meskipun demikian, karena
terbatasnya waktu para dosen senior, guru besar terpaksa kami tampilkan di sidang —
sidang kelompok sesuai dengan topik agar dapat memberi pencerahan kepada para dosen
junior. Peserta PIBSI kali ini diikuti 186 pemakalah dengan 103 makalah. Mereka adalah
dosen dan mahasiswa S2 yang berasal dari perguruan tinggi di Jawa Tengah dan Daerah
Istimewa Yogyakarta yang memiliki jurusan Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia serta
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perguruan tinggi di luar Jawa Tengah dan Daerah Istimewa Yogyakarta seperti yang datang
dari Madiun, Madura, Surabaya, Malang Bali, Singkawang, Makasar, Bandung, Palembang,
Pontianak, Padang, Gorontalo, Sumatera Utara, Bangka Belitung, dll.

Dengan tetap berpegang pada komitmen awal, yaitu memberi mimbar
silahturahmi akademik bagi dosen junior, persidangan kami bagi dalam dua jenis sidang,
yaitu sidang pleno dan kelompok. Sidang pleno diikuti oleh seluruh peserta PIBSI yang
menghadirkan pembicara tamu, yaitu Ibu Prof. Dr. Multamia R.M.T. Lauder dari Universitas
Indonesia, Bapak Arswendo Atmowiloto seorang budayawan dan sastrawan, Bapak Dr.
Sudaryanto salah seorang pendiri PIBSI dan lbu Dr. Yuliana Setiyaningsih ketua Program
Studi Pendidikan Bahasa Sastra Indonesia Universitas Sanata Dharma. Oleh karena itu,
dengan segala kerendahan hati dan rasa hormat kami mengucapkan terima kasih kepada
pembicara tamu. Sidang kelompok adalah sidang para pembicara utama karena merekalah
yang sesungguhnya memiliki mimbar. Makalah akan kami tampilkan dalam persidangan,
mereka akan kami bagi dalam 7 kelompok paralel. Setiap persidangan menampilkan 5 — 6
pemakalah dalam setiap seksi dan ada 3 seksi selama dua hari. Dengan demikian sidang
kelompok akan menampilkan sekitar 143 pembicara. Meskipun demikian, kami minta maaf
jika setiap persidangan kelompok hanya akan mendapat alokasi waktu terbatas dan tidak
semua kelompok dapat menempati ruang representatif karena kesulitan mendapatkan
ruang yang saling berdekatan. Agar setiap kelompok dapat dihadiri oleh peserta PIBSI,
sejak awal telah kami tentukan siapa saja peserta PIBSI yang harus masuk ke setiap
kelompok tertentu. Dalam setiap kelompok akan diikuti oleh para pemakalah yang
makalahnya disidangkan di kelompok itu ditambah peserta lain. Pengelompokkan makalah
tidak didasarkan pada bidang bahasa, sastra, dan pengajarannya seperti biasanya. Tetapi
kami kelompokkan atas dasar kemiripan topik sehingga pembagian kelompoknya menjadi
sebagai berikut.

Kelompok 1 topik Pembinaan dan Perencanaan Bahasa, Sosiolinguistik, dan
Pendidikan Karakter. Kelompok 2 topik Pragmatik, Analisis Wacana dan Pendidikan
Karakter. Kelompok 3 topik Keterampilan Berbahasa dan Pendidikan Karakter. Kelompok 4
topik Sastra dan Pendidikan Karakter. Kelompok 5 topik Sastra Lisan dan Pendidikan
Karakter. Kelompok 6 topik Bahasa Sastra dan Pendidikan Karakter. Kelompok 7 Kapita
Selekta.

Di samping seminar, panitia juga akan menampilkan tarian Nginang karo Ngilo
yang dibawakan oleh kelompok UKM Grisadha Universitas Sanata Dharma dan nanti malam
setelah persidangan akhir akan diadakan malam pentas seni dengan menampilkan
kelompok seni mahasiswa Pendidikan Bahasa Sastra Indonesia Universitas Sanata Dharma.
Persidangan akan dilanjutkan hari Sabtu pukul 08.00 WIB hingga pukul 11.30 WIB dan
dengan rasa hormat, besok siang kami mohon Bapak Rohandi Ph. D. Dekan Fakultas
Keguruan dan llmu Pendidikan berkenan memberi sambutan singkat dan dilanjutkan
menutup seminar. Sebelum makan siang, panitia akan membagi doorprize. Di luar arena
seminar juga ditampilkan pameran buku dari 7 penerbit, yaitu Pustaka Pelajar, Andy Offset,
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Erlangga, Galang Press, Kanisius, dan Sanata Dharma University Press, Amara Books, dan
Ombak yang dapat dikunjungi para peserta di saat istirahat dengan harga diskon khusus.
Peserta PIBSI sebagian besar ditempatkan di Hotel UC UGM dan sebagian yang
lain tidak menginap. Ucapan terima kasih kami sampaikan kepada Bapak Rektor Universitas
Sanata Dharma beserta jajarannya yang telah berkenan memberikan fasilitas Seminar
Nasional dalam rangka PIBSI ke — 37. Tanpa bantuan beliau, kami rasanya akan banyak
mendapat hambatan. Sekali lagi kami ucapkan terima kasih. Berkaitan dengan itu sekaligus
kami mohon Bapak Rektor berkenan memberi sambutan sekaligus membuka seminar.
Demikian laporan yang dapat kami sampaikan semoga Tuhan Yang Maha Esa berkenan
melimpahkan rahmat dan hidayah kepada kita semua. Amin. Wassalamualaikum Wr. Wh.
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Pembangunan Karakter Bangsa dan
Kesiapan Bahasa Indonesia
di Era Globalisasi
dalam Rangka Menyongsong
Indonesia Emas 2045

Multamia RMT Lauder

Seminar Nasional PIBSI XXXVII
Universitas Sanata Dharma
Yogyakarta, 2--3 Oktober 2015

Pembuka

Bahasa adalah salah satu
kemampuan alamiah yang
dianugerahkan pada umat
manusia. Sedemikian
alamiahnya sehingga kita tak
menyadari bahwa tanpa
bahasa, umat manusia tak
mungkin mempunyai
peradaban yang di dalamnya
termasuk agama, ilmu
pengetahuan, dan teknologi.

Lukisan Menara Babel oleh Pieter Breugel (1525--1569)

Dengan demikian, tidaklah berlebihan jika kita mengatakan
bahwa kajian mengenai bahasa diperlukan karena hampir semua
aktivitas manusia memerlukan bahasa. Dalam hal ini, wawasan
kebahasaan dapat dimanfaatkan untuk pembangunan karakter
bangsa.

Pembangunan Karakter Bangsa
dan Bahasa Indonesia

* Bahasa Indonesia adalah bahasa pemersatu.
Namun, harus diakui bahwa bahasa Indonesia
pada umumnya adalah bahasa kedua. Kecuali
untuk generasi muda hasil kawin campur
dan/atau hidup di kota besar.

* Jika bahasa dianggap sebagai pembentuk mental
dan kepribadian bangsa, mungkin dapat dikaitkan
dengan penggalian nilai-nilai luhur budaya bangsa
yang terkristalisasi dalam bahasa.

* Dengan demikian, kita harus mempunyai
wawasan arah pembangunan karakter bangsa
lalu dikaitkan dengan peran Bahasa Indonesia.

Wawasan Era Globalisasi

* Globalisasi pada dasarnya dikendalikan oleh dua buah media yang tak
terpisahkan, yaitu Teknologi dan Bahasa Inggris. Keterampilan
menggunakan kedua media ini diacu sebagai Ketrampilan Media Global
(global literacy skills).

« Agar dapat bersaing di tataran internasional dan menjawab tantangan
perubahan yang sangat cepat, sebagai konsekuensi dari era globalisasi,
maka semua negara berlomba-lomba menguasai kedua media tersebut.

* Dengan demikian, perencanaan bahasa--sebagai upaya untuk
meningkatkan peran bahasa Indonesia yang diyakini dapat membantu
pembangunan karakter bangsa--harus mempertimbangkan tantangan
era globalisasi dan juga harus menunjukkan keberpihakan pada bahasa
daerah yang menyimpan nilai-nilai luhur budaya bangsa yang
terkristalisasi dalam bahasa.

* Keberpihakan diperlukan untuk memelihara kekayaan persepsi
terhadap realitas dunia dan identitas budaya bangsa.

Program Pemerintah 2010

* Program Pemerintah mengenai Pembangunan Karakter
Bangsa sudah dicanangkan pada tahun 2010 oleh
pemerintahan sebelumnya

* Program tersebut dicoba diimplementasikan dalam
Kurikulum 2013 yang menemui banyak kendala.

* Perumusan Kurikulum 2013 dilakukan selama lebih
kurang setahun, namun saat pembuatan materi
ajarnya hanya tersisa waktu sekitar sebulan.

* Akibatnya Kurikulum 2013 sulit dipahami oleh para
guru, akhirnya agar murid dapat tetap belajar dan
lulus, maka digunakanlah materi sebelumnya.

Alur Pikir Pembangunan
Karakter Bangsa 2010--2025

ETrerrwe—
P~

Desain Induk Pembangunan Karakter Bangsa, tahun 2010 sebagai pelaksanaan amanat
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Nasional Tahun 2010-2025.
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Nawa Cita 2014--2019

1. Menghadirkan kembali negara untuk melindungi segenap bangsa dan memberikan rasa aman pada seluruh
warga negara, melalui politik luar negeri bebas aktif, keamanan nasional yang terpercaya dan pembangunan
pertahanan negara Tri Matra terpadu yang dilandasi kepentingan nasional dan memperkuat jati diri sebagai
negara maritim.

2. Membuat pemerintah tidak absen deng: tata kelola yang bersih, efekif,
demokratis, dan terpercaya, dengan memberikan prioritas pada upaya memulihkan kepercayaan pubiik pada
institusi-institusi demokrasi dengan melanjutkan konsolidasi demokrasi melalui reformasi sistem kepartaian,
pemilu, dan lembaga perwakilan.

3 Indonesia dari d daerah-daerah dan desa dalam kerangka negara
kesatuan

4. Menolak negara lemah dengan melakukan reformasi sistem dan penegakan hukum yang bebas korupsi,
bermartabat, dan terpercaya.

5. Meningkatkan kualitas hdyp mansa Indonesia melalu peninglatan kualitas pencidikan dan pelatihan dengan
program "Indonesia Pintar; serta m "Indonesia Kerja"

o "indonesia Sejahtera" dengan mendoron land feforh dan prograrh kepermlikan anah seluas O heltar
program rumah kampung deret atau rumah susun murah yang disubsidi serta jaminan sosial untuk rakyat di

tahun 2019.

6. Meningkatkan produktivitas rakyat dan daya saing di pasar interasional sehingga bangsa Indonesia bisa maju
dan bangkit bersama bangsa-bangsa Asia lainnya

7 ekonomi dengan Ktor-sektor strategis ekonomi domestik,

8. Melakukan revolus karakter bangsa melalui kebijakan penataan kembal kurikulum pendidikan rasional dengan

mengedepankan aspek pendidikan
pendidikan, sepert pengalaran sejarah pembentukan bangsa, ilal-nlla patrotisme dan cinta Tanah Al
semangat bela negara dan budi pekerti di dalam kurikulum pendidikan Indonesia.

9. Memperteguh kebhinnekaan dan memperkuat restorasi sosial Indonesia melalui kebijakan memperkuat
pendidikan kebhinnekaan dan menciptakan ruang-ruang dialog antarwarga

Inti dari sembilan program tersebut disarikan dari situs www.kpu.go.id:

Intisari & Visi Nawa Cita

Inti sari Nawa Cita adalah:

— Ancaman terhadap wibawa negara

— Kelemahan sendi perekonomian bangsa

— Intoleransi dan krisis kepribadian bangsa
* Visi Nawa Cita adalah:

— Terwujudnya Indonesia yang aman, berdaulat,
mandiri, demokratis, bebas korupsi, dan
berkepribadian berlandaskan gotong royong

Wawasan Pembangunan Karakter

* Pembangunan karakter bangsa yang terkait dengan Nawa Cita
adalah:

1. Menghadirkan kembali negara untuk melindungi segenap bangsa
dan memberikan rasa aman pada seluruh warga negara, melalui
politik luar negeri bebas aktif, keamanan nasional yang terpercaya
dan pembangunan pertahanan negara Tri Matra terpadu yang
dilandasi kepentingan nasional dan memperkuat jati diri sebagai
negara maritim.

2. Melakukan revolusi karakter bangsa melalui kebijakan penataan
kembali kurikulum pendidikan nasional dengan mengedepankan
aspek pendidikan kewarganegaraan, yang menempatkan secara
proporsnonal aspek pendidikan, sepem pengajaran sejarah

‘ bangsa, nilai-nilai patriotisme dan cinta Tanah Air,
semangat bela negara dan budi pekerti di dalam kurikulum
pendidikan Indonesia.

3. Memperteguh kebhinnekaan dan memperkuat restorasi 505|al
Indonesia melalui kebijakan kuat pendidikan ket
dan menciptakan ruang-ruang dialogantarwarga.

Modal Dasar Indonesia

* Tuhan Yang Maha Pengasih telah memberikan tiga anugerah yang
tidak akan habis sepanjang masa kepada bangsa Indonesia ini yaitu
(1) sinar matahari yang berlimpah, (2) tanah vulkanik yang subur,
serta (3) samudra yang luas, sehingga memunculkan
keanekaragaman hayati, keanekaragaman fisik serta mineral, dan
keanekaragaman budaya.

« Luas daratan Indonesia hanya sekitar 1,3% dari luas daratan dunia,
namun seluruh daratan Indonesia mampu mendukung 17%
kehidupan fauna dan flora dunia.

* Indonesia disebut pula sebagai Benua Maritim Nusantara. Indonesia
bersama-sama dengan Brasil dan Zaire, merupakan wilayah
megabiodiversity. Namun apabila kekayaan kelautan dimasukkan,
maka Indonesia adalah wilayah megabiodiversity terbesar di dunia
(Jenie, 2004:4--5).

Jenie, Umar Anggara. 2004. Makna Filosofi dan Prospek Pengembangan Penelitian
Inter/Trans-Disiplin. Makalah pada Diskusi Universitas Riset, Senat Akademik Universitas
Indonesia, Depok, 29 April 2004.

Memahami Nilai Budaya
melalui Bahasa

* Nilai budaya berdampak langsung pada perkembangan ekonomi,
tetapi harus diingat nilai budaya tidak bersifat universal

* Upaya mengimpor nilai-nilai budaya asing untuk membangun
Indonesia bukanlah jalan keluar yang terbaik dan juga belum tentu
diterima publik dan bahkan menyinggung rasa kebangsaan

* Bangsa seharusnya dikelompokkan berdasarkan budaya dan
peradabannya, bukan berdasarkan sistem politik atau ekonominya.

— “A civilization is a cultural entity.” (Huntington, 1996: 32)

* Memahami nilai budaya dapat dilakukan melalui bahasa yang
memiliki fungsi sebagai penyimpan tata nilai budaya seperti dalam
bentuk kosakata, pantun, cerita rakyat, mitos, legenda, dan
ungkapan.

Huntington, Samuel P. . 1996. The Clash of Civilizations and the Remaking of World
Order. Simon & Schuster.

Budaya sebagai Penentu Keberhasilan

* Ada beberapa negara yang berhasil dan ada pula yang gagal dalam
menata dirinya. Jawabannya justru terletak pada budaya itu sendiri.

* Budaya—dan bukan politik—menjadi sangat penting karena
berfungsi sebagai faktor penentu keberhasilan sebuah masyarakat
dalam upaya meningkatkan kesejahteraannya. Budaya di sini lebih
pada tata nilai serta simbol-simbol yang mempengaruhi dan
membentuk masyarakatnya mempunyai pola pikir dan motivasi
untuk maju (Huntington, 2000; Grondona, 2000).

* Membangun sebuah bangsa yang masyarakatnya majemuk-seperti
Indonesia—bukanlah hal yang mudah. Sewajarnyalah jika banyaknya
persoalan yang muncul, karena terkait dengan kemajemukannya
itu, hal ini merupakan sebuah konsekuensi yang tak terelakkan.

Huntington, Samuel P. 2000. Cultures Count. In Culture Matters: How Values Shape Human Progress, eds.
Lawrence E. Harrison and Samuel P. Huntington, xiii-xvi. New York: Basic Books.

Grondona, Mariano. 2000. A Cultural Typology of Economic Development. In Culture Matters: How Values Shape
Human Progress, eds. Lawrence E. Harrison and Samuel P. Huntington, 44-55. New York: Basic Books.
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Bonus Demografi

* Bonus demografi membuka peluang terbukanya
peluang emas (the window of opportunity) di tahun
2020--2030 yang sangat singkat, rata-rata peluang itu
hanya dua dekade saja, dan hanya akan terjadi satu kali
dalam perjalanan suatu penduduk (Adioetomo, 2005).

* Peluang emas itu terjadi manakala jumlah penduduk
nonproduktif jauh lebih sedikit dibandingkan dengan
penduduk produktif usia kerja. Oleh karenanya, respon
kebijakan dari pemerintah bagaimana memanfaatkan
peluang emas ini menjadi sangat penting. Pemerintah
harus bertindak sekarang sesuai potensi dan
keunggulan bangsa kita untuk meningkatkan
kesejahteraan masyarakat.

Adioetomo, Sri Moertiningsih Setyo. 2005. Bonus Demografi: Menjelaskan Hubungan
antara Per dengan Per buhan Ekonomi. Pidato Pengukuhan
Guru Besar Tetap FEUI.

Bahasa Indonesia sebagai Indikator

* Pemakaian dan pengembangan bahasa Indonesia

merupakan salah satu segi pembangunan bangsa
Indonesia.

* Sejumlah ahli malah telah menggunakan dan

memperhitungkan bahasa Indonesia sebagai salah satu
indikator untuk menunjukkan mutu modal manusia
Indonesia (Tjiptoherijanto, 1985:259).

¢ Andaikata bertambahnya pengetahuan dan

pengalaman kerja dapat dijadikan tolok ukur semakin
baiknya kualitas seseorang, maka pemakaian bahasa
Indonesia tentunya secara tak langsung akan
mempengaruhi mutu orang tersebut.

Tantangan terhadap Bahasa

* Setelah memahami koridor pembangunan karakter
bangsa yaitu:
— (1) memperkuat jati diri sebagai negara maritim,
— (2) melakukan revolusi karakter bangsa melalui kebijakan
penataan kembali kurikulum pendidikan nasional, dan

— (3) memperkuat pendidikan kebhinnekaan

* serta melihat Indonesia dari sudut pandang:
— (1) potensi kekayaan bangsa,
— (2) bonus demografi , dan
— (3) ketrampilan media globalisasi

* maka tantangannya kini justru terletak pada kesiapan
bahasa Indonesia sebagai alat komunikasi, koordinasi,
dan media pembangun karakter bangsa.

Kesiapan Bahasa Indonesia

* Kesiapan Bahasa Indonesia dapat dilihat dari

berbagai sudut pandang, antara lain, sejauh

mana:

— konstruksi internal bahasa telah tertata sebagai
dasar untuk menyampaikan perasaan dan pikiran

— referensi kebahasaan telah tersusun sebagai
bahan acuan pemakai bahasa

— pengelolaan bahasa telah dilaksanakan sebagai
langkah pembinaan dan pengembangan bahasa

— bahan penunjang telah disiapkan sebagai bahan
pelengkap menguasai bahasa nasional

Kesiapan Konstruksi Internal

* Konstruksi internal yang dimaksud di sini
adalah profil Bahasa Indonesia berdasarkan
konstruksi linguistiknya

* Dapat berupa konstruksi bunyi, kata, klausa,
frasa, kalimat, makna, dan wacana

* Presentasi ini, fokus ke konstruksi bunyi yang
datanya berasal semua lema KBBI

* Konstruksi tersebut akan dikaitkan dengan
kesiapan referensi kebahasaan

Frekuensi Konstruksi Suku Kata

Labrdwe

KWK 2o che
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Frekuensi Vokal

Frekuensi Konsonan

Fonotaktik Deret Konsonan

Dominasi 70% Deret Konsonan
Nasal-NonNasal Homorganik

Frekuensi Gugus Konsonan pada Awal
atau Tengah Kata

Frekuensi Gugus Konsonan pada Akhir
Kata
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Distribusi Posisi Diftong

Kesiapan Referensi

Tata Bahasa Baku Bahasa Indonesia

Kamus Eka Bahasa, Kamus Dwibahasa, Kamus
Istilah, Tesaurus, dan Kamus Etimologi

Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia yang
Disempurnakan

Pedoman Umum Pembentukan Istilah
Pedoman Pemenggalan Kata
Imbuhan Bahasa Indonesia

Penulisan Unsur Serapan

Kebutuhan Referensi

Mengingat Bahasa Indonesia adalah bahasa kedua bagi sebagian
masyarakat Indonesia, maka hendaknya tersedia referensi yang
lengkap agar masyarakat dapat menggunakan bahasa nasional
dengan baik
Jangan salahkan masyarakat, sesungguhnya mereka ingin berbahasa
Indonesia yang baik dan benar sesuai konteks situasional, namun
kurang dibekali referensi. Hasil observasi yang menyatakan bahwa
kita lebih bersikap keasing-asingan mungkin karena kurang
komprehensifnya referensi yang kita miliki
Apabila mencoba membuat sebuah korpus kecil terhadap 1 surat
kabar yang terbit selama 1 tahun, maka akan memperoleh
gambaran mengenai komposisi kosakata surat bahasa Indonesia:
— kata dasar 28% dan kata jadian 39%.
— Selebihnyayang 33% adalah
* kataasing (5%),
* nama (25%), dan
+ akronim (3%).

Kata Asing dalam Sebuah Bahasa

* Bahasa berkembang karena mau membuka
l, o YON | diri terhadap perkembangan dengan
YOITowed melakukan peminjaman dari bahasa lain.

Words

Lebih dari 350 bahasa dari berbagai belahan
dunia terdapat dalam perbendaharaan Bahasa
Inggris (Crystal, 2003: 126).

* 10.000 kosakata dengan frekuensi tertinggi
dalam Bahasa Inggris berasal dari: Inggris
kuno 31.8%, Prancis 45%, Latin 16.7%,
keluarga bahasa Germanik lainnya 4.2%, dan
bahasa lainnya 2.3%. (Minkova and Stockwell,
2006: 467).

« Bahasa Inggris tetap sebagai bahasa Inggris
walaupun kosakatanya hampir 70% adalah

Durkin (2014) kata pinjaman, karena kata pinjaman tunduk

pada konstruksi Bahasa Inggris.

Philip P. Durkin. 2014. Borrowed Words- A History of Loanwords in English. Oxford University Press.

Crystal, David. 2003. The Cambridge Encyclopedia of the English Language. Second Edition. Cambridge:
Cambridge University Press.

Donka Minkova, Robert Stockwell. Eds. 2006. English Words. In Bas Aarts, April McMahon. Eds. The Handbook
of English Linguistics. 461-482. Malden, MA & Oxford: Blackwell,

Produk Referensi (1)

Terkait dengan kata asing yang digunakan oleh
masyarakat, maka masyarakat sangat
memerlukan Pedoman Penulisan Unsur Serapan

Hal ini terkait dengan aturan konstruksi gugus
konsonan yang terterima dalam Bahasa
Indonesia, mengingat yang kita punyai adalah
konstruksi deret konsonan

Selain itu, terkait pula dengan Pedoman Umum
Pembentukan Istilah, Pedoman Umum Ejaan
Bahasa Indonesia yang Disempurnakan, dan
Pedoman Pemenggalan Kata

Produk Referensi (2)

* Referensi mutakhir dan komprehensif yang
sangat diperlukan namun memerlukan
penelitian dan analisis yang mendalam
adalah:

— Tata Bahasa Baku Bahasa Indonesia,
— Kamus Eka Bahasa,

— Kamus Dwibahasa,

— Kamus Istilah,

— Kamus Etimologi, dan

— Tesaurus
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Produk Referensi (3)

» Didalam situasi global seperti ini, penjabaran
mengenai nama tempat di luar wilayah kita di
berbagai manacanegara tak terelakkan. Oleh
karena itu, kita perlu mempunyai satu set
eksonim yang lengkap.

* Hingga saat ini, dapat dikatakan bahwa ahli

leksikografi belum menaruh perhatian serius

terhadap permasalahan toponimi, dalam hal ini
eksonim

Hal ini kembali lagi ke masalah adaptasi fonologis

dan pedoman penulisan unsur serapan

Eksonim dalam Kamus

* Eksonim biasanya akan terekam di dalam sebuah
kamus yang komprehensif atau ensiklopaedik

* Masalahnya, eksonim kurang mendapat
perhatian. Sehingga tidak mengherankan apabila
penulisan eksonim dalam Bahasa indonesia
kurang tertata.

* Eksonim perlu ditata aturan adaptasinya dari
bahasa asing ke dalam Bahasa Indonesia. Hal ini
sangat penting karena eksonim digunakan dalam
mewartakan segala sesuatu mengenai nama
negara lain, dan bukan hanya tertera di dalam
kamus, tapi juga tertera di atas peta serta harus
tercatat di dalam Gasetir Nasional sesuai aturan
internasional.

Adaptasi Fonologis

Eksonim dalam Eksonim dalam Eksonim dalam
| Smoen | tmar | egmmen | e
Antilla Belanda Netherlands Antilles
Bhutan Bhutan Bhoutan Bhutan
Liechtenstein Liechtenstein Liechtenstein Liechtenstein
Guinea-Bissau Guinea-Bissau Guinée-Bissau Guine-Bissau
Seychelles Seychelles Seychelles Seychelles
Sierra Leone Sierra Leone Sierra Leone Sierra Leone
Andorra Andorra Andorre Andorra

Brunei Darussalam  Brunei Darussalam Brunéi Darussalam Negara Brunei
Darussalam

Mayotte Mayotte Mayotte Mayotte

Marshall Marshall Islands Tles Marshall Marshall slands

Seychelles Seychelles Seychelles Seychelles

Sierra Leone Sierra Leone Sierra Leone Sierra Leone

Swiss Switzerland Suisse Schweiz (German),
Suisse (French),
Svizzera (Italian)

Turkimenistan Turkmenistan Turkménistan Turkmenistan

Bangladesh Bangladesh Bangladesh Bangladesh

Swaziland Swaziland Swaziland Swaziland

Kesiapan Tata Kelola

¢ Pengelolaan yang baku dalam bidang apa pun
mencakup perencanaan, pelaksanaan, pengawasan,
dan pengevaluasian.

* Untuk pengelolaan bidang bahasa diharapkan tetap
mengacu kepada prosedur baku tersebut sehingga
menjadi:

— Perencanaan bahasa
— Pelaksanaan kegiatan:
* Perlindungan bahasa
* Pembinaan bahasa
* Pengembangan bahasa
— Pengawasan kegiatan
— Pengevaluasian tata kelola secara menyeluruh

Pengelolaan Bahasa

* Selama ini, pengelolaan yang dilakukan adalah langsung
pada tahap pelaksanaan yaitu pembinaan dan
pengembangan dan pembagian tugas wewenang antara
Badan Bahasa dan Pemda belum sempat terumuskan

* Untuk mengelola secara komprehensif hendaknya diawali
dengan perencanaan

* Perencanaan yang dibuat hendaknya terpadu dengan

perencanaan terhadap bahasa daerah dan bahasa asing

yang digunakan di Indonesia agar sejalan dengan konsep
memperkuat pendidikan kebhinnekaan

Selain itu, pengawasan dan pengevaluasian tampaknya

belum sempat dilakukan secara sistematis dan terstruktur

Perencanaan Bahasa

Setiap bahasa alami memiliki kemampuan untuk
berkembang ke segala arah dan menyesuaikan diri dengan
tuntutan komunikasi. Bila muncul perkara atau konsep baru
di dalam pengalaman masyarakat bahasa, misalnya
temuan baru atau perjumpaan dengan masyarakat lain.

¢ Bahasa Indonesia, sebagai alat komunikasi, media
pengungkap cita rasa, dan pikiran dapat saja kita biarkan
tumbuh sendiri secara alami mengikuti kebutuhan
masyarakat pemakainya. Namun hal itu memerlukan
waktu. Padahal, tuntutan jaman memacu kita harus
bersegera menggapai kemajuan agar sejajar dengan
negara-negara lain di dunia ini. Perencanaan bahasa dalam
hal ini perencanaan pengembangan bahasa dapat
membantu mempercepat laju perkembangan itu.
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Kesiapan Bahan Penunjang

* Buku Pelajaran
— Buku pelajaran yang ada hendaknya dikoordinasikan dengan Pusat
Kurikulum dan Pusat Perbukuan sehingga pelajarannya lebih bersifat
ketrampilan bahasa, bukan pengetahuan bahasa, serta penjenjangan
materinya tertata dari mulai SD hingga perguruan tinggi
* Buku Cerita
— Buku cerita anak-anak sangat diperlukan sebagai penunjang pelajaran
di kelas dan sekaligus sebagai wadah untuk menyampaikan cerita-
cerita yang bermoral untuk pembangunan karakter dan disampaikan
sesuai penguasaan kosakata berdasarkan usia anak
« Tes Bahasa UKBI
— Tes kemahiran perlu dikembangkan dan disempurnakan berdasarkan
standar internasional serta dibedakan antara tes untuk orang asing
(sebagai bahasa asing) dan tes untuk orang Indonesia (sebagai bahasa
kedua)

Negara Maritim

Kesiapan Bahasa Indonesia sangat diperlukan untuk
melakukan revolusi karakter bangsa melalui kebijakan
penataan kembali kurikulum pendidikan nasional dan
memperkuat pendidikan kebhinnekaan

Indonesia adalah sebuah Negara Kepulauan terbesar di
dunia. Menelisik kemaritiman Indonesia merupakan
langkah yang strategis untuk meningkatkan
kesejahteraan rakyat

Indonesia telah kehilangan kesempatan meningkatkan
kesejahteraan rakyat melalui pengelolaan minyak dan
gas bumi, kelapa sawit, serta batu bara

Kini saatnya, mengelola kekayaan laut dengan benar
dan profesional untuk kesejahteraan rakyat

Kajian Jatidiri Bangsa

* Komunitas Toponimi Indonesia menggunakan toponimi
(nama tempat) sebagai pintu masuk untuk
mengungkap jatidiri bangsa dengan cara melakukan
kajian multidisiplin terhadap berbagai sumber tertulis
masa lampau yang berkaitan dengan kemaritiman.
Tentunya kajian ini memerlukan pengetahun tentang
eksonim.

* Analisis terpadu Epigrafi, Filologi, dan Linguistik
terhadap prasasti, naskah kuno dan berita-berita asing
memerlukan kepiawaian pembacaan dan pemahaman
yang tinggi karena data-data primer tersebut
menggunakan bahasa Jawa Kuno, Jawa Tengahan, Cina
Klasik, Belanda kuno, dan Portugis Kuno yang ditulis
dalam aksara Jawa Kuno, aksara Cina Tradisional, serta
aksara latin ejaan kuno.

Prasasti Beraksara Jawa
Bahasa Jawa Kuno

Gulung-gulung Kamalagyan Hantang
851 Saka / 929 Masehi 959 Saka / 1037 Masehi 1057 Saka /1135 Masehi
masa Mpu Sindok masa Raja Airlangga masa Raja Jayabahaya

Berita Cina Beraksara Cina Tradisional

Tl asdd
»oaees
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PPV
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Catatan Perjalanan Bangsa Eropa

Itinerario Voyage ofte
Schipvaertvan Jan Huygen van abad ke-16
Linschoten naar Oost ofte

Portugaels Indien 1579-1596

Nautico Pedro Alvares Cabral Portugis
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Budaya Maritim

* Membangun Indonesia harus berdasarkan potensi yang
dimiliki yaitu jatidiri negara maritim (sejalan dengan Nawa
Cita nomor 1)

* Keunggulan nenek moyang bangsa Indonesia — leluhur
Austronesia — beberapa ribu tahun yang lalu adalah:

— “a mastery of the sea and a predisposition to spread from island
to island with maritime cultures.” (Horridge, 2006)

¢ Lebih dari 1,000 tahun yang lalu, jalur perdagangan
rempah nenek moyang bangsa Indonesia telah mencapai,
Cina, India, Afrika, dan Timur Tengah

« Kini adalah saat yang tepat memanfaatkan bonus
demografi untuk merevitalisasi maritim Indonesia, jatidiri
bangsa, sekaligus pembentukan karakter bangsa

Horridge, Adrian. 2006. The Austronesian Conquest of the Sea — Upwind. In The
Austronesians: Historical and Comparative Perspectives. eds. Peter S. Bellwood, James
J. Fox and Darrel Tryon, 143-160. Canberra: ANU E Press.

Jalur Sutra
Jalur Darat & Jalur Laut

]@#@‘ I -

—

Jalur Perdagangan Rempah:
Masa Greco-Roman

Urgensi Kajian

Kajian kemaritiman melalui naskah/prasasti menyegarkan
memori komunal kita bahwa pemahaman terhadap matra
kelautan justru membantu melestarikan budaya bangsa.
Matra kelautan selama ini nyaris terlupakan dari segala
macam sudut pandang

Urgensi kajian ini sangat jelas, yaitu menelusuri jatidiri
bangsa melalui rekaman catatan masa lampau agar kita
benar-benar dapat memahami diri sendiri, menghargaidiri
sendiri, lalu bangkit membangun negara ini berdasarkan
potensi yang dimiliki yang selama ini nyaris terlupakan yaitu
jatidiri negara maritim.

Dengan demikian, sebagai tindak lanjut dari kajian ini dapat
mengusulkan penambahan matra kelautan pada buku
pelajaran sejarah yang mencitrakan Indonesia sebagai
Negara Maritim

UU tentang Bendera, Bahasa ...

* Undang-Undang Republik Indonesia Nomor
24, Tahun 2009 tentang Bendera, Bahasa, dan
Lambang Negara serta Lagu Kebangsaan, Bab
I, Pasal 25, Ayat (2) Bahasa Indonesia ...
berfungsi sebagai jati diri bangsa, kebanggaan
nasional, sarana pemersatu berbagai suku
bangsa, serta sarana komunikasi antardaerah
dan antarbudaya daerah.

Rekayasa Budaya

“Bahasa menunjukkan Bangsa” secara jelas tertuang
dalam UU nomor 24 tahun 2009 tentang Bendera,
Bahasa, dan Lambang Negara, serta Lagu Kebangsaan

Kesiapan Bahasa Indonesia sebagai media pembentuk
karakter harus didukung semua pihak. Selain itu, untuk
mengubah pola pikir masyarakat harus ada sejenis
rekayasa budaya:

— Perlu dicetuskan bahwa anak Indonesia yang pintar dan
mandiri menguasai minimal tiga bahasa sekaligus yaitu
Bahasa Daerah sebagai penanda diri dan pelestari
kebhinnekaan, Bahasa Indonesia sebagai peneguh jatidiri
bangsa untuk berinteraksi pada tataran nasional, dan
Bahasa Inggris sebagai media untuk berkiprah secara
profesional di tingkat internasional.
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Tindak Lanjut

Pembangunan Karakter Bangsa tak mungkin berjalan
tanpa bahasa

Bahasa Indonesia merupakan bahasa kedua bagi orang
Indonesia. Hak Berbahasa-Ibu haruslah dipahami dan
disikapi dengan bijaksana

UNESCO dalam Mysore Document 2000 mencanangkan
bahwa hak berbahasa-ibu merupakan salah satu hak
yang harus dihormati

Selain Bahasa Indonesia, bahasa Daerah perlu
dipertimbangkan untuk mempercepat pembangunan
karakter bangsa

Bahasa daerah harus diperhatikan juga karena nilai
budaya tersimpan dalam bahasa daerah

Pengelolaan Bahasa dan Anggaran

» Efek gelombang globalisasi tak mungkin dihindari. Dengan
demikian, serta pengelolaan bahasa hendaknya merupakan
respon terhadap globalisasi (Hornberger et al., 2006).

* Pelaksanaan kegiatan kebahasaan yang meliputi
perlindungan, pembinaan, serta pengembangan dan juga
rekayasa sosial budaya memerlukan anggaran.

* Pemerintah pusat dan pemerintah daerah berkoordinasi
mengenai anggaran serta tugas dan kewajiban masing-
masing berkenaan dengan pengelolaan bahasa.

* Partisipasi masyarakat diperlukan agar pengelolaan,
pelaksanaa, pengawasan dan pengevaluasian berjalan
lancar.

Hornberger, Nancy H., Fishman,JoshuaA., and Piitz, Martin. 2006. Language Loyalty,
Language Planning, And Language Revitalization: Recent Writings and Reflections from
Joshua A. Fishman. Clevedon: Multilingual Matters.
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Partisipasi

* Badan Pembinaan dan Pengembangan Bahasa terlalu berat
bebannya, oleh karena itu harus ada partisipasi aktif dari
masyarakat khususnya warga PS Bahasa dan Sastra
Indonesia.

* Bantuan yang diberikan misalnya:

— membuat Korpus Bahasa Indonesia bersama secara daring.
Setiap warga secara sukarela dapat membantu memasukkan
data pemakaian Bahasa Indonesia. Korpus ini dapat digunakan
oleh Badan Bahasa untuk memonitor pemakaian Bahasa
Indonesia dan datanya dapat digunakan untuk
menyempurnakan semua aturan konstruksi internal, referensi
kebahasaan, tata kelola bahasa, termasuk bahan penunjang.

— membuat media komunikasi daring sesama warga PS bahasa
dan Sastra Indonesia bersama semua staf Badan bahasa untuk
mendiskusikan dan mengusulkan berbagai macam hal untuk
mengelola bahasa di Indonesia, termasuk pengawasan.
Sehingga Badan Bahasa tidak harus berpikir sendiri.

Terima Kasih

Selamat berpartisipasi mengelola bahasa
dan sastra di negeri tercinta ini
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TRAGEDI EKALAWYA: SEBUAH PELAJARAN
BAGI ILMUWAN MUDA INDONESIA

Sudaryanto
Program Pasca Sarjana
Universitas Widya Dharma Klaten

Lebih dari seribu tahun yang lalu—tepatnya seribu dua puluh tahun yang lalu,
yaitu tahun 996—telah tercipta mahakarya sastra Nusantara seri “parwa” (ada belasan),
yaitu prosa Jawa Kuna, hasil salinan epos Mahabharata berbahasa Sanskerta dari tanah
India, yang menjadi sumber utama lakon-lakon wayang kulit yang bertokoh sentral
pandawa dan korawa. (Cf. Kalangwan, Sastra Jawa Kuno Selayang Pandang, karya
Zoetmulder (1983).) Dalam salah satu parwa-nya yang dikenal sebagai Adiparwa, ada
sekelumit kecil—tidak lebih dari lima paragraf yang tersusun atas 25 kalimat—kisah
seorang pemuda haus ilmu yang meraih prestasi gemilang tetapi mengakhiri
keilmuwanannya dengan tragedi yang memilukan.

Dalam kisah itu, yang dimaksudkan dengan ilmu adalah pengetahuan teori dan
praktik kemahiran mempergunakan beraneka senjata, di antaranya panah, gada,
pedang, dan senjata lempar seperti lembing, tombak, cakram, dsb. Di antara sekian
banyak senjata yang ada, panahlah senjata yang terbilang paling top. Mengapa? Karena
panahlah senjata yang paling bisa menjangkau sasaran yang sejauh-jauhnya dan tanpa
keharusan kontak fisik langsung antara si pemanah dengan sasarannya. Di samping itu,
dengan panah, ketepatan sasaran yang dinginkan ketika panah dibidikkan sangat
mudah dicapai, asalkan si pemanahnya belajar betul-betul untuk bisa sampai pada
tingkat titis. Analoginya pada zaman ini adalah senjata api, yang dalam taraf yang
setinggi-tingginya adalah roket dengan aneka jenis peluru kendalinya.

Bunyi kata-kata aslinya kisah yang dimaksud sebagai terpapar pada halaman
berikut, yang saya kopikan dari buku Sekar Sumawur, Bunga Rampai Bahasa Djawa
Kuno, Il, Korawapandawacarita, karya filolog ulung P.J. Zoetmulder (1963:18).

Bila boleh saya terjemahkan secara bebas lepas dari prinsip interlinear ketat d
la filolog, tetapi justru kontekstual bagi topik kita saat ini, yaitu ”konkretisasi
pembentukan mental dan kepribadian bangsa melalui bahasa Indonesia”, maka
terjemahannya adalah sebagai berikut. (Dalam terjemahan berikut, yang berada dalam
tanda kurung persegi [ ] tambahan dari saya, tidak ada padanannya eksplisit dalam teks
jawa kunanya, ditambahkan untuk lebih mempertegas maksudnya. Adapun yang
berada dalam tanda kurung biasa ( ) kata asli jawa kunanya. Terjemahan ini dapat
disajikan berkat tuntunan kamus karya Zoetmulder yang berkolaborasi dengan Robson
(dua jilid) Old Javanese-English Dictionary, 1982 beserta edisi Indonesianya Kamus Jawa
Kuna Indonesia,cetakan kelima, 2006 terjemahan Daru Suprapta dan Sumarti

12
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Suprayitna; serta bandingan terjemahan karya Siman Widyatmanta Adiparwa, djilid Il
Tjetakan kedua,1968:28-29.)
***

Ada seorang [pemuda] namanya Ekalawya, anak Pak Busur Emas
(Hiranyadhanuh). la ingin berguru-kuliah kepada Profesor (dang hyang) Drona,
[sayangnya] tidak diterima karena ia [berasal] dari etnis Nisada (Nisadaputra). \

la [lalu] membuat pahatan patung Drona (Dronapratimd) dalam rangka
mengawali menekuni sendiri ilmu panah-memanah (dhanurweda). Berkat baktinya
kepada sang guru, begitu cepat menanjak kemahirannya, mampu memegang [secara
benar]anak panah, menarik busur, dan mampu pula melesatkan anak panah itu.

Adalah kebetulan Pandawa [muda] berburu, dan ada anjing[nya] yang
menyalaki Ekalawya itu. Dipanahnya anjing itu [dan] seketika itu juga mulut anjing itu
dipenuhi anak-




14 Seminar Nasional PIBSI XXXVII

anak panah. Arjuna melihat hal itu sangat kagum lalu menanyakan dari mana
kemampuan ilmu panah sehebat itu diperoleh. Ekalawya pun memberitahukan bahwa
berkat penyembahannya kepada [patung] 14rofessor Dronalah kemabhiran itu diperoleh.

Mendengar itu, sedihlah hati Arjuna, karena pikirnya dialah satu-satunya
[mahasiswa] yang memiliki kelebihan. [Segera] dia pun protes kepada 14rofessor
Drona.

“Prof, saya kira [seperti kata 14rofessor dulu] tak ada yang menyamai
kemabhiran saya; Profesor bohong. Ternyata ada mahasiswa Prof yang tinggal di hutan
bernama Ekalawya betul-betul kemahirannya memanah melebihi saya.” Demikian
gugat Arjuna.

Maka ingatlah 14rofessor Drona akan Ekalawya yang [dulu] ditolak [menjadi
mahasiswa]-nya. Lalu pergilah beliau mendatangi Ekalawya itu [dengan] diikuti Arjuna.
Sesampainya [di sana] disambutlah beliau dengan sembah bakti oleh Ekalawya yang
menempatkan diri sebagai mahasiswa. Profesor Drona pun lantas berkata.

“Anakku Ekalawya, jika betul-betul engkau mahasiswaku, buatkanlah persembahan
untuk sang guru, serahkanlah persembahan itu padaku; ibu jari kanan tanganmu itulah
persembahannya.”

Begitulah titah 14rofessor Drona. Maka dipotonglah ibu jari tangan kanan
Ekalawya itu, dipersembahkan kepada 14rofessor Drona. Senanglah hati Arjuna. Dia
[kini] menjadi yang paling unggul ketangkasannya dalam hal ilmu panah-memanah.
Adapun Bhima dan Duryodhana diberi keahlian dalam bermain gada, sedangkan
Aswatthama [anak Drona sendiri] diberi keahlian memahami segala rahasia
memainkan senjata lempar. Begitu itulah 14rofessor Drona dalam memberi keahlian
masing-masing pada mahasiswa-mahasiswanya.

* %k

Saya ajak hadirin menghayati sebentar sambil mengembangkan imaginasi
sekadarnya menapaki waktu demi waktu kehidupan Ekalawya dalam tiga episode
hidupnya: berangkat dari kampung halamannya sampai bertemu Drona, mesubudi
belajar sendiri ilmu panah-memanah di hutan damai sepi, dan kemudian bertemu
Drona lagi untuk menyongsong tragedi. Dengan harapan agar hadirin pun seperti saya
dapat merasakan kedahsyatan kinerja habis-habisan penuh ketekunan dan imaginasi di
satu pihak dan di pihak lain merasakan pula kedahsyatan akibat dari betapa jahat dan
kejamnya kelicikan halus dia, atau bahkan mereka, pemegang kuasa yang dihormati
karena kelebihannya. Bertolak dari situ kita coba memahami situasi dan kondisi
beberapa aspek kehidupan ilmiah di dunia pendidikan tinggi kita dewasa ini.

%k 3k %k

Seperti macam apa kira-kira Ekalawya itu? Menilik paparan kisahnya itu, dapat
kita bayangkan bahwa dia pemuda yang cerdas lagi sangat santun. Nisada, di samping
dapat kita identifikasi sebagai nama etnis, dapat tentu saja kita identifkasi sebagai
daerah atau bahkan desa. Sementara itu, ayah Ekalawya yang bernama
Hiranyadhanuh—busur emas—dapat kita duga dia seorang yang menguasai ilmu
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panah-memanah pula; dan karena penguasaannya itu, dia pun mendidik anak lelakinya,
si Ekalawya, dengan ilmu itu. Mungkin, dia kepala sukunya. Dengan demikian, ketika
Ekalawya pergi—tentunya berjalan kaki—ke kota raja Hastinapura mau berguru kepada
Drona, sedikit banyak dia sudah memiliki bekal ilmu panah-memanah yang relatif
memadai. Dalam kaitan ini, dapat kita bayangkan ayahnya telah mencurahkan segala
ilmu panah-memanahnya kepada Ekalawya; meskipun demikian mereka berdua tahu
bahwa ilmu yang dimiliki itu belum seberapa jika dibandingkan dengan ilmu memainkan
segala macam senjata yang dikuasai oleh Drona, pendidik para pangeran muda,
pandawa dan korawa, yang bermukim di kraton Hastinapura.

Dengan pemahaman seperti itu, sangat wajar jika Ekalawya, sambil merajut
mimpinya, mengharap dapat bertemu mahaguru Drona dan diperkenankan menjadi
mahasiswanya.

%k %k k

Akan tetapi, bagaimana kenyataannya? Ekalawya ditolak mentah-mentah oleh
Drona! Bukan karena ia bodoh (karena memang tidak diceritakan ada semacam “tes
masuk”) melainkan karena dia hanyalah anak desa Nisada, tidak se-level dengan para
pandawa dan korawa yang putra-putra bangsawan. Ada diskriminasi yang sangat
menyakitkan hati. Hanya, kita tidak tahu apakah Ekalawya sakit hati. Yang dapat kita
bayangkan, pastilah dia sedih; malu pun mungkin. Dendam? Agaknya, tidak. Lebih
banyak agaknya dia tahu diri. Wajar ditolak karena “aku bukan ningrat Hastinapura”
atau bukan juga karib mereka pangeran muda pandawa atau korawa.

Dengan hati galau campur duka itulah Ekalawya meninggalkan kota raja.
Kemana? Pulang ke Nisada? Nggak ada gunanya; bahkan kalau Hiranyadhanuh,
ayahnya, tahu bukan hanya menjadikan ayahnya sedih bahkan bisa dendam kesumat
kepada Drona dan para bangsawan Hastina. Dia lebih memilih ke hutan; tapi di sana
tidak untuk merana dan memanjakan putus asa melainkan memeras kemampuan
meningkatkan ketrampilan memanah yang telah dimiliki berkat didikan sang ayah yang
dipanggil Pak Busur Emas itu. Untuk itu, memang ia perlu peneguhan; maka karena dia
tahu betul bahwa bagaimana pun juga secara objektif harus diakui bahwa Dronalah
satu-satunya orang yang dia kenal yang mumpuni dalam hal ilmu olah aneka senjata,
maka kepada Dronalah dia berkiblat. Agar bleger konkret wujud Drona senantiasa dapat
dilihatnya maka dengan ketajaman daya ingatnya yang bertemu Drona baru sekali
(mungkin!) dan kecermatannya melihat hal yang detail dibuatlah sebuah patung—yang
tentunya sangat mirip—sebagai pengganti Drona, yang bisa dia sembah, dia mintai
restu, dia lapori kemajuan-kemajuan hasil berlatihnya yang tak kenal lelah setiap pagi
akan memulai dan setiap sore setelah mengakhiri pelatihannya yang ia jadwalkan
sendiri secara disiplin dan ketat. Dan ternyata hasilnya dahsyat: sekali panah bisa
meluncurkan sekian banyak anak panah dengan korban yang tidak tanggung-tanggung:
anjing pemburu Arjuna, yang pasti sangat terlatih untuk berburu, salaknya langsung
dibungkam dengan sekian anak panah yang dilesatkan dari busurnya hanya dalam
hitungan detik; menjadikan anjing itu langsung mati tidak berkutik.
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Dalam kaitan dengan kinerja memanabh itu tentunya dapat kita bayangkan jari-
jemari tangan kanannya yang dibantu sepenuhnya oleh ibu jarinya mampu
menggenggam sekian banyak anak panah dan seluruhnya ditempatkan pada tali
busurnya secara tepat dengan arah yang memusat pada sasaran yang dia tentukan
secara saksama. Jelas, itu kinerja yang tidak mudah. Arjuna pun yang dipuji Drona
sebagai pemanah ulung yang tidak ada duanya dan digadang-gadang Drona untuk dapat
menjadi alat membalas dendam dan sakit hatinya kepada teman di masa remaja yang
telah menjadi raja dan mengusirnya—yaitu maharaja Drupada di kerajaan Paficala—
ternyata tidak semahir Ekalawya.

Bahwa ketika Arjuna tahu akan kemahiran Ekalawya itu reaksi spontannya
kagum, hal itu sangat wajar. Dalam teks tidak ditampakkan sama sekali bahwa karena
anjingnya mati oleh sekian anak panah Ekalawya ia pun lalu marah; tidak. Justru dia
mengagumi: kok ada ya, pemanah sehebat itu. Sebagai ksatria, Arjuna cukup jujur dan
tahu menghargai prestasi. Repotnya dia telah “ditahbiskan” oleh Drona, gurunya,
sebagai pemanah yang tidak ada duanya; sementara itu, lewat pengakuan Ekalawya
yang mengunggulinya ada “mahasiswa idaman lain” di samping dia yang juga dimiliki
oleh Drona. Di situ ada kecemburuan yang mengembang yang menyesakkan kesadaran
Arjuna. Maka ia pun langsung protes dan menggugat Drona, gurunya. la merasa
dibohongi dan rasa bangganya luruh seketika.

Sebaliknya, mengenai Drona, dapat kita bayangkan betapa kaget dan
tertusuknya hatinya, karena saat dia memuji Arjuna sebagai ahli memanah satu-satunya
yang paling top, ia sama sekali tidak berbohong. Boro-boro punya anak didik di hutan,
keluar dari istana pun mungkin bisa dihitung dengan jari tangan kiri. Maka wajar pula
kalau dia menjadi penasaran dan segera saja mengajak Arjuna menemui Ekalawya yang
pernah ditolak menjadi peserta didiknya.

Dengan pengakuan yang polos, penuh hormat, dan mungkin sedikit
kebanggaan yang ada pada Ekalawya, Drona memiliki jalan masuk untuk
menyelamatkan harga dirinya dan nama tenar didikan yang digadang-gadangnya si
Arjuna; yaitu menuntut Ekalawya memberi persembahan terhadap dia yang diakui
sendiri sebagai gurunya. Dan persembahan yang dimintanya pun tidak tanggung-
tanggung, yaitu jempol tangan kanan Ekalawya itu sendiri. Mengapa jempol tangan
kanan? Karena dengan dipotongnya jempol itu, meskipun tidak menjadikan Ekalawya
mati, seluruh kemahirannya dalam hal manah-memanah akan musnah! Dan itu berarti
nama Arjuna sebagai ahli memanah paling unggul satu-satunya terselamatkan dan
harga diri Drona di hadapan pandawa dan korawa pun, khususnya Arjuna, tetap terjaga.

Dalam kisah ini, tindakan licik yang jahat dan kejam disahkan menjadi tindakan

yang membanggakan.
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Apa lalu arti kisah Ekalawya ini bagi kita dengan konteks yang akan kita
bicarakan tentang topik yang diminta PIBSI XXXVII “Konkretisasi Pembentukan Mental
dan Kepribadian Bangsa Melalui Bahasa Indonesia”?
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Kisah Ekalawya adalah kisah tentang kerja keras nan cerdas pemuda
17ampakl17 yang santun dan rendah hati di satu pihak dan tentang kelicikan dan
arogansi pihak penguasa yang memang memiliki keunggulan-keunggulan tertentu dan
menikmatinya pula di pihak lain. Di situ kata “diskriminasi”, “kehormatan diri”, dan
“pertarungan” memperoleh makna yang seutuh-utuhnya. Dalam hal ini settingnya desa
dan kota, si jelata dan sang bangsawan; sedangkan medianya kemahiran memainkan
senjata, khususnya panah.

Persoalannya: masih adakah kisah semacam itu di dua 17ampak pertama di
abad kedua puluh satu yang menjadi abadnya orang-orang bermutu?

Jika yang kita maksudkan dengan “kisah” itu terkait dengan bentuk fisiknya,
tentu saja dapat segera kita jawab: tidak. Dalam mengejar kesempatan dan meraih
prestasi manusia desa atau manusia kota adalah sama saja; bahkan, bukan hanya
tiadanya lagi dikotomi desa-kota, tetapi juga tiadanya dikotomi bangsa maju-belum
maju. Siapa pun dia atau mereka berkesempatan untuk berprestasi. Akan tetapi, kalau
yang kita maksudkan dengan “kisah” itu terkait dengan isi yang menjadi esensinya maka
diskriminasi, kehormatan diri, dan pertarungan itu sama sekali tidak berubah; terlebih-
lebih di Indonesia; dan terlebih-lebih lagi di dunia pendidikan, khususnya pendidikan
tinggi. Dalam hal ini, kata “pengakuan” menjadi kata kuncinya; dan wilayah
diskriminasi, kehormatan diri, dan pertarungan pun bukan wilayah sebagaimana
dikisahkan dalam Adiparwa itu, tetapi lebih ke wilayah yang menjadi bagian yang tak
terpisahkan dari diri kita, yaitu bahasa.

Pada umumnya, kita di Indonesia mengenal tiga jenis bahasa; pertama yaitu
bahasa daerah yang kebanyakan dari kita menjadi bahasa nenek moyang kita; kedua,
bahasa Indonesia yang jelas-jelas menjadi bahasa resmi, bahasa persatuan, dan bahasa
nasional kita; dan yang ketiga bahasa asing bahasa komunikasi antar-bangsa. Adapun
dari segi penguasaan terhadap tiga jenis bahasa yang kita kenal itu, tanpa harus lebih
dulu dilakukan perdebatan, kita cenderung setuju bahwa bahasa Indonesialah yang
paling dikuasai oleh kita semua; kemudian oleh sebagian besar dari kita dikuasai bahasa
daerah, baru kemudian karena pendidikan khusus yang cukup efektif dikuasai bahasa
asing.

Dari fakta itu, dapat diasumsikan, kita dapat melakukan apapun yang
melibatkan peran bahasa manakala kita menggunakan bahasa Indonesia: apakah itu
terkait dengan aspek kognisi, aspek afeksi, atau aspek yang lain. Apakah kita mau
berkreasi dan berinovasi menciptakan dan menghadirkan hal-hal baru, ataukah kita
mau berkultivasi memelihara dan merawat nilai-nilai yang sudah ada; ataukah Kkita,
karena memiliki kekuasaan tertentu, mau memfasilitasi memperlancar lahirnya kreasi-
kreasi (baru) dan terpeliharanya nilai-nilai (lama) yang terbukti berjasa memperkuat
identitas bangsa Indonesia.

Akan tetapi, apa yang terjadi, khususnya di dunia pendidikan tinggi kita? Yang
terkesankan adalah kita belum menggali sesuntuk-suntuknya potensi bahasa Indonesia
yang juga bahasa resmi ilmiah kita. Sebab pokoknya setidak-tidaknya ada dua. Pertama,
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ilmu-ilmu yang ada dan dikembangkan di lembaga formal pendidikan tinggi aslinya
barang import, produk luar negeri. Dalam kaitan ini, tatanama ilmu yang ada sangat
jelas menyatakan sifat importnya itu: tak ada satu pun ilmu yang diajarkan di lembaga-
lembaga pendidikan (tinggi) kita namanya diberikan oleh nenek moyang kita dengan
bahasa mereka. Dengan diperkuatnya kesadaran (yang cenderung kurang tepat) bahwa
yang bersifat import itu identik dengan bersifat internasional maka mengikuti saja apa-
apa yang sudah ada dalam “barang” import itu dianggap wajar, dirasakan nyaman-
nyaman saja. Menggunakan bulat-bulat dan mengikuti sepenuhnya penggunaan bentuk
pernyataaan berbahasa asing bahkan dipandang mengangkat martabat.

Sebab yang kedua: penelitian yang berkualifikasi ilmiah belum menjadi bagian
yang tak terpisahkan dari kinerja keilmuwanan kita. Kita kurang memiliki rasa kagum
terhadap objek ilmiah kita; sehingga tidak ada pertanyaan-pertanyaan kontemplatif
yang bersifat mendasar, yang bersifat menyeluruh, yang bersifat rinci, yang saksama,
dan yang sekaligus bersifat operasional. Akibatnya tidak ada temuan-temuan yang
diharapkan. Padahal, hanya dengan temuan-temuan—yang tentu saja bersifat
konseptual ilmiah—itulah kita dengan sendirinya lalu harus memberi nama terhadap
temuan-temuan itu. Dalam hal ini, memberi nama identik dengan mengangkat kata
(yang ada dalam bahasa, khususnya bahasa Indonesia) menjadi istilah sekaligus
membuat pernyataan terhadapnya dalam bentuk definisi. Dan itu artinya kita
menggunakan dan memanfaatkan bahasa Indonesia dalam jalur yang saya 18ampak18a
“sesuntuk-suntuknya” itu.

Tentunya banyak sebab mengapa penelitian ilmiah belum menjadi bagian yang
tak terpisahkan dari kerja keilmuwanan kita. Saya mencatat dua sebab yang menonjol.
Pertama, kebanyakan dari kita adalah generasi pertama yang mengenyam pendidikan
tinggi yang identik dengan pendidikan menerima ilmu import. Karena generasi pertama,
lingkungan keluarga bukan lingkungan yang bisa diandalkan untuk langsung membantu
memecahkan kesulitan-kesulitan konkret ketika kita menghadapi masalah-masalah
ilmiah, kecuali hanya doa dan biaya. Padahal, dari dalam rumah kitalah semua yang
penting-penting kita mulai. Hal itu memaksa kita harus mengatasi persoalan-persoalan
yang dimaksud secara sendiri, baik persoalan yang dimaksud persoalan media
pengungkapan ilmiah yang menggunakan bahasa asing tertulis maupun persoalan
materi atau isinya yang kemungkinan bukan hal yang kita akrabi di keseharian kita.
Adapun sebab yang kedua adalah disetujuinya tugas rangkapan yang diametral sifatnya
yang dirumuskan dalam satu kata “dosen”, yaitu tugas sebagai pendidik yang dituntut
18ampak18al8nal dan sebagai peneliti yang ilmuwan (lihat Undang-undang R.! No.14
Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, Bab | Ketentuan Umum, Pasal 1, ayat 2. Di sana
dikatakan “Dosen adalah pendidik 18ampak18a18nal dan ilmuwan dengan tugas utama
mentransformasikan, mengembangkan, dan menyebarluaskan ilmu pengetahuan,
teknologi, dan seni melalui pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada
masyarakat”.) Saya 18ampak18a diametral karena hakikat pendidik dan hakikat
ilmuwan sangat berlainan. Pendidik mempertaruhkan tekadnya memberikan semua
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apa yang menjadi bagian dari dirinya untuk peserta didiknya. Untuk itu penghayatan
sebagai teladan, pemberi empati, dan senantiasa peduli terhadap peserta didiknya
sangat layak dan perlu sekali dimiliki. Adapun ilmuwan mempertaruhkan tekadnya
berpetualang mencari dan berupaya menemukan apa-apa yang menarik perhatiannya
untuk memuaskan rasa ingin tahunya. Untuk itu pertanyaan yang tak ada putus-
putusnya terkait dengan apapun yang diamati dan dipikirkannyalah yang layak dan
perlu sekali dimiliki. Dua tekad yang sangat berlainan itu akanlah sangat sulit untuk
dipelihara dan dikembangkan dalam waktu yang bersamaan dalam diri setiap 19ampak
yang mukim di dunia pendidikan tinggi. Maka sangat dapat dimaklumi manakala
puluhan ribu 19ampak perguruan tinggi sulit berprestasi: atau sebagai pendidik atau
sebagai ilmuwan. Dan yang 19ampak pun lalu keamburadulan yang diterima dengan
nyaman-nyaman saja. Kita sulit menyadari bahwa sejak awal dalam tataran konsep
yang ada di benak kita kita benar-benar sudah tidak beres.

Dalam kondisi amburadul dan situasi tidak beres itu kita pun lalu dengan
entengnya meremehkan, bahkan secara diam-diam mengingkari, peranan bahasa
Indonesia, bahasa resmi, bahasa persatuan, bahasa nasional kita. Dalam kiprah di
pendidikan tinggi, bukannya upaya habis-habisan memanfaatkan potensi bahasa
Indonesia itu sebagai pengembang akal budi dan pemelihara kerja sama antar-sesama
anak bangsa, melainkan lebih mengedepankan minta pengakuan ke luar Indonesia
dengan media bahasa asing bahwa kita sudah berprestasi. Sebagian dari kita yang
memiliki kekuasaan atas dunia pendidikan dan merasa berprestasi lebih senang
menjadi ekalawya-ekalawya yang mengharap bisa menjadi murid Drona di kota tua
Hastinapura seperti Arjuna beserta saudaranya pandawa dan korawa daripada menjadi
ekalawya-ekalawya anak Hiranyadhanuh dari desa Nisada yang mau mesu budi
mengembangkan potensi diri sehebat-hebatnya di hutan perawan dengan sekadar
pendampingan patung Drona. Sebagian dari kita yang berkuasa pun baru merasa bisa
jadi ilmuwan dan lalu memaksa yang lain—pemaksaan dalam kemasan peraturan—juga
harus merasa seperti mereka jika sudah minta dengan menggunakan bahasa asing dan
diberi pengakuan oleh pihak-pihak di luar sana yang diakui memiliki otoritas atas
kebenaran ilmiah menurut versinya; dan bukannya meyakini sepenuh hati bahwa dia
menjadi ilmuwan karena temuan-temuan di bidang konsep-konsep teoretis, metode,
data, dan penataan ilmiah yang baru yang disajikan dalam bahasa Indonesia yang

terbukti bermanfaat bagi pencerdasan kehidupan anak-anak bangsa sendiri.
%k 3k k

Jombor Baru, 29 September 2015

[Makalah pengantar diskusi yang dibentangkan dalam Pertemuan limiah Bahasa dan
Sastra Indonesia (PIBSI) ke-37 pada tanggal 2 dan 3 Oktober 2015, di Ruang Koendjono,
Gedung Administrasi Pusat Lantai 4,Kampus Il Universitas Sanata Dharma, Jalan Affandi,
Mrican, Yogyakartal]
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ABSTRAK

Peningkatan kualitas argumen artikel jurnal nasional dapat dilakukan dengan
membangun kesadaran dari para penulis artikel jurnal tentang berefleksi atau
bermetakognisi. Terdapat tiga tahapan kesadaran bermetakognisi yang harus
dibangun dalam proses penulisan artikel jurnal nasional, yakni kesadaran
bermetakognisi dalam tahapan prapenulisan, proses penulisan, dan
pascapenulisan. Kesadaran-kesadaran bermetakognisi dalam tahapan-tahapan
di atas harus dibangun secara kuat, mantap, dan utuh agar seorang penulis
artikel jurnal menghasilkan kualitas tulisan artikel jurnal nasional yang baik.

Kata Kunci: kesadaran, metakognisi, refleksi, artikel, jurnal nasional

A. PENDAHULUAN

Keprihatinan terhadap kualitas artikel jurnal nasional telah banyak digelorakan
dalam berbagai forum oleh sejumlah kalangan. Rendahnya kualitas artikel jurnal
nasional tersebut berdampak luas terhadap angka partisipasi akademik dari para
intelektual Indonesia. Hal demikian ini kelihatan dari kurang optimalnya capaian indeks
partisipasi intelektual, misalnya saja jika diukur dengan parameter yang diterapkan
lembaga pengindeks Scopus, Google Scholar, dll. Fakta demikian ini tentu saja
menuntut respons yang positif dan lebih serius dari para intelektual Indonesia. Terlebih-
lebih lagi, apabila fakta ini diperbandingkan dengan pencapaian negara-negara
terdekat, misalnya saja Malaysia, Thailand, Singapura, Vietnam. Keadaan tentu akan
menjadi lebih memprihatinkan jika diperbandingkan dengan negara-negara maju,
seperti Jepang, Amerika, dan Inggris.

Dari sumber yang dapat dijangkau penulis dalam rangka penulisan makalah ini
dapat ditunjukkan bahwa perbandingan angka-angka tersebut sebagai berikut:
Indonesia 0,021%, Filipina 0,035%, Malaysia 0,064%, Thailand 0.086%, dan Singapura
0.179%. Adapun Amerika Serikat dan Jepang memiliki angka persentase yang sangat
tinggi, yakni mencapai >20% (bdk. LIPl, 2007/2008). Dari hasil penelitian yang telah
dilakukan penulis dalam kerangka penelitian kompetitif nasional DP2M DIKTI diperoleh
gambaran bahwa artikel-artikel jurnal terakreditasi ternyata memiliki pola argumen
yang relatif sederhana dan cenderung monoton dengan kualitas argumen yang tidak
maksimal. Berdasarkan hasil analisis terhadap kualitas argumen bagian pembahasan
pada artikel-artikel jurnal tersebut didapatkan gambaran bahwa ternyata yang
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berkategori Sangat Baik hanya sebesar 29%, berkategori Baik memiliki angka
persentase terbesar yakni 47%, berkategori Cukup sebanyak 24%, sedangkan yang
berkategori Kurang sebanyak 0%.

Dari pencermatan yang dilakukan diperoleh gambaran bahwa pola argumen
yang paling dominan dalam bagian pembahasan artikel jurnal tersebut adalah pola
Pernyataan Umum - Perincian - Penjelasan Perincian - Referensi Pendukung
(Setyaningsih, dkk., 2015). Pola argumen bagian pembahasan artikel jurnal nasioaal
tersebut perlu untuk disempurnakan agar kadar kualitasnya meningkat.

Peningkatan kualitas argumen bagian pembahasan artikel jurnal dapat
dilakukan dengan membangun kesadaran dari para penulis artikel jurnal tentang
berefleksi. Dalam hal ini, kesadaran berefleksi tersebut menunjuk pada kesadaran
bermetakognisi. Pertanyaannya bagaimanakah metakognisi dalam proses penulisan
artikel jurnal nasional tersebut harus dimanifestasikan merupakan fokus utama dari
makalah ini.

B. REALITAS ARGUMEN DAN KONSEP METAKOGNISI

Dari pencermatan yang dilakukan penulis terhadap sejumlah artikel jurnal
nasional didapatkan informasi bahwa ternyata para penulis artikel jurnal nasional tidak
melakukan aktivitas refleksi secara optimal sebagai manifestasi kesadaran
bermetakognisi. Banyak penulis yang ternyata hanya mendeskripsikan data mentah
penelitian tanpa disertai dengan argumen penulis yang cukup memadai. Kalaupun
terdapat argumen, pandangan otoritas yang relevan dan terkait tidak digunakan
sebagai pendukung argumen subjektifnya secara memadai. Pada sisi lain, terdapat pula
sejumlah penulis artikel jurnal nasional yang terlampau berpanjang-panjang dalam
menyatakan argumen pribadinya tetapi argumen itu tidak didukung dengan pandangan
otoritas yang memadai dan tidak didasarkan pada data penelitian yang ada. Akibatnya
bagian pembahasan artikel jurnal itu isinya hanyalah ‘udar-rasa’ dari penulisnya. Dalam
konteks ilmiah-akademik, tentu ‘udar-rasa’ demikian ini tidak mencukupi.

Dua ekstrem cara mengungkapkan bagian pembahasan dalam penulisan artikel
jurnal demikian inilah yang dalam pandangan penulis mutlak harus segera direspons
secara cepat untuk membenahi kondisi kualitas penulisan artikel jurnal nasional di
Indonesia. Penulis berpandangan bahwa hadirnya dua ekstrem model penulisan bagian
pembahasan artikel jurnal ini bertali temali dengan budaya ilmiah yang memang masih
relatif rendah di Indonesia, rendahnya budaya membaca, dan masih tingginya budaya
dengar-ucap. Budaya ilmiah yang masih rendah, dalam pandangan penulis, berdampak
serius pada rendahnya kesadaran menempatkan pandangan-pandangan pakar lain
sebagai otoritas untuk mendukung argumen pribadinya dalam melakukan pembahasan.
Budaya dengar-ucap yang tinggi berdampak pada paparan penulis artikel jurnal yang
cenderung berpanjang-panjang sekalipun sudah dibatasi dengan ketentuan limitasi
tertentu. Parahnya lagi, paparan yang panjang itu tidak didukung data penelitian yang
memadai dan pandangan otoritas yang tepat dan relevan. Oleh karena itu, mutlak
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diperlukan kesadaran bermetakognisi untuk membenahi kualitas argumen yang masih
memprihatinkan demikian ini.

Dari pencermatan terhadap sejumlah referensi, diperoleh gambaran bahwa
ihwal metakognisi itu dimaknai secara bervariasi oleh sejumlah pakar. Anderson (2002)
mendefinisikan metakognisi secara sederhana sebagai berpikir tentang berpikir. Lebih
lanjut dia menegaskan bahwa metakognisi merupakan gabungan antara proses berpikir
dan proses reflektif.

Sejalan dengan pandnagan Anderson di atas, Chairani (2013) menegaskan
bahwa metakognisi berdekatan dengan regulasi diri (self-regulation). Untuk dapat
memecahkan masalah dengan baik, sangat diperlukan tahapan-tahapan dalam
pemecahan masalah itu yang sedikitnya meliputi tahapan-tahapan berikut: (1)
memahami masalah, (2) merencanakan, (3) menyelesaikan, dan (4) memeriksa kembali.
Tahapan yang disebut terakhir inilah yang dalam kaitan dengan penulisan makalah ini
disebut sebagai tahapan metakognisi, yang di dalamnya melibatkan aktivitas memeriksa
kembali. Tindakan memeriksa kembali terhadap apa pun yang dilakukan sebelumnya
juga terdapat dalam model pembelajaran reflektif. Tindakan bermetakognisi dengan
aktivitas berefleksi demikian itu selalu menjadi muara dari setiap kegiatan
pembelajaran. Dalam penulisan artikel jurnal, dalam hemat penulis, juga mutlak harus
dilakukan kesadaran bermetakognisi dalam bentuk pemeriksaan kembali. Pandangan
ini sejalan dengan pameo yang mengatakan, life with no reflection means nothing,
kehidupan tanpa refleksi tidaklah berarti. Dalam penulisan artikel jurnal pun sepertinya
berlaku pameo yang berbunyi, writing with no metacognition reflection means nothing.

Flavel (1979) menegaskan bahwa tindakan refleksi itu digunakan untuk
mendapatkan gambaran yang lebih luas tentang hal tertentu. Selain itu, Flavel (1979)
juga berpandangan bahwa refleksi mutlak harus dilakukan untuk mendapatkan titik
fokus yang lebih tepat dan mendasar serta rasional tentang hal tertentu. Maka dalam
pandangan Flavel (1979), refleksi dipaparkan sebagai berikut, reflection is used to get a
broader and more reason point of view of the whole issue or big picture. Selanjutnya, di
dalam Wilson (2009) ditegaskan bahwa proses refleksi melibatkan aktivitas-aktivitas
sebagai berikut: (1) looking back, (2) unraveling questions, (3) pulling apart, (4)
considering alternate perspectives, (5) making connections, (6) drawing conclusions, (7)
reasoning and making judgements, dan (8) leading to goal setting. Dapat ditegaskan
bahwa menurut Wilson (2009) tindakan berefleksi atau aktivitas bermetakognisi itu
harus dilakukan dengan sejumlah urutan tindakan, yang satu bertali-temali dengan
yang satunya. Mbato (2013) menemukan bahwa pendekatan metakognitif, dengan
refleksi menjadi salah satu kegiatan utama, membantu para mahasiswa untuk
meregulasi dirinya dalam belajar bahasa Inggris. Kegiatan refleksi terhadap
pembelajaran bahasa Inggris yang dilakukan sebelum belajar, sambil belajar dan setelah
belajar, membantu mahasiswa untuk meningkatkan kemampuan bahasa Inggris mereka
secara mandiri, tanpa didampingi dosen.
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Berkaitan dengan yang disampaikan di atas, Phelps (2002) menegaskan bahwa
metakognisi mencakup tiga elemen utama, yakni sikap, motivasi, dan strategi dengan
mendasarkan pada pusat belajar metakognisi. Lebih lanjut Phelps menekankan bahwa
refleksi pada ketiga elemen tersebut berkaitan dengan pengalaman masa lampau
pembelajar, konteks belajar yang sedang berlangsung, dan acuan masa depan. Dalam
kaitan dengan penulisan artikel jurnal, ketiga elemen yang disampaikan di atas juga
mendapatkan porsi yang siginifikan.

Dengan memperhatikan pandangan sejumlah pakar di atas, dalam pandangan
penulis, tindakan berefleksi atau bermetakognisi dalam penulisan artikel jurnal itu juga
menuntut sejumlah tahapan sistematik yang mencakup tiga hal, yakni (1) aktivitas
bermetakognisi dalam tahapan prapenulisan artikel jurnal, (2) aktivitas bermetakognisi
dalam proses penulisan artikel jurnal, dan (3) aktivitas bermetakognisi dalam tahapan
pascapenulisan. Pada bagian berikut ini perincian dari setiap manifestasi tahapan dalam
proses berefleksi atau bermetakognisi dalam penulisan artikel jurnal tersebut
disampaikan satu demi satu.

C. MANIFESTASI METAKOGNISI PRAPENULISAN

Terdapat sejumlah kesadaran bermetakognisi atau berefleksi pada tahapan
prapenulisan artikel jurnal yang harus diperhatikan. Kualitas penulisan artikel jurnal
secara keseluruhan sangat ditentukan oleh kualitas kesadaran bermetakognisi yang
dilakukan oleh seorang penulis artikel jurnal sebelum gagasan dan pemikirannya
dielaborasikan secara konkret. Dari pengalaman pribadi penulis membuat artikel-artikel
jurnal yang telah dipublikasikan, manifestasi kesadaran bermetakognisi prapenulisan
berikut ini harus dilakukan.

1. Kesadaran untuk Menemukan Masalah yang Diangkat dalam Penulisan Artikel
Jurnal

Artikel jurnal disusun dengan mengangkat masalah atau persoalan yang
mendasar. Masalah yang mendasar tersebut lahir dari kesenjangan antara harapan dan
realita dalam kaitan dengan bidang ilmu tertentu yang akan dikupas. Kesadaran akan
adanya masalah yang mendasar tersebut akan sangat menentukan kualitas tulisan.
Tulisan yang tidak berangkat dari masalah yang mendasar justru akan menyulitkan
penulis dalam mengungkapkan argumen-argumennya.

Dalam mengungkapkan argumen pada artikel jurnal, penulis juga harus
memiliki kesadaran untuk menemukan akar masalah sehingga di sepanjang artikel
tersebut penulis dapat berargumentasi untuk menyelesaikan akar masalah secara
tuntas. Dari pencermatan yang dilakukan terhadap sejumlah artikel jurnal diperoleh
gambaran bahwa ternyata tidak semua artikel disusun dengan mendasarkan pada
masalah dan akar masalah ini. Penulis mensinyalir bahwa fakta inilah yang menjadi
salah satu titik lemah dari penulisan artikel jurnal.
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2. Kesadaran Bermetakognisi dalam Menemukan Latar Belakang Masalah yang
Akan Diangkat dalam Penulisan Artikel Jurnal

Kesadaran bermetakognisi menyangkut latar belakang masalah mutlak
dilakukan oleh seorang penulis artikel jurnal agar masalah yang diangkat memiliki
kejelasan posisi. Dengan begitu, arti penting masalah yang hendak dikaji dalam artikel
jurnal menjadi tampak jelas. Kesadaran lain yang berkaitan dengan penyusunan latar
belakang masalah adalah bahwa latar belakang itu harus terkait langsung dengan
masalahnya dan penyajiannya harus sungguh-sungguh menarik. Sajian yang menarik itu
bisa diwujudkan dalam bentuk narasi maupun dalam bentuk data konkret dari lapangan
yang disajikan dengan berbagai model ilustrasi.

Kesadaran berefleksi atau bermetakognisi dalam penyusunan latar belakang
masalah inilah yang akan menjadi semacam indikator penentu apakah sebuah masalah
yang diangkat dalam penulisan artikel jurnal itu sungguh-sungguh memiliki urgensi.
Urgensi itu akan kelihatan dari seberapa signifikan jurang pemisah antara harapan dan
kenyataan yang ada dalam kenyataan. Penulis melihat bahwa banyak tulisan yang
sepertinya melupakan aktivitas berefleksi atau bermetakognisi secara memadai dalam
tahapan perumusan latar belakang ini.

3. Kesadaran Bermetakognisi untuk Memformulasikan Rumusan Topik Umum
Penulisan Artikel Jurnal

Artikel jurnal yang baik tidak dapat dilepaskan dari kesadaran berefleksi atau
bermetakognisi dalam memformulasikan topik umumnya. Rumusan topik umum artikel
memang tidak kelihatan dalam konstruksi artikel ilmiah yang sesungguhnya, tetapi
hadirnya proses perumusan topik umum itu akan menjadi penentu kedalaman dan
keluasan dari rumusan masalah yang akan dibuatnya kemudian. Dengan demikian harus
dikatakan bahwa kesadaran bermetakognisi dalam memformulasikan topik umum
artikel merupakan sebuah keharusan dalam proses penyusunan artikel jurnal. Rumusan
topik umum juga akan memberikan petunjuk bagaimana penulis artikel jurnal akan
merumuskan judul artikelnya secara tepat dan merumuskan masalah penulisan serta
tujuannya secara cermat dan tepat pula.

Sangat disayangkan kalau dalam menuliskan rumusan masalah, seorang
penulis tidak berangkat dari rumusan topik umum yang telah dilakukan sebelumnya.
Jika demikian yang terjadi, maka ibaratnya rumusan masalah yang hadir itu datang dari
langit, maka kejelasan menyangkut apa saja yang hendak dituliskan oleh seorang
penulis artikel jurnal di sepanjang tulisannya pun juga tidak jelas, samar-samar, tidak
pernah menukik ke bumi untuk menjawab permasalahn secara konkret. Penulis hendak
menegaskan, bahwa kesadaran bermetakognisi atau berefleksi dalam merumuskan
topik umum secara tepat, merupakan sebuah keharusan yang harus dilakukan dalam
proses penulisan artikel jurnal yang berkualitas.
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4. Kesadaran Bermetakognisi untuk Memformulasikan Rumusan Topik Khusus
Penulisan Artikel Jurnal

Setelah menyadari pentingnya merumuskan topik umum dari kesadaran
bermetakognisi atau berefleksi dalam tahapan sebelumnya, seorang penulis artikel
jurnal nasional harus membangun kesadaran bermetakognisi dalam merumuskan topik
khususnya. Rumusan topik khusus dibuat dengan cara mempersempit rumusan topik
umum yang telah berhasil dirumuskan pada tahapan sebelumnya sesuai dengan
kedalaman dan keluasan argumen yang akan dibuatnya.

Dalam hal-hal tertentu rumusan topik khusus juga dapat menunjukkan
bagaimana judul artikel jurnal harus dirumuskan. Rumusan topik khusus memiliki
kedekatan yang sangat erat dengan rumusan masalah dan rumusan tujuan penulisan.
Penulis hendak menegaskan bahwa tahapan bermetakognisi dalam perumusan topik
khusus menjadi sebuah keharusan untuk dilakukan mengingat bahwa topik khusus
tulisan sesungguhnya adalah cerminan rumusan masalah yang hendak diangkat dalam
penulisan artikel jurnal.

5. Kesadaran Bermetakognisi dalam Memformulasikan Rumusan Masalah dan
Rumusan Submasalah dalam Penulisan Artikel Jurnal

Rumusan masalah yang benar harus muncul dari rumusan topik khusus yang
telah diformulasikan sebelumnya. Dari pencermatan yang telah dilakukan penulis,
sering ditemukan bahwa rumusan masalah itu lepas dari rumusan topik khususnya.
Sering ditemukan pula bahwa rumusan masalah tidak berkaitan erat dengan judul
artikelnya. Oleh karena itu, kesadaran bermetakognisi atau berefleksi tentang
perumusan masalah dan submasalah artikel jurnal menjadi sebuah keharusan untuk
menjadikan artikel jurnal benar-benar berkualitas.

Rumusan masalah dalam artikel jurnal tidak boleh muncul begitu saja tanpa
runutan yang jelas dari rumusan topik umum dan rumusan topik khusus penulisan.
Penulis mensinyalir bahwa rendahnya kualitas argumen pada bagian pembahasan
artikel jurnal bermula dari tidak dilakukannya proses bermetakognisi atau berefleksi
dalam merumuskan masalah dan submasalah ini. Dengan demikian kesadaran
bermetakognisi dan berefleksi dalam proses merumuskan masalah penelitian demikian
ini mutlak harus dilakukan oleh seorang penulis artikel jurnal.

6. Kesadaran Bermetakognisi untuk Menyusun Studi Pustaka yang Memadai dan
Metodologi yang Tepat dalam Penulisan Artikel Jurnal

Kesadaran bermetakognisi tentang studi pustaka dalam penulisan artikel
jurnal hendaknya mencakup dua hal, yakni mencari landasan teori yang relevan dan
mencermati  penelitian-penelitian terdahulu yang relevan. Kesadaran untuk
menemukan landasan teori yang relevan akan bermanfaat untuk merumuskan
kerangka referensi (frame of reference) dan untuk menemukan alat analisis yang tajam.
Dengan kerangka referensi yang tepat dan alat analisis yang tajam tersebut, seorang
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penulis artikel jurnal akan dapat mengolah dan membedah data dengan argumen-
argumen yang tajam dan mendalam. Pemakaian argumen pribadi tanpa disertai dengan
argumen-argumen otoritas harus dihindari. Sebaliknya, pemakaian argumen-argumen
otoritas yang berlebihan juga harus dihindari dalam penulisan artikel jurnal. Adakalanya
seorang penulis artikel jurnal jatuh pada ekstrim hanya mendeskripsikan data tanpa
pemaknaan yang memadai dengan memerantikan argumen-argumen otoritas. Hal ini
juga harus dihindari dalam penulisan artikel jurnal. Selanjutnya, kesadaran untuk
mencermati kajian-kajian terdahulu yang relevan juga harus dilakukan.

Tanpa kesadaran bermetakognisi tentang hal ini, posisi permasalahan dalam
artikel jurnal patut untuk dipertanyakan. Bisa jadi posisinya hanya merupakan duplikasi
dari penelitian-penelitian sebelumnya. Hal ini mutlak harus dihindari karena merupakan
manifestasi plagiasi. Kesadaran bermetakognisi tentang metodologi merupakan hal
yang mendasar dalam proses penulisan artikel jurnal. Metodologi pada hakikatnya
merupakan alat untuk memecahkan persoalan dalam penulisan artikel jurnal. Sebagai
alat, sesungguhnya hakikat metodologi harus disesuaikan dengan hakikat data yang
hendak dicari dan akan dianalisis dalam bagian pembahasan artikel jurnal. Kesalahan
dalam menentukan metodologi yang berhakikat sebagai alat tersebut akan berdampak
pada kesalahan pengumpulan data dan kekeliruan analisis datanya. Maka kesadaran
bermetakognisi dan berefleksi tentang metodologi merupakan hal mendasar dan
mutlak harus dilakukan oleh seorang penulis artikel jurnal.

7. Kesadaran Bermetakognisi dalam Menyusun Kerangka Penulisan Artikel Jurnal

Penulisan artikel jurnal sangat berbeda dengan penulisan-penulisan karya
ilmiah dalam bentuk yang lainnya. Ciri keilmiahan sebuah artikel jurnal menuntut
kesadaran bermetakognisi tentang sistematika untuk menjamin keruntutan penuangan
gagasan. Oleh karena itu, seorang penulis artikel jurnal harus memiliki kesadaran untuk
memulai proses penyusunannya dengan menyusun kerangka karangan, dengan
kerangka karangan yang baik akan dijamin tuntasnya sebuah pemaparan. Dengan
kerangka karangan yang jelas seorang penulis artikel ilmiah akan dituntun menuju akhir
sebuah tulisan dengan batasan dan patokan yang jelas. Sangat tidak dibenarkan jika
dalam menyusun artikel ilmiah seseorang tidak berangkat dari penyusunan kerangka
tulisan terlebih dahulu.

Bukan saja penyusunan kerangka karangan itu penting bagi penulis pemula,
bahkan penulis yang medior dan yang senior pun harus berangkat dari kerangka
karangan yang jelas kalau ingin menjadikan artikel ilmiahnya berkualifikasi baik. Dengan
kerangka karangan yang baik, yang lengkap, yang terperinci, akan dijamin bahwa tulisan
yang sedang dibuat oleh seorang penulis artikel jurnal berakhir dengan sempurna. Jadi
ibaratnya, menyusun kerangka tulisan itu sama saja dengan menentukan kompas
lengkap dengan pedoman-pedomannya. Seorang penulis artikel jurnal pasti akan dapat
mengakhiri petualangan dalam penulisannya dengan tepat, tidak kurang dan tidak
lebih.
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8. Kesadaran Bermetakognisi untuk Mengembangkan Bagian-Bagian dari Kerangka
Penulisan

Dengan mendasarkan pada kerangka karangan yang telah disusun, seorang
penulis artikel jurnal harus memiliki kesadaran bermetakognisi untuk mengembangkan
bagian-bagian yang telah ditulis dalam kerangka itu dengan secara konsisten.
Perubahan dari kerangka karangan yang telah disusun hanya boleh dimungkinkan kalau
seorang penulis artikel jurnal benar-benar melihat sesuatu yang baru, yang bermanfaat
dalam pengembangan dalam bagian-bagian kerangka tersebut.

Dengan demikian perlu ditegaskan bahwa kesadaran bermetakognisi atau
berefleksi dalam mengembangkan bagian-bagian kerangka karangan harus dilakukan
dengan penuh pertimbangan oleh seporang penulis artikel jurnal. Kegagalan seorang
penulis artikel jurnal dalam mengembangkan bagian-bagian dalam kerangka karangan
biasanya terjadi karena karena ketidaksetiaan dan inkonsistensi terhadap kerangka
yang telah dibuat sendiri.

D. MANIFESTASI METAKOGNISI DALAM PROSES PENULISAN

Manifestasi tindakan bermetakognisi atau berefleksi dalam proses penulisan
artikel jurnal meliputi kesadaran dalam mendeterminasi model argumen, kesadaran
dalam membuat implementasi model argumen, dan kesadaran dalam melakukan
konsientiasi terhadap model argumen. Ketiga jenis kesadaran bermetakognisi atau
berefleksi tersebut dipaparkan sebagai berikut.

1. Kesadaran determinasi model Argumen dalam Proses Penulisan Artikel Jurnal

Setelah seorang penulis artikel jurnal berhasil mengembangkan bagian-bagian
dalam kerangka tulisannya pada tahapan prapenulisan, ia harus mengembangkan
bagian-bagian dalam kerangka tulisannya itu menjadi sebuah tulisan yang elaboratif
dan utuh. Pengembangan bagian-bagian dalam kerangka itu di antaranya meliputi
penyajian komponen-komponen pembentuk artikel, yang dalam pandangan Toulmin
mencakup pernyataan (claim), menyajikan alasan (data), memberikan teori-teori yang
menjamin hubungan logis antara pernyataan yang dirumuskan dan data (warrant),
memberikan dukungan (backing) yang memperkuat teori yang dipaparkan, dan
memberikan kondisi-kondisi khusus sebagai pengecualian yang dapat melemahkan
pernyataan posisinya.

Dengan alasan-alasan yang memadai dan mendalam, penulis artikel jurnal
dapat merumuskan pernyataannya dengan keterangan modalitas yang sesuai.
Pengembangan bagian-bagian kerangka karangan ke dalam wacana utuh vyang
mempertimbangkan kelengkapan komponen-komponen tersebut sangat menentukan
kualitas tulisannya. Untuk itulah, determinasi model argumen yang digunakan dalam
proses penulisan artikel jurnal perlu ditinjau kembali, dinilai kembali, sebagai suatu
bentuk kesadaran yang harus dimiliki oleh seorang penulis artikel jurnal. Kesadaran
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determinasi model argumen tersebut dalam tulisan ini juga disebut sebagai kesadaran
metakognisi determinasi model argumen yang akan menentukan kejelasan dan
kedalaman argumen yang akan dibuatnya dalam tahapan selanjutnya. Dengan
kesadaran metakognisi ini penulis akan mampu menyediakan alasan-alasan yang tepat
untuk pengembangan bagian-bagian dalam kerangka model argumen yang telah
ditentukannya.

2. Kesadaran Implementasi Model Argumen dalam Proses Penulisan Artikel Jurnal

Adakalanya seorang penulis artikel jurnal mengalami kebuntuan dalam
menguraikan argumen-argumennya pada bagian pembahasan artikel jurnal. Hal ini
dapat terjadi karena seorang penulis tidak memiliki kekuatan dan kesadaran
metakognisi dalam menerapkan model argumen yang telah ditetapkan pada awal
proses penulisan bagian pembahasan artikel jurnal. Dengan kebuntuan itu seorang
penulis artikel jurnal merasa semua yang telah dituliskannya dan semua yang telah
direncanakannya tidak membantu dirinya dalam mengungkapkan gagasan. Lebih parah
lagi si penulis artikel jurnal itu merasakan bahwa apa yang telah ditulisnya mubazir dan
ada keinginan pada dirinya untuk mengganti semuanya. Jelas sekali hal ini merupakan
langkah yang keliru dalam proses penulisan artikel jurnal karena tidak ada jaminan
bahwa dengan argumen yang dirancang baru tersebut seorang penulis artikel jurnal
akan berhasil menuntaskan tulisannya.

Adakalanya pula seorang penulis demikian percaya diri mengungkapkan
argumen-argumennya tanpa berpegangan tanpa model argumen yang telah
dideterminasikan sebelumnya. Dalam kasus terakhir ini, tulisan dalam artikel jurnal
nasional tersebut ibarat banjir dengan argumen tetapi argument-argumen yang
membanjir itu sama sekali tidak terarah dan terkesan ke sana ke mari. Tentu saja hal ini
tidak boleh terjadi pada proses penulisan artikel jurnal nasional. Hal sangat penting
yang harus dilakukan oleh seorang penulis artikel jurnal adalah bahwa dia harus setia
untuk mengimplementasikan model argumen yang telah ditentukan sebelumnya
sampai tulisannya itu betul-betul berakhir. Sikap yang tidak tepat dalam menempatkan
model argumen untuk diimplementasikan dalam proses penulisan artikel jurnal inilah
yang harus dihindari. Seorang penulis harus memiliki kesetiaan terhadap determinasi
model argument yang dibuatnya sampai dengan ia berhasil menuntaskan semua
argumen sesuai dengan model yang diikutinya itu.

Penulis muda yang cenderung ingin mengungkapkan apa pun argumen yang
dimilikinya ke dalam tulisannya harus memperhatikan hal ini. Penulis berpengalaman
yang cenderung mengabaikan model argumen tertentu juga harus memperhatikan hal
ini agar artikel jurnal yang disusunnya berkualifikasi baik. Kesadaran metakognisi untuk
mengimplementasikan model argumen vyang telah dideterminasi sebelumnya
merupakan sebuah keharusan jika kita hendak berkomitmen untuk meningkatkan
kualitas artikel dan jurnal ilmiah nasional.
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3. Kesadaran Konsientiasi Model Argumen dalam Proses Penulisan Artikel Jurnal

Pengalaman penulis menyusun karya tulis ilmiah selama ini menunjukkan
bahwa tahapan konsientiasi model argumen merupakan sesuatu yang mutlak haus
dilakukan setelah penulis berhasil mengungkapkan argumen-argumennya sesuai
dengan model argumen vyang telah ditentukannya. Tanpa adanya kesadaran
bermetakognisi untuk berkonsientiasi guna memikirkan ulang dan mencari tambahan-
tambahan gagasan baru untuk memperkuat argumen-argumen yang telah dibuatnya
hampir dapat dipastikan tulisan tersebut tidak akan berkualifikasi sempurna. Dikatakan
demikian karena tidak ada seorang pun penulis yang dapat mengungkapkan
argumennya sekaligus secara sempurna. Dengan melakukan konsientiasi dalam waktu
yang sengaja dibatasi sendiri itu akan dimungkinkan lahir argumen-argumen tambahan
yang dapat mempertajam argumen-argumen yang telah disampaikannya sesuai dengan
model argumen yang telah dideterminasikannya.

Satu hal yang harus dicatat dalam tahapan konsientiasi model argumen ini
adalah bahwa penulis tidak boleh tergoda untuk merombak keseluruhan argumennya
lepas dari model argumen vyang telah diikutinya dengan setia pada tahapan
sebelumnya. Dengan perkataan lain, tahapan konsientiasi bukan dimaksudkan untuk
mencari argumen-argumen yang bisa membahayakan kohesi dan koherensi bahkan
konstruksi keseluruhan dari model tulisannya, melainkan sekadar mencari tambahan
argumen yang mendukung argumen-argumen sebelumnya. Tidak adanya kesadaran
bermetakognisi dalam mengendapkan hasil tulisan ini menyebabkan artikel-artikel yang
muncul dalam jurnal nasional terakreditasi tidak tajam dan kurang mendalam. Fakta
inilah yang mungkin menjadi salah satu penyebab rendahnya kontribusi dan partisipasi
para penulis artikel jurnal dalam lingkup terbatas maupun lebih luas. Penulis berasumsi
bahwa dengan melakukan kesadaran bermetakognisi dalam melakukan konsientiasi
model argumen ini akan memperbaiki kualitas artikel jurnal di Indonesia.

E. MANIFESTASI METAKOGNISI PASCAPENULISAN

Manifestasi metakognisi setelah semua argumen dituangkan dengan model
yang jelas dan argumen itu telah diendapkan dalam waktu yang dianggap mencukupi
oleh penulis adalah kesadaran untuk menyunting artikel jurnal yang telah dibuatnya.
Kesadaran bermetakognisi atau berefleksi dalam menyunting artikel jurnal itu harus
mencakup setidaknya tiga dimensi, yakni (1) dimensi substansi, (2) dimensi teknis
penulisan, dan (3) dimensi kebahasaan. Kesadaran menyunting substansi jelas sekali
akan menjamin kemendalaman dan keluasan argumen-argumen vyang telah
disampaikan. lbaratnya, tidak ada tempat bagi serpihan-serpihan argumen yang
tertinggal dalam keseluruhan argumen yang harus disampaikan. Sebaliknya, tidak ada
tempat pula bagi gundukan-gundukan argumen yang sesungguhnya harus dipangkas
dari sebuah tulisan. Dengan penyuntingan substansi ini, penulis harus dapat
memastikan bahwa argumen-argumen yang disampaikan telah hadir secara tepat dan
proporsional.
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Kesadaran menyunting dimensi teknis penulisan juga sangat penting bagi
seorang penulis artikel jurnal karena dimensi teknis yang terkesan tidak penting dan
trivial bisa jadi menjadi sangat menjengkelkan jika tidak secara tuntas dibersihkan.
Kesadaran bermetakognisi atau berefleksi yang berupa penyuntingan dimensi
kebahasaan juga mutlak untuk dilakukan oleh seorang penulis artikel jurnal untuk
memastikan ketepatan dan keakuratan struktur kebahasaan, gaya penulisan, dan
pilihan kata yang tertuang di sepanjang tulisannya. Dengan perkataan lain, kesadaran
bermetakognisi yang mencakup tiga dimensi tersebut berperan sangat penting untuk
mempercantik dan memperindah tulisannya sehingga tulisan itu akan memaksa
pembaca yang haus dengan gagasan-gagasan baru untuk segera membacanya.

F. SIMPULAN

Kesadaran bermetakognisi atau berefleksi dalam proses penulisan artikel
jurnal nasional merupakan suatu kesadaran untuk memulai, melakukan, memonitor,
menilai, dan merefleksikan hasil kegiatan berpikir seorang penulis artikel jurnal.
Terdapat tiga tahap kesadaran yang harus dibangun dalam penulisan artikel jurnal
nasional seperti yang telah dipaparkan di bagian depan, vyakni kesadaran
bermetakognisi atau berefleksi dalam tahapan prapenulisan, kesadaran bermetakognisi
dan berefleksi dalam tahapan proses penulisan, dan kesadaran bermetakognisi atau
berefleksi dalam tahapan pascapenulisan. Kesadaran-kesadaran bermetakognisi atau
berefleksi dalam tahapan-tahapan di atas harus dibangun secara kuat, mantap, dan
utuh agar seorang penulis artikel jurnal agar menghasilkan kualitas tulisan artikel jurnal
yang lebih baik.
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JALAN SASTRA

Arswendo Atmowiloto
Sastrawan dan Budayawan

Sastra bisa jadi penyelamat kehidupan yang membosankan dan tak berdaya
ini. Sebagai mahkluk yang dicipta serupa dengan citra Sang Pencipta, para sastrawan
mewarisi unsur penciptaan. Mereka menciptakan karya, menuliskan novel, puisi dari
semua yang belum ada, atau memberi aktualisasi yang sudah tercipta. Dalam
keterbatasan dan ke-tidak berdayaan mengatasi maut atau bahkan nasib, sastrawan
memberi makna juga untuk suatu kesia-siaan. Dalam penciptaan, kebebasan ada dalam
kuasanya dengan leluasa.

Sastrawan tidak seorang diri, karena ia berada dalam jalur manusia pencipta
sebagaimana pelukis, penari, penyanyi, pelawak, peneliti, pemain/ artis, serta para
innovator lainnya.

Karenanya “jalan sastra” adalah jalan terbuka untuk selalu penciptaan
kembali, penafsiran kembali tanpa henti. Jalan yang memiliki rambu, tapi bukan tabu.
Dan tidak berhenti di jalan buntu.

Ini berbeda, misalnya saja dengan “jalan agama”—terutama agama-agama
wahyu, di mana tata nilai dan tata krama yang tak bisa ditawar, yang merupakan harga
mati, yang menuntut kepatuhan—juga iman, keyakinan dan percaya.

Kreativitas : menciptakan sesuatu yang baru dan atau memperbarui ciptaan
lama. Bersama dengan need for achievement, kebutuhan untuk berprestasi, juga
profesional dan bersekutu, perkembangan sastra terjadi.

Dinamika ini bagian dari perkembangan dunia komunikasi, termasuk di
dalamnya dunia media sosial.

% % %k

Puisi atau tembang purba barang kali saja lahir bersamaan kelahiran bayi
dengan oekannya—mungkin tidak selalu berarti tangis, atau ketakjuban melihat bayi
lahir atau pohon tumbang, bersamaan dengan auman serigala atau dengung kumbang
dan rengekan dinosaurus. Pada gilirannya manusia mengulang, menghapal, mengulang
menjadi mantra, menjadi tembang, menjadi puisi, menjadi cerita.

Kebenaran disampaikan melalui cerita.

Juga ketika menyangkalnya.

Begitulah dongengan lahir. Untuk dipercaya, atau untuk ditolak dengan cerita,
untuk dicipta kembali dengan segala revisi. Juga tembang-tembang yang terus
berkembang.

Proses kreatif menyertai perubahan dinamik yang terjadi. Dari sebuah teriakan
atau erangan menjadi puisi atau tembang, serta merta ada unsur irama, dan kemudian

32



Optimalisasi fungsi bahasa Indonesia sebagai wahana pembentukan mental dan karakter bangsa ..... 33

ada guru lagu (akhiran kalimat yang bisa sama, berulang, berseling), maupun guru
wilangan (jumlah suku kata). Rambu-rambu atau tata krama ini baku untuk jenis dan
bentuk tertentu, namun tak pernah beku. Selalu ada kemungkinan untuk jenis berbeda,
dengan tata krama yang berbeda, atau tidak mengindahkan sama sekali.

Begitu pula ketika proses kreatif ini menjadikan tembangan menjadi tertulis,
menjadi buku. Unsur dinamis yang ada dalam sebuah buku—jumlah halaman, jenis
huruf, penggunaan sampul, tata artistik—menyertai dan terjalin dengan mesra.

Pada perkembangannya yang kemudian, yang membedakan dengan “jalan
lain”, tak ada penghilangan satu atas lainnya. Yang terjadi bentuk-bentuk itu akhirnya
memiliki nama-nama sendiri dengan segala keunikan dan kekhasannya, apakah pantun,
gurindam, puisi, apakah novel, novelet, teenlit, biografi, otobiografi, cacatan perjalanan,
cerita silat, detektif, renungan, catatan harian, pamplet, propaganda, anjuran, iklan,
advertorial, brosur, katalog, selebaran.....

Pada perkembangan ini, mau tidak mau tata krama yang ada dalam dunia
industri menyertai dengan segala pertimbangan dan perhitungan sebagaimana yang
berlaku. Mulailah penilaian berdasarkan berapa tirasnya, bagaimana distribusinya,
siapa pemilik hak cipta, berapa persen royalti pada cetakan ke berapa.

Pun ketika karya sastra itu diterjemahkan ke dalam media massa lain seperti
film atau sinetron dan atau dibacakan.

* %k

Kalau ada ketegangan dengan dunia industri, terutama karena tolok ukurnya
berbeda. Dunia industri hanya mengenali fakta yang bisa diukur : berapa jumlah buku
yang terjual, bukan bermutu atau tidak. Segala sesuatu yang tak bisa diukur secara
pasti, pastilah terabaikan. Bukan bagus atau tidak mutu sinetron, mencerdaskan atau
membodohkan penonton yang dinilai, melainkan berapa yang menonton pada saat itu
dibandingkan acara lain pada jam yang sama.

Segala penilaian mengarah ke cara mengukur seperti itu. Kalau kita menyebut
hujan lebat, haruslah dengan data berapa mm. Kalau kita menyebut air sungai deras,
harus terukur dengan berapa debitnya.

Dunia industri tak peduli segala sesuatu yang tak bisa dijadikan satuan alat
pengukur. Dunia industri menguasai ini dan sastra atau seni bukan satu-satunya yang
mendapat perlakuan seperti ini. Dunia perguruan tinggi pun pastilah dinilai bagaimana
gedung kampusnya, jumlah mahasiswa-mahasiswinya, berapa bayarnya, apa saja
falisitas yang terlihat dan terukur. Termasuk pertanyaan :kuliah jurusan filsafat mau jadi
apa, bekerja di mana, gajinya berapa?

(Ada pengalaman unik, yang benar-benar terjadi. Suatu ketika saya menjadi
penyelenggara pembacaan puisi 45 tokoh selama tiga hari berturut-turut. Undangan
yang datang paling tidak memiliki kartu kredit emas. Dalam sesi tanya jawab yang
terdengar adalah : berapa lama Anda membuat puisi itu, berapa honornya, dalam satu
bulan bisa membuat berapa puisi?
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Unik, karena ada latar belakang budaya yang berbeda antara yang ditanya
dengan yang bertanya—tanpa menyalahkan siapa-siapa)

Ketegangan dengan dunia industri masih akan berlangsung terus dan tak bisa
dihentikan. Permasalahan utama ini akan terselesaikan, kalau saja terjadi segmentasi di
masyarakat. Dengan kata beda, kemungkinan berkembangnya jalan sastra mempunyai
tempat, mempunyai kesempatan, sehingga tidak mati. Arus besar industri pun akan
diperkaya warna dan nuansanya. Permasalahan klasiknya adalah kesempatan itu tak
seimbang, dan bahkan kemudian dianggap tidak perlu ada.

%k %k %

Kalau ada ketegangan dengan dunia politik, kekuasaan, pemerintah, institusi
keagamaan, terutama karena tolok ukur yang berbeda. Dunia politik, kekuasaan
memakai jalan yang melekat pada dirinya dengan melarang atau meniadakan.

Ketegangan yang manapun, akan menemukan dinamika baru, melahirkan
bentuk-bentuk baru, karena inti utamanya adalah kreativitas, adalah penciptaan yang
terus menerus.

Jalan Sastra adalah jalan merdeka yang mengarah ke mana pun, atau tidak ke
mana-mana. Jalan Sastra membuat kehidupan menjadi indah, atau membuat resah.
Tapi paling tidak kita bisa mengenali bahwa “langit biru seperti kain tetoron”, kita
disadarkan “bahwa gerimis mempercepat kelam”, juga kepakan sayap burung, kita
menemukan percintaan antara api dengan kayu sebelum menjadi abu. Lebih dari
semua itu membuktikan bahwa kita masih mencipta, memberi makna, segala
keterbatasan yang fana.

* %k

Tantangan Sastra di era globalisasi *), barang kali bukan lagi mempersoalkan
apakah sebuah karya masuk kategori sastra atau tidak, melainkan lebih pada seberapa
banyak varian atau tafsiran atas sebuah karya. Globalisasi bisa juga berarti kembali ke
lokal sebagai kekuatan ide, karena yang khas, yang unik, yang orisinal selalu menarik
perhatian.

Tantangan Sastra, atau bukan Sastra, barang kali lebih pada apakah kita semua
terlibat aktif di dalamnya atau tidak. Sebagai pelaku dan atau penafsir.

*) catatan untuk diskusi acara Sanata Dharma, Yogya, 3 Oktober 2015.
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ABSTRAK

Kalimat larangan atau perintah negatif adalah kalimat perintah yang
mengharapkan mitra tutur tidak melakukan sesuatu, biasanya ditandai dengan
‘jangan’, ‘janganlah’, atau ‘tidak boleh’, dan kadang disertai dengan akibat,
konsekuensi, atau hal yang menakutkan. Dalam lingkup keluarga kalimat
larangan banyak digunakan orang tua yang berdampak anak menjadi penakut
dan tidak kreatif. Kalimat larangan dapat diubah bentuk menjadi kalimat
bujukan, ajakan, atau peringatan dengan disertai penjelasan, sehingga anak
menjadi pemberani, kreatif, dan memahami mengapa sesuatu tidak boleh
dilakukan atau dilarang.

Kata kunci: kalimat. larangan, bujukan, ajakan, peringatan

ABSTRACT

A sentence in the form of prohibition or negative command is a sentence that
expects a response from the hearer, namely not to do something. The
sentence is usually marked with the use of ‘don’t’, ‘no’, or ‘shouldn’t’, which is
sometimes accompanied with a result, consequence, or scary thing. Within a
family, parents often use the sentence causing their children to be frightened
and uncreative. A sentence of this kind can be changed into the one in the
form of persuasion, invitation, or warning together with an explanation, so
the children become encouraged, creative, and aware of the reason why
something is prohibited or should not be done.

Keywords: sentence, prohibition, persuasion, request, warning

A. PENDAHULUAN

Pragmatik sebagai cabang linguistik yang berkembang setelah sintaksis dan
semantik yang berusaha mengurai fenomena bahasa yang tidak bisa dijelaskan melalui
sintaksis dan semantik. Kalimat berubah menjadi tuturan bila sudah digunakan dalam
komunikasi dan maknanya ditentukan secara konvensional dengan konteks tempat
penggunaan kalimat tersebut (Chummings, 2007: 2). Berbeda dengan semantik yang
mempelajari makna secara internal, pragmatik mempelajari makna secara eksternal,
melibatkan konteks pemakaian (Wijana, 1996: 2). Pragmatik berusaha menelaah
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hubungan-hubungan dan tanda-tanda dengan para penafsir atau interpretator
(Tarigan, 1986: 14).

Pragmatik banyak mengkaji tuturan dalam komunikasi. Dalam berkomunikasi
khususnya komunikasi bersemuka, tuturan yang digunakan penutur secara langsung
ditangkap dan dimaknai oleh mitra tutur. Tuturan “Tahu tidak bahwa api itu panas?”
yang diungkapkan seorang ibu kepada anaknya akan dimaknai sebagai pertanyaan yang
menuntut konfirmasi sehingga langsung dijawab “Tahu” tetapi bisa juga ditafsirkan
sebagai ‘dilarang bermain api’. Tentu berbeda bila tuturan tersebut dinyatakan dengan
“Tidak boleh main api!” atau “Jangan main api!” Walaupun ada beberapa anak akan
penasaran dan bertanya, “Mengapa tidak boleh?” Dalam lingkup keluarga, kalimat
larangan banyak dipakai khususnya oleh ibu untuk menjamin kenyamanan diri dari
kecemasan bila terjadi sesuatu terhadap buah hatinya. Hal ini menarik untuk dikaji.
Tulisan ini menganalisis kalimat larangan dan dampaknya terhadap kepribadian anak
dan bagaimana mereduksi dampak negatif kalimat larangan.

B. KALIMAT DAN JENISNYA

Dalam buku Tata Bahasa Baku Bahasa Indonesia (Alwi, dkk. 1998: 336-337)
Jenis kalimat dilihat dari sudut (1) jumlah klausanya, kalimat dibagi lagi menjadi (a)
kalimat tunggal dan (b) kalimat majemuk. Kalimat tunggal dibedakan lagi berdasarkan
kategori predikatnya menjadi (a) kalimat berpredikat verbal, (b) kalimat berpredikat
adjektival, (c) kalimat berpredikat nominal (termasuk pronominal), (d) kalimat
berpredikat numeral, dan (e) kalimat berpredikat frasa preposisional.

Kalimat dengan predikat verbal dapat dibedakan lagi berdasarkan
kemungkinan kehadiran nomina atau frasa nominal objeknya dibedakan menjadi (a)
kalimat taktransitif, (b) kalimat ekatransitif, dan (3) kalimat dwitransitif. Sedangkan
kalimat verbal berdasarkan peran subjeknya, dibedakan atas (a) kalimat aktif (jika
subjek berperan sebagai pelaku) dan (b) pasif (jika subjek berperan sebagai sasaran).

Kalimat majemuk juga dapat dibagi atas (a) kalimat majemuk setara dan (b)
kalimat majemuk bertingkat. Berdasarkan tanggapan dari mitra tutur, kalimat
dibedakan menjadi tiga, yaitu kalimat berita, kalimat tanya, dan kalimat perintah.
Kalimat berita adalah kalimat yang isinya memberitahukan atau menyatakan sesuatu,
kalimat tanya kalimat yang mengandung intonasi dan makna pertanyaan, dan kalimat
perintah adalah kalimat yang mengandung intonasi dan makna perintah atau larangan
(KBBI, 2005: 494-495). Kalimat dilihat dari bentuk sintaksisnya dibedakan menjadi
empat, yaitu kalimat deklaratif, kalimat interogatif, kalimat imperatif, dan kalimat
eksklamatif (Alwi, dkk., 1998: 352).

C. KALIMAT IMPERATIF

Kalimat imperatif secara umum dikenal dengan kalimat perintah. Imperatif
adalah bentuk kalimat atau verba yang mengungkapkan perintah atau keharusan atau
larangan melaksanakan perbuatan (Kridalaksana, 1982: 630). Kalimat imperatif adalah
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kalimat yang bersifat memerintah atau memberi komando, bersifat mengharuskan,
atau bentuk perintah untuk kalimat atau verba yang menyatakan larangan atau
keharusan melaksanakan perbuatan (KBBI/, 2008: 528). Selain itu, Ramlan (1983: 37)
memberi istilah kalimat imperatif dengan kalimat suruh, yaitu kalimat yang
mengharapkan tanggapan dari mitra tutur berupa tindakan. Kalimat perintah adalah
kalimat yang mengandung predikat perintah (Sugono, 2009; 65). Kalimat imperatif
adalah kalimat yang mengandung maksud memerintah atau memainta mitra tutur
melakukan sesuatu seperti yang diinginkan oleh penutur (Rahardi, 2005: 79). Jadi
kalimat imperatif adalah kalimat perintah atau kalimat suruh yang menghendaki mitra
tutur melakukan sesuatu yang dikehendaki penutur.

Ciri kalimat imperatif, yaitu (a) intonasi yang ditandai nada rendah pada akhir
tuturan, (b) pemakaian partikel penegas, penghalus, dan kata tugas ajakan, harapan,
permohonan, atau larangan, (c) susunan inversi sehingga urutannya menjadi tidak
selalu terungkap predikat-subjek jika diperlukan, dan (d) pelaku tindakan tidak selalu
terungkap (Alwi, dkk., 1998: 353). Ramlan (1983: 38-41) membagi kalimat suruh
berdasarkan strukturnya ke dalam empat golongan, yaitu (1) kalimat suruh yang
sebenarnya, yaitu kalimat suruh yang ditandai oleh pola intonasi suruh, apabila
predikatnya berdiri atas verba intransitif, bentuk verbanya tetap dengan ditambahkan
partikel -lah untuk memperhalus. Selain itu untuk memperhalus suruhan dapat
dilakukan dengan memakai kata tolong sebelum verba benefaktif, (2) kalimat
persilahan, yaitu kalimat suruhan selain ditandai dengan intonasi suruh, juga dengan
penambahan kata silahkan atau dipersilahkan pada awal kalimat, (3) kalimat ajakan,
kalimat suruh yang mengharapkan tanggapan mitra tutur berupa tindakan secara
bersama-sama, dengan pelaku kita. Kalimat kategori ini didahului kata mari, marilah,
ayo, ayolah, dan (4) larangan, yaitu kalimat yang diawali dengan kata jangan dengan
intonasi suruhan, dapat diperhalus dengan janganlah.

Ciri kalimat imperatif yang digunakan istilah kalimat perintah, antara lain (1)
kebanyakan predikat berwujud verba atau frasa verbal tanpa awalan atau verba dasar,
(2) bila verba sebagai predikat berawalan meng- yang menyatakan aktif ditanggalkan,
(3) ditandai dengan partikel -lah, (4) berbentuk perintah dapat diperhalus menjadi
ajakan, permintaan, atau larangan, dan (5) menggunakan bentuk pasif ((Sugono, 2009:
66-67).

Dalam Tata Bahasa Baku Bahasa Indonesia (Alwi, dkk. 1998: 354) ditinjau dari
segi isinya, dapat digolongkan menjadi enam kategori, yaitu (a) perintah atau suruhan
biasa, jika pembicara menyuruh mitra bicara berbuat sesuatu, (b) perintah halus, jika
pembicara tampaknya tidak memerintah lagi, tetapi menyuruh mencoba atau
mempersilakan mitra bicara sudi melakukan sesuatu. Imperatif halus biasanya
menggunakan bentuk pasif atau menggunakan kata untuk memperhalus isi kalimat
imperatif, seperti tolong, coba, silakan, sudilah, dan kiranya, (c) permohonan, kalimat
ini digunakan untuk mengungkapkan permintaan jika pembicara, demi kepentingannya,
meminta mitra bicara berbuat sesuatu, ditandai dengan kata minta atau tolong, (d)
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ajakan dan harapan, jika pembicara mengajak atau berharap mitra bicara mengikuti
keinginan pembicara. Kalimat kategori ini biasanya didahului kata ayo, ayolah, mari,
marilah, harap, dan hendaknya. (e) larangan atau perintah negatif, jika pembicara
menyuruh mitra bicara tidak melakukan sesuatu, biasanya ditandai dengan jangan atau
janganlah, (f) pembiaran, jika pembicara minta agar jangan dilarang, biasanya
dinyatakan dengan kata biar, biarlah, biarkan, dan biarkanlah dengan makna
membiarkan sesuatu terjadi atau berlangsung.

Selain pembagian di atas, kalimat imperatif yang mengandung makna
pragmatif imperatif oleh Kunjana Rahardi (2005: 93-117) dibagi menjadi tujuh belas,
yaitu (a) perintah, yaitu kalimat imperatif yang mengandung makna perintah, (b)
suruhan, bentuk suruhan biasanya ditandai dengan kata coba, (c) permintaan,
menyuruh mitra tutur untuk melakukan sesuatu dengan kata tolong atau minta, (d)
permohonan, kalimat yang mengandung makna permohonan ditandai dengan kata
mohon, (e) desakan, kalimat imperatif yang menggunakan kata ayo atau mari, atau
digunakan juga penanda dengan kata harap. (f) bujukan, imperatif kategori ini ditandai
dengan ayo, mari, atau tolong, (g) imbauan, imperatif yang mengandung makna
imbauan biasanya diberi penanda partikel -lah, harap, atau mohon. (h) persilakan,
biasanya digunakan dalam situasi formal untuk menyuruh orang yang dihormati dengan
penanda silakan, (i) ajakan, digunakan untuk makna mengajak, dengan penanda ayo
atau mari, (j) permintaan izin, makna ini ditanda dengan menggunaan mari dan boleh,
(k) mengizinkan, makna imperatif ini ditandai dengan silakan. () larangan, imperatif
larangan ini ditandai dengan penggunaan kata jangan. (m) harapan, imperatif ini
ditunjukkan dengan penanda harap atau semoga, (n) umpatan, imperatif kategori ini
menggunakan kata-kata yang kurang sopan yang dapat ditemukan dalam penggunaan
sehari-hari, khususnya di tempat umum seperti pasar atau terminal, (o) pemberian
ucapan selamat, digunakan dalam peristiwa khusus seperti ucapan salam dan selamat
atas peristiwa penting atau hari raya, (p) anjuran, imperatif kategori ini ditandai
dengan penggunaan kata hendaknya atau sebaiknya, dan (q) “ngelulu”, bentuk
imperatif ini berasal dari bahasa Jawa dengan ungkapan yang bermakna sebaliknya,
misalnya menyuruh melakukan sesuatu padahal yang dikehendaki sebaliknya atau
melarang melakukan sesuatu padahal yang dikehendaki menyuruh melakukan hal
tersebut.

D. KALIMAT LARANGAN

Larangan adalah perintah (aturan) yang melarang suatu perbuatan, melarang
berarti memerintahkan supaya tidak melakukan sesuatu, tidak memperbolehkan
berbuat sesuatu (KBBI/, 1990: 499). Kalimat larangan merupakan bagian dari kalimat
imperatif dengan demikian tentunya memiliki ciri yang relatif sama dengan jenis kalimat
imperatif lainnya., yaitu mengandung intonasi dan makna perintah atau larangan.
Kalimat larangan adalah kalimat yang ditandai dengan intonasi suruh dilengkapi dengan
kata jangan pada awal kalimat, kadang disertai partikel -lah untuk memperhalus
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larangan (Ramlan, 1983: 41) Kalimat larangan adalah semacam perintah yang meminta
mitra tutur tidak melakukan sesuatu atau mencegah berbuat sesuatu (Keraf, 1984:
160). Makna pragmatik imperatif larangan ditandai dengan penggunaan kata jangan
(Rahardi, 2005: 109).

Orang tua sebagai pendidik utama dan pertama kadang kurang menyadari
perannya tersebut. Dalam kehidupan sehari-hari, orang tua kurang memahami dunia
anak yang sedang berkembang dan membutuhkan kasih dan penjelasan terhadap
tingkah laku yang diharapkan agar berkembang secara positif dan berkarakter positif
pula. Pendidikan karakter mempersyaratkan proses berlangsung terus-menerus dan
bertahap dalam menjadikan pribadi yang berpikir kritis, bertanggung jawab, solider,
dan dapat bekerja sama (Doni Koesoema, 2010: 312).

Dardjowidjojo (2003: 242) mengemukakan bahwa orang tua biasanya
menggunakan bahasa kepada anak dengan kalimat pendek, nada suara tinggi, lebih
banyak menggunakan kalimat imperatif dan direktif. Anak dalam taraf
perkembangannya membutuhkan pembimbingan agar berkembang secara normal,
termasuk perkembangan emosinya. Emosi adalah perasaan atau efek yang terjadi pada
seseorang ketika dia berada dalam keadaan atau berinteraksi dengan lingkungannya.
Emosi dapat dibedakan menjadi dua, yaitu emosi primer, seperti terkejut, tertarik,
senang, sedih, takut, dan jijik dan emosi yang disadari, seperti empati, cemburu,
bingung, bangga, malu, dan rasa bersalah. Dalam perkembangannya anak bisa
melakukan pengaturan emosi, yaitu mengaturan rangsangan secara efektif untuk
beradaptasi dan mencapai tujuan (Santrock, 2007: 48).

Orang tua, umumnya ibu, memiliki kecemasan yang tinggi terhadap anaknya,
sehingga dengan otoritasnya mengungkapkan berbagai larangan dilengkapi dengan
berbagai bentuk hukuman atau akibat yang menakutkan. Hal ini menyebabkan anak
berkembang menjadi pribadi yang penakut atau menjadi pemberontak karena
penasaran terhadap larangan orang tua. Kebanyakan orang tua tidak memberi
penjelasan tentang larangannya. Anak yang banyak bertanya dianggap ceriwis dan
nakal.

Kalimat larangan yang dianalisis adalah kalimat larangan yang diungkapkan ibu
dalam lingkup rumah tangga dan tempat bermain. Kalimat larangan tersebut bisa
berdampak negatif bila tidak disertai penjelasan. Anak menjadi penakut, penurut yang
pasif. Seharusnya anak berkembang menjadi pribadi yang kritis, bertanggung jawab,
solider dan dapat bekerja sama dengan sesamanya.

Kalimat yang digunakan orang tua dapat berdampak positif bila diungkapkan
dengan bukan larangan dan memberi kesempatan berpikir, sehingga akibat yang
ditimbulkan bukan sebagai bentuk hukuman melainkan sebuah konsekuensi. Anak
sekarang yang umumnya terpenuhi gizinya, memiliki perkembangan intelektual yang
baik juga. Secara bertahap dan terus menerus dapat dididik sebagai pribadi yang
berkarakter baik.
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Berikut ini kalimat-kalimat larangan yang diperoleh dalam kehidupan anak di
rumah dan tempat bermain. Kalimat larangan tersebut ditandai dengan penggunaan
jangan atau tidak boleh. Kebanyakan kalimat digunakan ibu, pengasuh anak, beberapa
oleh ayah dalam melarang anaknya berbuat sesuatu yang membahayakan,
mencemaskan, atau melanggar sopan santun bahkan sebagian disertai akibat yang
menakutkan atau ancaman hukuman.

1) Jangan lari-lari, nanti jatuh!

2) Jangan dolan jauh-jauh nanti diculik!

3) Jangan nendang-nendang nanti keramik mama pecah!

4) Jangan main korek api nanti terbakar!

5) Jangan main api, nanti tanganmu terbakar!

6) Jangan dekat-dekat colokan listrik!

7) Tidak boleh dekat-dekat knalpot, nanti luka seperti mama!
8) Jangan berendam lama-lama nanti masuk angin!

9) Jangan dekat-dekat got, nanti kecebur!

10) Jangan minum es, nanti sakit dan diambil darahnya seperti dulu!
11) Tidak boleh makan sambal, nanti sakit perut!

12) Jangan minum kopi, jadi tua seperti kakek-kakek!

13) Tidak boleh buang sampah sembarangan!

14) Tidak boleh mukul teman nanti kamu tidak punya teman!
15) Jangan teriak-teriak, tahun depan dijak piknik lagi kamu!
16) Jangan nonton TV, ayo tidur siang!

17) Tidak boleh nonton TV dekat-dekat nanti matamu rusak!
18) Tidak boleh nangis!

19) Jangan nakal!

20) Tidak boleh nakali adik!

21) Tidak boleh nakal, itu ada ibu guru nanti dimarahi!

22) Jangan nakal, itu ada polisi!

23) Tidak boleh main sepeda nanti jatuh!

24) Tidak boleh hujan-hujanan, nanti sakit merepotkan mama.
25) Jangan merebut mainan teman, nanti dimarahi ayahnya yang tentara.
26) Tidak boleh main dengan anak laki-laki, nanti dinakali!

27) Anak kecil tidak boleh manjat-manjat!

28) Tidak boleh main boneka, nanti banci!

29) Tidak boleh pegang-pegang HP papa, nanti dimarabhi.

30) Jangan pegang-pegang laptop papa, nanti rusak!

31) Jangan lari-lari di depan bapak-bapak dan ibu-ibu!

E. PENGUBAHAN BENTUK KALIMAT LARANGAN
Beberapa hal yang terkait dengan larangan yang berdampak pada
perkembangan karakter anak antara lain nakal, membahayakan, menakut-nakuti,
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konsekuensi, mencemaskan sesuatu, dan sopan santun. Pengubahan bentuk kalimat
larangan dapat berdampak positif terhadap pembentukan karakter anak.

1. Nakal

Kata ‘nakal’ banyak digunakan orang tua untuk menyatakan anak yang berlari-
lari, berteriak-teriak, menendang-nendang, bermain air, api, atau korek api, mengambil
atau merebut mainan teman, memukul pengasuh, menarik rambut temannya, ditanya
tidak menjawab, membantah, dan sejenisnya. Nakal secara umum memiliki arti ‘suka
berbuat kurang baik (tidak menurut, mengganggu, dan sebagainya, terutama bagi anak-
anak) (kBBI, 1990: 607). Makna nakal cukup sulit dipahami oleh anak. Tingkah laku
kurang baik yang dikategorikan sebagai ‘nakal’ sebaiknya dikonstruksikan secara
spesifik, sehingga anak memahami makna nakal secara kontekstual, sehingga dapat
menyadari tingkah laku yang dilarang dan mengapa hal itu tidak boleh dilakukan.
Penjelasan singkat dapat disertakan dalam meminta anak tidak bertingkah laku kurang
baik tersebut. Secara persuasif dapat dilakukan orang tua dengan permintaan dan
peringatan.

a. Jangan nakal! <> Jangan lari-lari di depan nenek dan kakek. <> Duduk Nak,
nenek dan kakek sedang berbicara dengan bapak dan ibu, kalau kamu berlari-
lari kami tidak bisa mengobrol.

b. Tidak boleh nakal, itu ada ibu guru nanti dimarahi! <> Tidak boleh memanjat
meja makan. <> Ini di rumah makan, meja ini tempat makan bukan tempat
duduk, ayo duduk di kursi.

c. Jangan nakal, itu ada polisi! <> Jangan main sepeda di jalan raya! <> Hati-hati,
main sepeda di depan rumah saja, di jalan raya banyak kendaraan.

d. Tidak boleh nakali adik! <> Tidak boleh mengambil boneka adik! << Boneka
adik sedang dipakai untuk bermain, ayo kembalikan.

2. Membahayakan
Larangan biasanya terkait dengan hal-hal yang membahayakan, namun belum
dipahami oleh anak, sehingga orang tua mengkhawatirkan bahaya tersebut. Hal yang
membahayakan harus dipahamkan dan meminta anak untuk berhati-hati, sehingga
bentuk larangan bisa diubah menjadi bentuk peringatan.
a. Jangan lari-lari, nanti jatuh! ¢ Hati-hati berlari-lari, bisa kesandung.
b. Jangan main korek api nanti terbakar! <> Hati-hari korek api panas dan bisa
membakar tangan atau barang-barang lho.
c. Jangan main api, nanti tanganmu terbakar! <> Hati-hati api panas dan bisa
melukai tanganmu lho.
d. Jangan dekat-dekat colokan listrik! <> Hati-hati colokan listrik ada strumnya,
Tidak boleh dekat-dekat knalpot, nanti luka seperti mama! <> Hati-hati
knalpot panas.
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f. Jangan dekat-dekat got, nanti kecebur! <> Hati-hati, gotnya dalam, bisa
kecebur dan kotor, mau?

g. Tidak boleh nonton TV dekat-dekat nanti matamu rusak! <> Hati-hati
menonton TV dekat ibu di sini saja.

h. Tidak boleh main sepeda nanti jatuh! ¢> Hati-hati main sepeda, biar tidak
jatuh.

i.  Anak kecil tidak boleh manjat-manjat! <> Hati-hati memanjat, pegangan yang
kuat, biar tidak jatuh.

3. Menakut-nakuti
Larangan yang dilakukan orang tua biasanya diikuti dengan menakut-nakuti.
Hal ini bisa berdampak anak menjadi penakut dan takut terhadap sosok yang dijadikan
alat untuk menakut-nakuti anak. Memahami bahwa menakut-nakuti dapat berdampak
anak menjadi penakut bahkan menjadi pembenci terhadap sosok yang dijadikan alat
untuk menakut-nakuti. Daripada menggunakan bentuk menakut-nakuti lebih baik diberi
penjelasan mengapa hal tersebut dilarang.
a. Tidak boleh nakal, itu ada ibu guru nanti dimarahi! <> Ayo duduk yang sopan
dik kursi, ada ibu guru malu kalau tidak sopan
b. Jangan nakal, itu ada polisi! <> Main sepeda di halaman saja, kasihan
menambah pekerjaan polisi mengatur sepeda juga.
c. Jangan merebut mainan teman, nanti dimarahi ayahnya yang tentara! <>
Pinjam mainan teman kan lebih baik daripada merebut.
d. Tidak boleh pegang-pegang HP papa, nanti dimarahi. ! <> HP ayah bukan
mainan, kalau mau pinjam minta izin dulu ya.
e. Tidak boleh main dengan anak laki-laki, nanti dinakali! <> Hati-hati dan rukun
bermain dengan teman-teman ya.
f. Tidak boleh main boneka, nanti banci! <> Ayo bonekanya diajak bermain
perang-perangan kan seru.

4. Konsekuensi
Larangan akan diterima anak dengan baik bila terdapat penjelasan tentang
konsekuensi. Konsekuensi akibat melakukan sesuatu lebih baik dijelaskan daripada
dianggap sebagai hukuman yang menakutkan. Pengubahan bentuk kalimat larangan
dapat dilakukan disertai penjelasan dan peringatan sebagai berikut.
a. Jangan minum es, nanti sakit dan diambil darahnya seperti dulu! ¢ Es dapat
menyebabkan radang, tidak minum es ya, ingat saat sakit dulu.
b. Tidak boleh makan sambal, nanti sakit perut! ¢ Sambal pedas lho, mau nyoba
sedikit dulu ya.
c. Jangan berendam lama-lama nanti masuk angin! <> Ayo mandinya sudah
cukup lama, sudah kedinginan kan, lihat kulit jari sudah mulai keriting.
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d. Jangan minum kopi, jadi tua seperti kakek-kakek! ¢> Minumanku susu kan,
kopi pahit dan panas untuk kakek.

e. Tidak boleh buang sampah sembarangan! <> Ayo buang sampah pada
tempatnya, biar kamarmu bersih.

5. Mencemaskan Sesuatu
Sebagian orang tua memiliki kecemasan berlebihan terhadap tingkah laku
anak-anaknya, sehingga merumuskan banyak larangan. Kecemasan dapat direduksi
dengan gagasan yang positif dan penjelasan yang persuasif. Kecemasan yang
berlebihan dapat berakibat anak merasa tidak berharga karena ibunya lebih
menyayangi benda atau barang dan tidak mau direpoti anaknya.
a. Jangan nendang-nendang nanti keramik mama pecah! <> Ayo main bolanya di
luar kan lebih longgar dan leluasa.
b. Jangan pegang-pegang laptop papa, nanti rusak! <> Laptop ayah untuk
bekerja bukan untuk mainan. Kalau mau pinjam minta izin dulu ya.
c. Tidak boleh hujan-hujanan, nanti sakit merepotkan mama! <> Main hujan-
hujanan sebentar lalu mandi biar tidak sakit ya. Kalau kamu sakit mama sedih
Iho.
d. Jangan dolan jauh-jauh nanti diculik! <> Bermainnya di sekitar sini saja biar
mama bisa mengawasi.

6. Sopan Santun

Larangan yang disebabkan kurang sopan hendaknya dijelaskan mengapa suatu
perbuatan tidak boleh dilakukan, termasuk harus dicontohkan oleh orang tua. Kadang
terjadi orang tua menyuruh anaknya untuk tidak berteriak-teriak tetapi cara orang tua
melarang dengan teriakan juga. Hal ini tentu membuat anak bingung. Larangan yang
berhubungan dengan kesopanan dapat dilakukan dengan penjelasan.

a. Tidak boleh nakal, itu ada ibu guru nanti dimarahi! <> Meja makan untuk
meletakkan makanan, tidak untuk duduk, ayo turun duduk di kursi sini. Dilihat
ibu guru itu kan malu.

b. Jangan lari-lari di depan bapak-bapak dan ibu-ibu! <> Bapak-bapak dan ibu-ibu
duduk kok kamu lari-lari, ayo duduk di sisi bapak.

c. Jangan teriak-teriak, tahun depan dijak piknik lagi kamu! <> ini dalam bus,
kalau kamu teriak-teriak mengganggu yang lain, itu ada bapak-bapak dan ibu-
ibu sedang istirahat kan terganggu. Bicaranya pelan ya Nak.

F. SIMPULAN DAN SARAN

Larangan adalah perintah (aturan) yang melarang suatu perbuatan, melarang
berarti memerintahkan supaya tidak melakukan sesuatu, tidak memperbolehkan
berbuat sesuatu (KBBI, 1990: 499). Kalimat larangan merupakan bagian dari kalimat
imperatif dengan demikian tentunya memiliki ciri yang relatif sama dengan jenis kalimat
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imperatif lainnya, yaitu mengandung intonasi dan makna perintah atau larangan.
Kalimat larangan adalah kalimat yang ditandai dengan intonasi suruh dilengkapi dengan
kata jangan pada awal kalimat, kadang disertai partikel -lah untuk memperhalus
larangan (Ramlan, 1983: 41) Kalimat larangan adalah semacam perintah yang meminta
mitra tutur tidak melakukan sesuatu atau mencegah berbuat sesuatu (Keraf, 1984:
160). Makna pragmatik imperatif larangan ditandai dengan penggunaan kata jangan
(Rahardi, 2005: 109).

Orang tua, sebagai pendidik utama dan pertama, kadang kurang menyadari
perannya tersebut. Dalam kehidupan sehari-hari orang tua kurang memahami dunia
anak yang sedang berkembang dan membutuhkan kasih dan penjelasan terhadap
tingkah laku yang diharapkan agar berkembang secara positif dan berkarakter positif
pula. Pendidikan karakter mempersyaratkan proses berlangsung terus-menerus dan
bertahap dalam menjadikan pribadi yang berpikir kritis, bertanggung jawab, solider,
dan dapat bekerja sama (Doni Koesoema, 2010: 312).

Kalimat larangan diperoleh dalam kehidupan anak di rumah dan tempat
bermain. Kalimat larangan tersebut ditandai dengan penggunaan jangan atau tidak
boleh. Kebanyakan kalimat digunakan ibu, pengasuh anak, beberapa oleh ayah dalam
melarang anaknya berbuat sesuatu yang membahayakan, mencemaskan, atau
melanggar sopan santun, bahkan sebagian disertai akibat yang menakutkan atau
ancaman hukuman.

Beberapa hal yang terkait dengan larangan yang berdampak pada
perkembangan karakter anak, antara lain nakal, membahayakan, menakut-nakuti,
konsekuensi, mencemaskan sesuatu, dan sopan santun. Pengubahan bentuk kalimat
larangan dapat berdampak positif terhadap pembentukan karakter anak.

Telaah lebih lanjut dan mendalam terhadap kalimat larangan dapat dilakukan
secara interdisipliner dengan psikologi mungkin dapat dilakukan sehingga dapat
memberi sumbangan terhadap pendidikan karakter.
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ABSTRAK

Pemberlakuan era pasar bebas telah membuka kesempatan para tenaga kerja
asing (TKA) untuk datang ke Indonesia. Kedatangan meraka tentu akan
berpengaruh pada struktur sosial budaya masyarakat Indonesia, terutama
pada penggunaan bahasa. Persaingan penggunaan antara bahasa asing dan
bahasa nasional tidak dapat dihindari. Untuk itu, politik bahasa untuk TKA
diperlukan dalam menyikapi penggunaan bahasa para tenaga kerja pada era
pasar bebas.

Kata kunci: pasar bebas, politik bahasa, tenaga kerja asing

ABSTRACT

Entry free trade era has opened up opportunities foreign workforces to come to
Indonesia. Their arrival will certainly affect the social structure of Indonesian
culture, especially in the use of language. Competition between the use of
foreign language and national language can’t be avoided. Therefore, the politics
of language to foreign workforce is required in addressing the use of the
language of the workforce in the era of free markets.

Keywords: free trade, politics of language, foreign workforces

A. PENDAHULUAN

Banyak pihak meramalkan Indonesia akan menjadi negara besar dan maju di
berbagai bidang. Oberman et al. (2012) memprediksikan Indonesia memiliki potensi
untuk menjadi negera terbesar ke-7 pada tahun 2030. Hal yang sama juga diprediksikan
oleh Goldman Sach, Standard Chartered Bank, dan Komite Ekonomi Nasional bahwa
pada tahun 2045 Indonesia masuk dalam urutan ke-7 atau ke-8 dunia dengan PDB-USS
16,6 trilun dan pendapatan per kapita sebesar US S 46.900. Bahkan, Buku Megachange
50 yang diterbitkan oleh majalah The Economist, Indonesia diramalkan akan menjadi
salah satu negara maju dengan pendapatan sekitar US $ 24.000 pada tahun 2050
(Rokhman et al. 2014:1161).

Terkait dengan prediksi tersebut minat tenaga kerja asing (TKA) berbondong-
bondong datang ke Indonesia makin meningkat. Hal ini dapat dilihat dari makin banyak
orang asing, baik dari negara tetangga maupun negara-negara lain di Asia, Australia,
Amerika maupun Eropa belajar bahasa Indonesia dan sekaligus bekerja di Indonesia.
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Kondisi tersebut memberikan peluang bagi Indonesia untuk mengoptimalkan harga
tawar bahasa Indonesia menjadi bahasa Internasional makin terbuka lebar. Akan tetapi,
jika Indonesia tidak mampu memerankan harga tawar tersebut, keterpurukan bahasa
Indonesia makin dirasakan.

B. KONDISI TENAGA KERJA ASING DI INDONESIA DALAM ERA PASAR BEBAS

Pemberlakukan pasar bebas yang dimulai melalui Masyarakat Ekonomi ASEAN
(MEA) berdampak pada akses ekonomi dan sumber daya manusia dari sekitar kawasan
Asia Tenggara bebas keluar masuk tanpa terhalang berbagai persyaratan keimigrasian
dan aturan kepabeanan. Pada saat itu, produk berupa barang, jasa, dan tenaga kerja
bersaing demi merebut hati konsumen dan pemilik usaha atau modal Indonesia.
Menurut Prasetyo (2014:2), adanya pasar barang dan jasa secara bebas tersebut
mengakibatkan tenaga kerja asing (TKA) dengan mudah masuk dan bekerja di Indonesia
sehingga persaingan tenaga kerja yang semakin ketat di bidang ketenagakerjaan.

Data dari Direktorat Jenderal Binapenta Kementerian Ketenagakerjaan
Republik Indonesia dinyatakan bahwa jumlah TKA yang bekerja di Indonesia pada 2013
mencapai 68.957 orang. TKA terbanyak berasal dari Republik Rakyat Tiongkok.
Kemudian disusul oleh Jepang, Korea Selatan, dan India. Dari sesama negara ASEAN,
TKA terbanyak berasal dari Malaysia, Thailand, dan Filipina. Di luar kawasan Asia,
pangsa TKA lainnya yang cukup besar berasal dari Amerika Serikat, Australia, dan
Inggris. Sebaran TKA berdasarkan negara asal dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 1. Sebaran TKA Berdasarkan Negara

No Negara 2011 2012 2013 2014*
1. | RR Tiongkok 16.153 16.731 14.371 15.341
2. | Jepang 10.935 12.803 11.081 10.183
3. | Korea Selatan 6.505 8.190 9.075 7.678
4. | India 4.974 5.923 6.047 4.680
5. | Malaysia 4.938 5.330 4.962 3.779
6. | Amerika Serikat 4.483 4.644 2.197 2.497
7. | Thailand 3.863 4.146 1.841 941
8. | Australia 3.834 3.644 3.376 2.503
9. | Filipina 3.816 3.588 2.601 2.509
10. | Inggris 3.144 3.292 2.631 2.092
11. | Negara Lainnya 14.662 4.136 10.775 12.401
Total 77.307 72.427 68.957 64.604

* Januari sampai dengan Oktober 2014

Sumber: Dit PPTKA - Ditjen Binapenta
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Dengan masuknya TKA ke Indonesia, struktur sosial budaya masyarakat
Indonesia pun banyak akan berubah ke arah positif maupun negatif. Pengaruh positif di
antaranya adalah akan terpacunya tenaga kerja Indonesia untuk meningkatkan kualitas
kerjanya karena kini tidak lagi bersaing dengan sesama saudaranya saja untuk
mendapatkan pekerjaan, tetapi juga banyak akan bersaing dengan tenaga kerja dari
negara lain. Sementara itu, peristiwa ini juga berpotensi menimbulkan beberapa
dampak negatif, salah satunya dalam hal penggunaan bahasa (Aziz 2014: 14-15). Oleh
karena itu, para TKA tersebut datang dari berbagai negara dengan latar belakang
budaya dan bahasa yang berbeda membuat tembok tebal yang akan menghalangi
untuk berkomunikasi. Dalam konteks tersebut pemilihan pada bahasa Inggris tidak bisa
dihindarkan. Akan tetapi, Saparie (2008) memberikan pandangan yang berbeda. Dalam
konteks masuknya arus TKA ke Indonesia selayaknya masyarakat Indonesia tidak cemas
dan bingung dengan keharusan penguasaan bahasa Inggris. Sebaliknya, siapa pun yang
datang kemarilah yang harus cemas dan bingung dengan ketidakmampuannya
berbahasa Indonesia sekalipun bahasa Inggris adalah makanannya sehari-hari. Pola pikir
yang ada selama ini perlu dibalik karena berdasarkan struktur dan morfologinya. Bahasa
Indonesia sebenarnya sudah pantas untuk maju menjadi bahasa modern dalam
pertukaran informasi sehingga seseorang dapat menikmati berbagai macam kemajuan
karya sastra, ilmu pengetahuan, dan teknologi tanpa perlu seseorang itu menunggu
sampai mampu berbahasa Inggris atau asing lainnya.

Hal ini sejalan dengan UU Nomor 24 Tahun 2009 tentang Bendera, Bahasa, dan
Lambang Negara, serta Lagu Kebangsaan pada Pasal 33 ayat (1) dan ayat (2) yang
berbunyi:

1) Bahasa Indonesia wajib digunakan dalam komunikasi resmi di lingkungan kerja
pemerintah dan swasta.

2) Pegawai di lingkungan kerja lembaga pemerintah dan swasta sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) yang belum mampu berbahasa Indonesia wajib
mengikuti atau diikutsertakan dalam pembelajaran untuk meraih kemampuan
berbahasa Indonesia.

Terkait dengan berbahasa Indonesia, UU tersebut juga diperkuat dengan
Permenakertrans Nomor 12 Tahun 2013, TKA yang dipekerjakan oleh pemberi kerja
wajib memenuhi persyaratan sebagai berikut.

1) memiliki pendidikan yang sesuai dengan syarat jabatan yang akan diduduki
oleh TKA;

2) memiliki kompetensi yang dibuktikan dengan sertifikat kompetensi atau
pengalaman kerja sesuai dengan jabatan yang akan diduduki TKA paling kurang

5 (lima) tahun;

3) bersedia membuat pernyataan untuk mengalihkan keahliannya kepada tenaga
kerja Indonesia pendamping; dan
4) dapat berkomunikasi dalam bahasa Indonesia.
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Berdasarkan hal tersebut TKA yang datang ke Indonesia harus dapat
berkomunikasi dalam bahasa Indonesia. Karena itu, masuknya TKA ke Indonesia harus
dipastikan bisa berbahasa Indonesia yang baik dan benar (Wangke 2014:7). Salah satu
bentuk memastikan penguasaan bahasa Indonesia, TKA harus memiliki setifikat
kemahiran berbahasa Indonesia. Upaya tersebut dilakukan sebagai wujud politik bahasa
yang mengikat TKA.

C. KEBIJAKAN TKA DI INDONESIA SEBAGAI BAGIAN POLITIK BAHASA

Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan, yang
dimaksud dengan tenaga kerja asing (TKA) adalah warga negara asing pemegang visa
dengan maksud bekerja di Indonesia. Tenaga kerja asing masuk ke Indonesia melalui
dua jalur yaitu, penugasan dan rekrutmen. Penugasan adalah penempatan pegawai
oleh perusahaan multinasional untuk menduduki satu posisi/jabatan tertentu di salah
satu cabang ataupun anak perusahaannya di Indonesia. Berdasarkan jangka waktunya,
penugasan dapat bersifat jangka pendek dan jangka panjang. Salah satu contoh
penugasan yang bersifat jangka pendek (kurang dari 1 tahun) adalah pemasangan
instalasi/mesin/teknologi yang dibeli oleh perusahaan di Indonesia sekaligus melakukan
pelatihan kepada pegawai yang akan menanganinya. Adapun contoh penugasan yang
bersifat jangka panjang (lebih dari 1 tahun) adalah pekerjaan manajerial dan
pengelolaan perusahaan.

Adapun yang dimaksud dengan jalur rekrutmen adalah masuknya TKA melalui
jalur penerimaan pegawai baik yang berstatus kontrak maupun tetap. Rekrutmen
tersebut pada umumnya dilakukan oleh perusahaan lokal yang memiliki bisnis berskala
global sehingga membutuhkan tenaga kerja asing sebagai upaya menghadapi kompetisi
di dunia internasional.

Dalam kaitannya dengan globalisasi, penggunaan TKA di Indonesia tidak dapat
dihindari karena negara Indonesia menganut pasar kerja terbuka/internasional dengan
aturan tertentu. Indonesia telah sepakat untuk melaksanakan pasar kerja bebas, yang
antara lain diatur dalam kesepakatan regional dan bilateral mengenai people mobility
dan human resource development. Terkait dengan lalu lintas orang asing yang
menganut selective policy dan one gate policy, kewenangan pengaturan TKA tidak
seluruhnya dilimpahkan ke daerah tetapi kewenangan pengaturannya dipegang oleh
pemerintah pusat. Bukti kewenangan pengaturan tersebut dinyatakan dengan
penerbitan Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan. Hal ini
mengukuhkan bahwa makin memperjelas sikap pemerintah dalam merespons
kedatangan TKA. Undang-undang ini secara tegas dan jelas mengatur penggunaan TKA
dalam bab tersendiri (Bab VIIl Penggunaan Tenaga Asing). Pengaturan tersebut dimulai
dari kewajiban pemberi kerja yang menggunakan TKA untuk memperoleh izin tertulis;
memiliki rencana penggunaan TKA yang memuat alasan, jenis jabatan dan jangka waktu
penggunaan TKA; kewajiban penunjukan tenaga kerja WNI sebagai pendamping TKA;
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hingga kewajiban memulangkan TKA ke negara asal setelah berakhirnya hubungan
kerja. Dalam Pasal 42 Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 disebutkan bahwa:

1) Setiap pemberi kerja yang mempekerjakan tenaga kerja asing wajib memiliki
izin tertulis dari menteri atau pejabat yang ditunjuk.

2) Pemberi kerja orang perseorangan dilarang mempekerjakan tenaga kerja
asing.

3) Kewajiban memiliki izin sebagaimana dimaksud dalam ayat 1 tidak berlaku bagi
perwakilan negara asing yang mempergunakan tenaga kerja asing sebagai
pegawai diplomatik dan konsuler.

4) Tenaga kerja asing dapat dipekerjakan di Indonesia hanya dalam hubungan
kerja untuk jabatan tertentu dan waktu tertentu.

5) Ketentuan mengenai jabatan tertentu dan waktu tertentu sebagaimana
dimaksud dalam ayat 4 ditetapkan dengan Keputusan Menteri.

6) Tenaga kerja asing sebagaimana dimaksud dalam ayat 4 yang masa kerjanya
habis dan tidak dapat diperpanjang dapat digantikan oleh tenaga kerja asing
lainnya.

Dalam upaya membenahi sistem penggunaan TKA dan meningkatkan daya
saing pekerja Indonesia dalam menghadapi TKA yang masuk ke Indonesia, pengawasan
dan penegakan hukum perlu diperketat sesuai aturan pengawasan ketenagakerjaan.
Untuk itu, data dan informasi yang akurat mengenai TKA yang bekerja di Indonesia
sangat diperlukan. Selain itu, politik bahasa nasional dalam rangka mempertahankan
bahasa Indonesia sebagai identitas bangsa perlu juga dilakukan. Langkah nyata politik
bahasa yang dilakukan pemerintah dengan cara mengharmonisasikan Permenaker
Nomor 12 Tahun 2013 tentang Tata Cara Penggunaan Tenaga Kerja Asing oleh
Kementerian Hukum dan HAM. Sementara itu, materi uji yang uji kemampuan bahasa
Indonesia dibahas bersama oleh Ditjen Pembinaan Penempatan Tenaga Kerja
(Binapenta) Kemnaker dengan dengan Lembaga Pengembangan Bahasa Universitas
Indonesia yang akan menetapkan berdasarkan level kemampuan bahasa Indonesia
dengan menggunakan skor tes TOIFL (Test of Indonesian as Foreign Language).

D. POLITIK BAHASA INDONESIA DALAM PEMERTAHANAN IDENTITAS BANGSA
Tindakan menentukan atau memantapkan satu bahasa nasional sebagai sarana
pemertahanan identitas bangsa merupakan kebijakan nasional yang berisi
perencanaan, pengarahan, dan ketentuan yang dapat dipakai sebagai dasar bagi
pengolahan keseluruhan masalah bahasa. Inilah yang lazim disebut sebagai politik
bahasa nasional (Halim 1976). Dengan kata lain, politik bahasa dipahami sebagai suatu
cara yang menempatkan perbedaan-perbedaan bahasa dan linguistik di kalangan
masyarakat dikelola melalui sarana politis. Pengelolaan dijalankan oleh pemerintah
(negara). Jadi bahasa diatur dalam tatanan resmi. Kewenangan politis pemerintah
dalam hal ini menyangkut penetapan bahasa resmi, penetapan bahasa kedua, bahasa
minoritas, dan dialek yang diperkenankan, dan upaya-upaya peningkatan identitas
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bangsa melalui bahasa. Misalnya, kebijakan Presiden Soeharto yang melarang
penggunaan aksara Cina di tempat umum (yang kemudian digugurkan pada masa
Presiden Abdurahman Wahid, dan kewajiban sulih suara (dubbing) untuk film-film
televisi yang bukan berbahasa Inggris, merupakan salah satu gebrakan politik terkait
upaya pemuliaan bahasa Indonesia.

Tujuan politik bahasa nasional ada tiga, yaitu: (1) perencanaan dan perumusan
kerangka dasar kebijaksanaan di dalam kebahasaan; (2) perumusan dan penyusunan
ketentuan-ketentuan dan garis-garis kebijakan umum mengenai penelitian,
pengembangan, pembakuan, dan pengajaran bahasa termasuk sastra; dan (3)
penyusunan rencana pengembangan kebijaksanaan nasional. Dalam kebijakan bahasa
nasional yang berencana, terarah, dan terperinci, fungsi antara bahasa Indonesia dan
bahasa-bahasa daerah dengan bahasa-bahasa asing yang digunakan di Indonesia dapat
diatur. Yang jelas, politik bahasa nasional menempatkan kedudukan bahasa Indonesia
pada titik pusat. Bahasa Indonesia menjadi urusan negara karena sesuai dengan bunyi
UUD 1945, Bab XV, Pasal 36: “Bahasa Indonesia adalah bahasa negara”. Ketentuan ini
memberikan dasar yang kokoh serta resmi mengenai penggunaan bahasa Indonesia.
Sehubungan dengan ketentuan itu, bahasa Indonesia sebagai bahasa negara tidak lagi
hanya dipakai sebagai bahasa perhubungan/pergaulan dalam tingkat nasional,
melainkan juga sebagai bahasa resmi kenegaraan. Bahasa Indonesia digunakan dalam
semua kesempatan, pertemuan, pembicaraan yang sifatnya resmi, baik lisan maupun
tulis.

Sebagai bahasa negara, bahasa Indonesia memiliki multifungsi, antara lain
sebagai pelaksana administrasi pemerintahan, pendidikan dan pengajaran,
pengembangan kesusastraan nasional, peningkatan mutu media massa, dan sebagai
penulisan buku-buku pelajaran maupun buku-buku ilmu pengetahuan. Sebagai alat
perjuangan bangsa, bahasa Indonesia telah terbukti menjadi alat pemersatu yang paling
jitu. Bangsa Indonesia yang terdiri dari beratus-ratus suku bangsa ini dalam masa
pertumbuhan yang relatif singkat, perlahan-lahan tetapi tetap dan mantap, membentuk
satu bangsa karena ikatan perasaan kebangsaan yang makin lama makin menjadi kuat
dan akhirnya mengalahkan rasa kedaerahan yang mulanya sangat kuat pada diri tiap-
tiap suku tersebut. Sebagai bahasa resmi negara, bahasa Indonesia harus menentukan
ciri-ciri bahasa baku, bahasa yang menjadi acuan bagi penggunaan bahasa ragam resmi,
baik lisan maupun tulisan. Bagaimana bentuk bahasa baku yang dimaksud dan apa itu
bahasa baku, siapa yang harus menetapkan bahasa baku itu dan hal-hal lain yang
menyangkut masalah itu perlu ditetapkan. Hal itu juga menjadi masalah dan perlu
dituangkan di dalam politik bahasa nasional.

Dalam penentuan politik bahasa nasional, hal-hal yang disebutkan di bawah ini
perlu juga mendapat perhatian:

1) bahasa Indonesia digunakan oleh seluruh bangsa Indonesia yang memiliki
keanekaragaman dalam bahasa, adat-istiadat, kebudayaan, pendidikan,
bahkan kepentingannya.
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2) bahasa Indonesia mengenal bentuk bahasa lisan dan bahasa tulisan, dan kedua
bentuk bahasa itu pada umumnya berbeda. Bahasa lisan di tiap daerah
memiliki coraknya sendiri-sendiri karena pengaruh penggunaan bahasa
setempat atau pengaruh antarindividu dilihat dari segi kedudukan sosialnya,
atau dari segi adat.

3) pemerkayaan bahasa Indonesia oleh bahasa-bahasa daerah dan bahasa asing
telah menyerap berbagai unsur fonologi, morfologi, dan sintaksis serta
kosakata yang tidak sedikit jumlahnya.

4) bahasa Indonesia perlu diperkaya dan disempurnakan dengan berbagai istilah
agar dapat mengikuti laju perkembangan ilmu dan teknologi modern.

Dalam memasuki pasar bebas, bangsa Indonesia berada dalam tatanan
kehidupan modern. Salah satu sarana dalam kehidupan masyarakat modern adalah
bahasa yang mampu memenuhi tuntutan keperluan komunikasi seluruh anggota
masyarakatnya. Maka dari itu, berbagai langkah perlu diupayakan untuk menjadikan
bahasa Indonesia sebagai bahasa modern. Dengan pengembangan bahasa menuju
bahasa modern tersebut diharapkan akan mampu menjadikan bahasa Indonesia
sebagai jiwa bangsa yang menggerakkan seluruh kehidupan kebangsaan. Berbagai
perubahan bahasa dan masyarakat pendukungnya menuju kehidupan modern tersebut
merupakan dinamika yang dapat memacu perkembangan bahasa dan sastra Indonesia
dalam memenuhi tuntutan kebutuhan masyarakat pendukungnya. Dengan demikian,
bahasa Indonesia akan mampu menjadi bahasa pengantar perdagangan bebas di bumi
Indonesia. Sugono (2007) menambahkan bahwa upaya perluasan penggunaan bahasa
Indonesia ke luar masyarakat Indonesia merupakan langkah memperbaiki citra
Indonesia di dunia intrenasional melalui peningkatan mutu pengajaran bahasa
Indonesia untuk penutur asing (BIPA), yang pada gilirannya akan menjadikan bahasa
Indonesia sebagai bahasa perhubungan luas di dunia internasional.

Harapan tersebut pada saat ini seakan mendapat goncangan angin kencang
dari dalam negeri sendiri. Pada Jumat, 21 Agustus 2015 Presiden Joko Widodo sebagai
orang nomor 1 di Indonesia meminta agar syarat memiliki kemampuan berbahasa
Indonesia untuk TKA dihapus (http.//news.detik.com/). Seolah-olah untuk kepentingan
yang bersifat pragmatis, Jokowi semata-mata melihat persoalan TKA di Indonesia dari
perspektif dunia bisnis/usaha dan terkesan lebih memihak kepentingan orang/lembaga
asing. Beliau menyakini bahwa melalui investasi di Indonesia akan terdongkrak dengan
penghapusan syarat kemampuan berbahasa Indonesia untuk pekerja asing. Bahkan,
Jokowi meminta semua regulasi yang menjadi barrier direvisi termasuk peraturan di
tingkat pusat dan tingkat daerah,

Sebenarnya permintaan tersebut sebagai kepala negara dan sekaligus kepala
pemerintah patut disayangkan. Sejarah panjang perjalanan bahasa Indonesia menjadi
bagian dari perjuangan merebut kemerdekaan seakan-akan kurang diinternalisasikan
dalam pembuatan kebijakan. Untuk itu, pelbagai pihak perlu menyikapi hal tersebut
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secara politis dan strategis. Meskipun demikian, Syaifudin (2011:524) mengingatkan
bahwa dilihat dari urgensi kelangsungan bahasa Indonesia di masyarakat, politik bahasa
dapat dilakukan oleh siapa pun, baik secara perorangan atau lembaga. Apalagi para
gerenerasi muda bangsa Indonesia telah banyak diselewengkan dan bahkan cenderung
ditinggalkan. Mereka lebih memilih dan bangga menjadi bagian masyarakat dunia
dengan menggunakan bahasa asing dibanding dengan bahasa Indonesia. Kalaupun
menggunakan bahasa Indonesia, seringnya mereka menyimpang dari norma atau
kaidah kebahasaan.

Berdasarkan urai tersebut politik bahasa yang dilakukan agar identitas bangsa
Indonesia tetap kokoh, diantaranya, (1) kawal terus regulasi TKA yang mewajibkan
berkemampuan bahasa Indonesia, (2) optimalkan uji kemahiran berbahasa Indonesia
TOIFL (Test of Indonesian as Foreign Language), (3) membuat kursus bahasa Indonesia
untuk calon TKA, dan (4) percepatan bahasa Indonesia menjadi bahasa ASEAN maupun
internasional. Keempat langkah tersebut diharapkan identitas bangsa yang tercermin
dalam penggunaan bahasa Indonesia tetap dapat dipertahankan.

E. PENUTUP

Masuknya TKA ke Indonsia menyebabkan struktur sosial budaya masyarakat
Indonesia pun banyak akan berubah ke arah positif maupun negatif. Salah menyikapi
kondisi tersebut akan memicu persoalan yang lebih kompleks. Persoalan yang kian
mendesak adalah persoalan penggunaan bahasa. Tanpa diimbangi dengan politik
bahasa yang bijaksana, kondisi bahasa Indonesia makin ditinggalkan oleh penuturnya,
terutama generasi muda. Apalagi, regulasi yang mengikat keberadaan TKA di Indonesia
makin dilonggarkan dengan penghapusan kewajiban TKA berkemampuan bahasa
Indonesia. Langkah ini seolah akan menjerumuskan bahasa Indonesia ke jurang yang
lebih kelam. Nilai-nilai nasionalisme dan historis yang terkandung dalam bahasa
Indonesia makin luntur. Oleh sebab itu, proses penempaan kemahiran berbahasa
Indonesia yang benar dan baik menjadi harga mati yang harus dilakukan di negeri ini.
Jika tidak, peran dan posisi bahasa Indonesia yang termaktub dalam bunyi Sumpah
Pemuda pada tanggal 28 Oktober 1928 dapat diganti oleh bahasa asing melalui peran
serta tenaga kerja asing (TKA) yang bekerja di Indonesia.

Sebenarnya, antisipasi regulatif tentang TKA yang disusun Pemerintah untuk
memfilter penggunaan bahasa asing telah dilakukan. Salah satu buktinya dengan
mengeluarkan UU dan Permen yang salah satu isinya dinyatakan dengan kewajikan
setiap TKA berkemampuan bahasa Indonesia yang dibuktikan dengan pemerolehan
sertifikat TOIFL (Test of Indonesian as Foreign Language). Selanjutnya, pengawalan
implementasi berbagai regulasi tersebut senantiasa dilakukan oleh semua pihak sebagai
wujud politik bahasa untuk TKA yang ingin bekerja dan tinggal di Indonesia.
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ABSTRAK

Campur kode merupakan salah satu kajian sosiolinguistik, sosiolinguistik
merupakan ilmu antardisiplin antara sosiologi dan linguistik. Dalam penelitian
ini mempunyai tujuan yang ingin dicapai yakni, (1) Mendeskripsikan bentuk
campur kode yang terdapat dalam pamflet ormawa (organisasi mahasiswa)
lingkungan Universitas Muhammadiyah Surakarta, (2) Mendeskripsikan
manfaat campur kode dalam pamflet ormawa (Organisasi Mahasiswa)
lingkungan Universitas muhammdiyah Surakarta. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif, penelitian ini ditujukan untuk mendeskripsikan campur
kode yang terdapat dalam pamflet ormawa UMS. Dari 30 pamflet yang
dijadikan data penelitian didapatkan 3 hasil penelitian yakni, (1) Unit Kegiatan
Mahasiswa merupakan ormawa vyang paling banyak menulis pamfet
menggunakan campur kode, (2) pamflet ormawa UMS mayoritas
menggunakan campur kode keluar dan campur kode yang berwujud kata, (3)
dari 11 responden, 72,73% mengatakan pamflet yang ditulis menggunakan
campur kode efektif untuk memberikan efek persuasif kepada pembaca.

Kata kunci: campur kode, pamflet, bahasa, sosiolinguistik

ABSTRACT

Mix the code is one of sociolinguistics, the study of Sociolinguistics is an
interdisciplinary science between sociology and Linguistics. In this study has
the objective to be achieved, i.e., (1) describe the form of a mix of code
contained in the pamphlet ormawa (student organization) environmental
Muhammadiyah University of Surakarta, (2) Describe the benefits of mixed
code in the pamphlet ormawa (student organization) environmental
University muhammdiyah Surakarta. This research used the qualitative
approach, this study aimed to describe the mix of code contained in the
pamphlet ormawa UMS. Than 30 pamphlets, which provided research data
obtained as a result of research i.e., 3 (1) Student activityunits constitute the
most abundant ormawa wrote pamflet using mixed code, (2) The majority of
the UMS ormawa pamphlet using the mix the code the code that takes the
form of words,(3) of the 11 respondents, 72,73% saying the pamphlet which
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was written using a mix of effectife code to provide persuasive effect to the
reader.

Keyword: mix the codes, pamphlets, language, sociolinguistics.

A. PENDAHULUAN

Penggunaan bahasa Indonesia sebagai bahasa pengantar dalam komunikasi
memegang peranan penting dalam berbagai ranah, seperti keluarga, lingkungan, dan
dunia pendidikan. Eksistensi penggunaan bahasa Indonesia memang perlu
dipertahankan dalam komunikasi baik lisan maupun tulis. Namun kita harus mengingat
bahwa masyarakat Indonesia merupakan masyarakat yang bilingual (dwibahasa) yang
menguasai lebih dari satu bahasa yaitu bahasa daerah, bahasa Indonesia, dan bahasa
asing. Nababan 1989: 27) dalam Chaer (2004: 232) masyarakat yang dwibahasa akan
mengalami kontak bahasa sehingga melahirkan campur kode.

Penggunaan campur kode tidak hanya terjadi dalam komunikasi lisan tetapi,
juga terjadi dalam komunikasi tulis seperti pamflet. Hal tersebut terus terjadi bahkan
bertambah dalam seiringnya perkembangan zaman. Bahwa bahasa tidak mungkin
terlepas dari situasi, tujuan bertutur, penutur, maupun mitra tutur. Hal tersebut sesuai
dengan konsep Hymes (2005: 17) dalam Ngalim (2013:32) yang menyajikan singkatan
dengan kata SPEAKING. Kepanjangannya (S)cene, (P)articipant, (E)nd, (A)ction, (K)ey,
(I)nstrument, (N)orm, dan (G)enre.

Dalam perkembangannya sekarang ini, pamlet banyak yang menggunakan
bahasa campur kode. Keadaan seperti ini sering dijumpai dalam pamflet yang banyak
terpampang di pinggir jalan, baik pamflet hukum, ekonomi, dan politik. Keadaan
tersebut juga terlihat dalam lingkungan pendidikan seperti penulisan pamflet organisasi
mahasiswa Universitas Muhammadiyah Surakarta yang menggunakan bahasa campur
kode. Bahasa yang digunakan merupakan campur kode antara dua bahasa atau lebih,
baik bahasa Indonesia berpadu dengan bahasa daerah atau bahasa Indonesia berpadu
dengan bahasa asing.

Peristiwa campur kode ini terjadi karena penggabungan dua varian bahasa
yang digunakan dalam suatu komunikasi yang sedang berlangsung. Jadi, tidak terlalu
salah kalau banyak orang yang berpendapat bahwa campur kode itu dapat berupa
pencampuran serpihan kata, frase, dan klausa suatu bahasa di dalam bahasa lain yang
digunakan. Intinya, ada satu bahasa yang digunakan, tetapi didalamnya terdapat
serpihan-serpihan dari bahasa lain. Kalau seseorang menggunakan satu kata atau frase
dari satu bahasa, dan serpihan-serpihan dari bahasa lain dalam menggunakan suatu
bahasa, yang mungkin diperlukan sehingga tidak dianggap suatu kesalahan.

Campur kode yang digunakan dalam penulisan pamflet organisisasi mahasiswa
lingkungan Universitas Muhammadiyah Surakarta bukan semata-mata hanya tulisan
belaka. Campur kode juga mempunyai manfaat selain memperkaya penggunaan bahasa
juga berfungsi untuk memperindah bahasa tulis untuk menyampaikan maksud tertentu
kepada orang lain. Dalam penelitian ini mempunyai tujuan yang ingin dicapai, yakni (1)
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Mendeskripsikan bentuk campur kode yang terdapat dalam pamflet ormawa
(organisasi mahasiswa) lingkungan Universitas Muhammadiyah Surakarta, (2)
Mendeskripsikan manfaat campur kode dalam pamflet ormawa (Organisasi Mahasiswa)
lingkungan Universitas muhammdiyah Surakarta. Dalam penelitian ini diperlukan
adanya urgensi supaya tercapai tujuan yang ingin dicapai bersama, urgensi tersebut
antara lain, (1) Butuh adanya kerjasama antar anggota, (2) Mempunyai visi yang sama,
(3) Memerlukan pengetahuan dan wawasan yang luas.

Universitas Muhammadiyah Surakarta merupakan kampus yang mayoritas
mahasiswanya berasal dari pulau Jawa. Namun, ada juga mahasiswa yang berasal dari
luar pulau Jawa seperti Sulawesi, Kalimantan, Nusa Tenggara, bahkan ada mahasiswa
yang berasal dari Thailand. Keadaan itulah yang berpotensi menyebabkan terjadinya
campur kode.

Landasan teori yang pertama berhubungan dengan sosiolinguistik. Menurut
Crystal (1994: 357-358) dalam Ngalim (2013: 24) sosiolinguistik adalah cabang linguistik
yang mengkaji cara bahasa diintegrasikan dalam masyarakat (dengan kekhasan, dengan
acuan, seperti ras, suku bangsa, kelas, seks,dan institusi sosial). Wijana dan Rohmadi
(2006: 7) dalam Ngalim (2013:26) mengemukakan bahwa sosiolinguistik merupakan
cabang linguistik yang memandang atau menempatkan kedudukan bahasa dalam
hubungannya dengan pemakai bahasa itu di dalam masyarakat.

Landasan teori yang kedua berhubungan dengan campur kode. Kachru
mendefinisikan campur kode sebagai pemakaian dua bahasa atau lebih dengan saling
memasukkan unsur-unsur bahasa yang satu ke dalam unsur bahasa yang lain secara
konsisten (dalam Suwito, 1987: 89). Harimurti Kridalaksana (1984: 32) berpendapat
bahwa campur kode adalah (1) interferensi, dan (2) penggunaan satuan bahasa ke
bahasa yang lain untuk memperluas gaya bahasa atau ragam bahasa; termasuk di
dalamnya pemakaian kata, klausa, idiom, sapaan, dan sebagainya.

Berdasarkan unsur serapan campur kode dibedakan menjadi tiga macam,
yakni (a) Campur kode keluar, (b) Campur kode ke dalam, (c) Campur kode campuran.
Berdasarkan unsur kebahasaan yang terlibat di dalamnya campur kode dibedakan
menjadi enam bentuk, yakni (a) Penyisipan unsur-unsur yang berwujud kata, (b)
Penyisipan unsur-unsur yang berwujud frasa, (c) Penyisipan unsur-unsur yang berwujud
bantuk baster, (d) Penyisipan unsur-unsur yang berwujud perulangan kata, (e)
Penyisipan unsur-unsur yang berwujud ungkapan atau idiom, (f) Penyisipan unsur-unsur
yang berwujud klausa.

B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini termasuk dalam penelitian yang bersifat kualitatif, di mana akan
dideskripsikan mengenai campur kode yang terdapat dala pamflet ormawa Universitas
Muhammadayah Surakarta. Peneliti membiarkan permasalahan-permasalahan muncul
dari data atau dibiarkan terbuka untuk interpretasi. Penelitian kualitatif yang bertolak
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dari pendangan konstruksivisme yang memandang kenyataan itu berdimensi jamak
interaktif dan menuntut interpretasi berdasarkan pengalaman sosial.

Penelitian ini dilaksanakan di lingkungan kampus Universitas Muhammadiyah
Surakarta, memilih tempat tersebut karena ormawa kampus UMS dalam penulisan
pamflet menggunakan campur kode. Selain itu mengungkap mengapa dalam
lingkungan pendidikan banyak yang menggunakan campur kode. Dalam penelitian ini
ada tahap-tahap yang harus diselesaikan dari persiapan, tahap penelitian dan tahap
pembuatan laporan.

Dalam peneitian ini Teknik Pengumpulan Data menggunakan tiga teknik yaitu,
(1) Observasi, dalam penelitian ini peneliti melakukan observasi semua gedung yang
ada di kampus Universitas Muhammadiyah Surakarta, (2) Wawancara, wawancara ini
dilakukan terhadap sebagian organisasi mahasiswa yang menggunakan pamflet campur
kode. (3) dokumentasi, dokumentasi dalam penelitian ini adalah foto-foto pamflet
organisasi mahasiswa lingkungan Universitas Muhammadiyah Surakarta yang terpasang
di berbagai tempat, yang diambil pada saat melakukan penelitian. Dalam penelitian ini
analisis data yang digunakan menggunakan teknik padan sebagai teknik analis Analisis
Data. Analisis ini bertujuan untuk memberikan deskripsi berdasarkan data dari variabel
yang diperoleh dari kelompok yang diteliti.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Bahasa Indonesia mempunyai peranan yang penting dalam berkomunikasi baik
itu dalam dunia keluarga, masyarakat, maupun dunia pendidikan. Dalam lingkungan
pendidikan penggunaan bahasa Indonesia sering dipadukan dengan bahasa daerah atau
bahasa asing. Fenomena tersebut dapat kita temukan dalam penulisan pamflet yang
ditulis oleh organisasi mahasiswa (ormawa) Unifersitas Muhammadiyah Surakarta.

1. Klasifikasi Pamflet Ormawa Universitas Muhammadiyah Surakarta
a. Keberadaan Pemflet Ormawa UMS yang Menggunakan Capur Kode
Keberadaan pamflet ormawa Universitas Muhammadiyah Surakarta yang
menggunakan campur kode semakin hari semakin bertambah fenomena tersebut dapat
dilihat dari pamflet yang dikumpulkan.

Tabel 1. Pamflet ormawa yang menggunakan campur kode

No Sumber Pamflet Frekuensi Persentase
1 Unit Kegiatan Mahasiswa 9 30%

2 Fak. Ekonomi Bisnis 7 23,34%

3 Fak. Komunikasi dan Informatika 3 10%

4 Fak. Ilmu Kesehatan 3 10%

5 Fak. Keguruan dan Iimu Pendidikan 2 6,8%
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No Sumber Pamflet Frekuensi Persentase
6 Teknik Industri 1 3,31%
7 Fak. Kedokteran 1 3,31%
8 Fak. Agama Islam 1 3,31%
9 Fak. Geografi 1 3,31%
10 Pacsasarjana 1 3,31%
11 | Fak. Psikologi 1 3,31%
Total 30 100 %

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa ormawa yang paling banyak menulis
pamflet menggunakan campur kode adalah Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) sebanyak
30%. Hal tersebut disebabkan oleh beberapa faktor yakni, (1) UKM merupakan kegiatan
mahasiswa yang mempunyai latar belakang seni, sehingga mereka menuangkan
gagasan seni dalam pamflet, (2) mengikuti perkembangan bahasa, (3) kegiatan yang
dilaksanakan mayoritas pengembangan minat dan bakat, sehingga penggunaan bahasa
di buat variatif.

b. Wujud Campur Kode Berdasarkan Macamnya.
Dalam penulisan Pamflet, ormawa UMS menggunakan campur kode kedalam

maupun keluar.

Tabel 2. Campur Kode Pamflet Ormawa UMS Berdasarkan Macamnya

No Wujud Frekuensi Persentase
1 Campur Kode Keluar 27 90%
2 Campur Kode Kedaam 3 10%
3 Cempur Kode Campuran 0 0%
Total 30 100 %

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa pamflet ormawa yang menggunakan
wujud campur kode keluar lebih mendominasi. Dalam hal ini bahasa Indonesia dimasuki
bahasa asing seperti bahasa Inggris, bahasa Arab, maupun bahasa Belanda. Hal tersebut
disebabkan oleh beberapa faktor, yaitu, (1) bahasa asing dianggap lebih keren, (2)
bahasa daerah kurang mendapat perhatian di kalangan mahasiswa UMS, (3) saat
menggunakan bahasa asing dirasa sudah mempunyai kemampuan yang lebih baik dari
yang lain.
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c.  Wujud Campur Kode Berdasarkan Unsur Kebahasaan

Tabel 3. Klasifikasi wujud capur kode dalam pamflet ormawa UMS

No Wujud Frekuensi Persentase

1 Kata 18 60 %

2 Frasa 7 23,3 %

3 Baster 3 10 %

4 Ungkapan 2 6,7 %
Total 30 100 %

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa campur kode yang berbentuk kata
lebih banyak atau mendominasi pamflet ormawa Uniersitas Muhammadiyah Surakarta
yakni 60%. Keadaan tersebut disebabkan oleh beberapa faktor yakni, (1) campur kode
bentuk kata lebih mudah memberi efek persuasif kepada pembaca, (2) kalangan
mahasiswa labih tertarik dengan bahasa yang singkat, (3) ormawa menganggap
penggunaan campur kode wujud kata mampu menarik pembaca.

d. Bentuk Campur Kode Berdasarkat Bentuk Kata
Bentuk campur kode yang digunakan ormawa dalam penulisan pamflet

menggunakan berbagai variasi bentuk kata.

Tabel 4. Klasifikasi campur kode berdasarkan bentuk kata

No Wujud Frekuensi Persentase

1 Kata Sifat 20 66,7 %

2 Kata Benda 7 23,3 %

3 Kata Keterangan 3 10 %
Total 30 100 %

Tingginya penggunaan campur kode yang menggunakan kata sifat
menunjukkan bahwa ormawa UMS lebih tertarik menggunakan kata sifat bila
dibandingkan dengan kata benda atau kata keterangan. Hasil tersebut mengatakan
bahwa penggunaan campur kode memberikat dampak yang besar terhadap ormawa.

2. Manfaat Campur Kode dalam Pamflet Ormawa UMS

Dalam penulisan pamflet yang dilakukan oleh Ormawa Universitas
Muhammadiyah Surakarta yang menggunakan bahasa campur kode bukan hanya
hiasan semata, melainkan mempuanyai maksud atau tujuan. Dalam hal ini bahasa
dalam yang digunakan dalam pamflet juga turut mempengaruhi minat para pembaca
untuk tertarik pada kegiatan yang akan dilaksanakan. Campur kode merupakan
masuknya bahasa asing kedalam bahasa yang sedang digunakan dalam tuturan. Berikut
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manfaat penggunaan campur kode dalam penulisan pamflet ormawa menggunakan
campur kode.
a. Bahasayang digunakan lebih beragam atau bervariasi
Beragam disini maksudnya terdapat dua atau lebih bahasa, hal ini membuat
penulisan pamflet tidak menggunakan bahasa yang monotoun. Hal tersebut bisa
membuat pembaca lebih tertarik dengan kegiatan yang akan dilaksanakan.
b. Memperindah bahasa
Dari berbagai ragam bahasa yang dimasukkan dalam pamflet membuat
pamflet lebih menarik, karena bahasa bisa mempengaruhi orang lain untuk mengukuti
apa yang ada dituliskan dalam pamflet tersebut.
c. Menarik perhatian orang lain
Penggunaan lebih dari bahasa dalam sebuah penulisan sebuah pamflet,
membuat pembaca merasa terpengaruh. Dimana rasa tersebut membuat pembaca
merasa tertarik untuk menggikuti apa yang tertulis dalam pamflet organisasi mahasiswa
Universitas Muhammadiyah Surakarta.
d. Bertukarilmu
Dalam hal ini pembaca akan mempunyai rasa penasaran mengenai
penggabungan bahasa yang digunakan. Pembaca berusaha mencari maksud bahasa
yang belum ia mengerti dengan cara menanyakai langsung kepada pihak terkait yang
membuat pamflet tersebut.
e. Mengenalkan bahasa slang
Bahasa slang merupakan bahasa gaul yang sering dipakai oleh remaja, bahasa
ini sering menyimpang dari kaidah bahasa. Dalam hal ini, penggunaan bahasa slang
diharapkan bisa mendekatkan atau mengakrabkan pembuat pamflet dengan pembaca.
Keadaan tersebut membuat pembaca merasa kegiatan yang tertulis dalam pamflet
tersebut menarik.

Tabel 4. Penggunaan campur Kode dalam Pamflet Ormawa UMS

No Penggunaan Campur Kode Frekuensi Persentase
1 Efektif 8 72,73 %
2 Kurang Efektif 2 18,18%
3 Tidak Efektif 1 9,09%
Total 11 100 %

Dari 11 ormawa yang dijadikan responden dapat diketahui bahwa penggunaan
campur kode dalam pamflet ormawa efektif memberi efek persuasif kepada pembaca,
sehingga pembaca akan mengikuti kegiatan yang dibacanya. Keadaan tersebut
memberikan dampak ke instansi lainnya, saat pembuatan pamflet maupun tulisan yang
lain memasukkan campur kode didalamnya.
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3. Penyebab Penggunaan Campur Kode

Penggunaan campur kode dalam penulisan pamflet yang dilakukan oleh
ormawa Universitas Muhammadiyah Surakarta bukan tulisan semata namun ada faktor-
faktor yang melatarbelakangi peristiwa tersebut.

Tabel 5. Penyebab penggunaan campur kode

No Penyebab Frekuensi Persentase
Terpengaruhnya kaum selebritis 5 45,45%
Membuat variasi bahasa 3 27,28%
Rendahnya loyalitas generasi muda 2 18,18%
terhadap bahasa Indonesia

4 Lagu nasional yang jarang diputar di 1 9,09%
media publik
Total 11 100 %

Dari 11 ormawa yang dalam penulisan pamflet menggunakan campur kode
diketahui bahwa faktor terpengaruhnya kaum selebritis atau publik figur merupakan
penyebab yang dominan. Tidak dipungkiri, kaum muda sekarang ini mengikuti perilaku
atau perkataan yang dilakukan oleh selebriti.

D. SIMPULAN

Simpulan bertujuan untuk menjawab rumusan masalah dalam penelitian ini.
Dalam penelitian ini dapat disimpulkan menjadi. Pertama, berdasarkan macam campur
kode ormawa Universitas Muhammadiyah Surakarta dalam penulisan pamflet lebih
banyak menggunakan campur kode keluar. Sedangkan berdasarkan bahasanya lebih
banyak menggunakan campur kode dalam bentuk kata. Kedua, dalam penulisan
pamflat menggunakan campur kode memberikan manfaat bagi ormawa juga pembaca.
Manfaat tersebut berupa: (1) memperindah bahasa, (2) menarik perhatian pembaca,
(3) bertukar ilmu, (4) mengenalkan bahasa slang.
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BAHASA INDONESIA DAN REVOLUSI MENTAL
DALAM PERSPEKTIF SEMANGAT KEINDONESIAAN

Chattri S. Widyastuti
Program Studi Sastra Indonesia
Fakultas [lmu Budaya, Universitas Sebelas Maret

ABSTRAK

Tulisan Joko Widodo tentang ”“Revolusi Mental” yang dimuat di harian
Kompas, 10 Mei 2014 dan yang selanjutnya menjadi jargon kampannye beliau
ketika Pilpres sangat pupular di mana-mana. Bahkan hingga kini jargon
”Revolusi mental” tak henti-hentinya dikumandangkan demi mengubah suatu
keadaan agar menjadi lebih baik. Gerakan ”Revolusi mental” ini selayaknya
juga berlaku dalam dunia kebahasaan. Seharusnya gerakan ini juga mewarnai
kehidupan bahasa Indonesia. Bagaimana bahasa Indonesia dapat menjadi
"raja” di negerinya sendiri dan “merajai” kehidupan generasi muda penerus
bangsa, sekaligus menjadi pelecut para pemimpin negeri ini dan para
pemangku kebijakan untuk menjadi ”"bangga” pada bahasa Indonesia dan
menjaganya sampai akhir zaman.

Kata kunci: “Revolusi Mental”, Pilpres, bahasa Indonesia.

A. PENDAHULUAN

Tidak dapat dipungkiri bahwa semenjak Presiden terpilih Indonesia, Joko
Widodo mencuatkan jargon “Revolusi Mental”. Istilah ini menjadi sangat popular.
Fenomena Joko Widodo memang boleh dikatakan sangat fenomenal. Perhatian publik
sebenarnya sudah sering tertuju kepada joko Widodo ketika beliau masih menjadi
Walikota di Surakarta. Selanjutnya, nama beliau semakin dibicarakan orang ketika
berselisih paham dengan gubernur Jawa Tengah waktu itu, yaitu Bibit Waluyo. Nama
Joko Widodo semakin berkibar tatkala beliau mencalonkan diri menjadi Gubernur DKI
Jakarta. Tidak sedikit yang meragukan kemampuan beliau memimpin Jakarta yang
penduduknya sangat heterogen. Akan tetapi, banyak pula yang mendukung langkah
beliau menjadi Gubernur.

Kehadiran Joko Widodo dalam kontes menjadi calon pemimpin bangsa
bersama dengan Prabowo membawa angin segar dan menjadikan pemilihan Presiden
tahun 2014 semakin seru. Kemunculan Joko Widodo dalam pilpres 2014 semakin
menjadi perbincangan banyak orang, baik politikus, pejabat, tokoh masyarakat, bahkan
rakyat Indonesia sendiri. Banyak orang berpendapat, belum saatnya Joko Widodo
mencalonkan dirinya menjadi presiden. Akan lebih baik, jika beliau mencalonkan diri
sebagai gubernur Jawa Tengah. Banyak pula yang memprediksi, jika beliau
mencalonkan diri menjadi gubernur Jateng, pastilah beliau akan terpilih. Banyak orang
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meragukan kemampuannya ketika beliau mencalonkan diri menjadi gubernur DKI
Jakarta, apalagi Presiden RI. Akan tetapi pada kenyataannya kini, seluruh anggapan
miring, ketidakpercayaan dan keragu-raguan tertepis sudah. Kenyataannya, Joko
Widodo kini adalah Presiden republik Indonesia ketujuh.

Pada saat kampanye pemilihan presiden 2014 itulah muncul jargon ”"Revolusi
Mental”. Materi kampanye Jokowi yang paling banyak ditanggapi masyarakat luas
adalah usulan perlunya revolusi mental sebagai pemecah persoalan berbagai masalah
yang dihadapi bangsa Indonesia. Bahkan di dalam sebuah acara televisi swasta, Jokowi
mengungkapkan bahwa beliau ingin mengubah mental orang Indonesia yang cenderung
tidak percaya diri menghadapi dunia. Beliau menjelaskan bahwa untuk
mentransformasi masyarakat maka dibutuhkan ”Revolusi mental dari negativisme
menuju positivisme”. Beliau berpendapat bahwa revolusi mental dapat memenuhi visi
yang dinamakannya ”jalan perubahan untuk Indonesia yang berdaulat, mandiri, dan
berkepribadian”.

Tulisan ini berupaya mengaitkan apa yang diinginkan oleh presiden terpilih
kita, Joko Widodo tentang ”“Revolusi mental” yang bergayut erat dengan kehidupan
berbahasa kita, bahasa Indonesia, agar bahasa Indonesia juga berdaulat, dan mandiri di
tanah airnya sendiri, menjadi kebanggaan bangsa sendiri, demi jati diri yang lebih tinggi.

B. BAHASA GAUL DI DALAM BINGKAI BAHASA INDONESIA

Kridalaksana mendefinisikan bahasa sebagai sistem lambang bunyi yang
arbitrer, yang dipergunakan oleh masyarakat untuk berhubungan, bekerja sama,
berinteraksi, dan mengidentifikasikan diri (1982:17). Manusia dan bahasa merupakan
satu kesatuan yang tidak terpisahkan. Tidak dapat dibayangkan seandainya manusia
tanpa bahasa. Komunikasi antaranggota masyarakat tentulah tidak akan terjadi. Oleh
sebab itu, karena adanya keinginan untuk selalu berhubungan dengan orang lain
menyebabkan bahasa tidak dapat dipisahkan dalam kehidupan manusia karena pada
hakikatnya manusia membutuhkan bahasa untuk berkomunikasi.

Akan tetapi, sekarang ini kehidupan bahasa Indonesia boleh dikatakan agak
memprihatinkan terutama bahasa Indonesia di kalangan anak muda. Kehidupan anak
muda/remaja merupakan kehidupan manusia yang paling menarik yang dan
mengesankan. Masa muda memiliki idealisme tersendiri, memiliki keunikan, juga
kekhasan, khas anak muda. Para remaja ini biasanya membentuk kelompok yang
eksklusif dengan segala pernak-pernik yang mereka miliki, kenakalan sampai dengan
petualangannya. Karakteristik yang demikian ini tercermin pula dalam bahasa mereka.

Biasanya para remaja memiliki gaya tersendiri yang menunjukkan ciri khas
sebagai remaja. Sebagai generasi yang sedang mencari bentuk, mencari jati diri,
biasanya para remaja menunjukkannya melalui penuturan bahasa yang berbeda.

Balai Bahasa Provinsi Jawa Tengah pada tahun 2013 pernah mengadakan
penelitian tentang Penggunaan Bahasa Gaul di Kalangan Remaja. Penelitian ini
dilakukan oleh Agus Sudono dkk. yang memotret keadaan kebahasaan yang digunakan
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oleh para remaja khususnya di Jawa Tengah. Penelitian ini menghasilkan beberapa
simpulan bahwa bahasa gaul yang termasuk ke dalam ragam tak resmi ini pada
umumnya digunakan oleh para remaja yang tinggal di perkotaan dan merasa dirinya
"gaul”.

Beberapa kaidah yang ditemukan dalam penelitian ini antara lain terdapatnya
bentuk-bentuk singkatan kata atau istilah dari bentuk bakunya. Misalnya mendapat
menjadi dapat/dapet. Juga digunakannya nasalisasi, misalnya tinggal = meninggalkan
menjadi ninggalin. Para remaja ini menghindari penggunaan awalan 'meng-’, karena
bagi mereka bentukan ini cukup panjang, dan menurut mereka pula "kurang enak untuk
diucapkan”. Oleh sebab itu, para remaja menggunakan bahasa gaul dengan proses 'N-
in’.

Dalam penelitian tersebut Agus Sudono dkk juga menemukan bentuk-bentuk
akronim dan singkatan, seperti ortu ‘orang tua’, pdkt ’‘pendekatan’, dsb. Dalam
menggunakan bahasa gaulnya, para remaja ini juga sering memasukkan istilah-istilah
asing atau dialek-dialek Jawa, sunda, dan lain-lain, yang kemudian diklaim sebagai
bahasa gaul mereka. Di samping itu ternyata juga bermunculan istilah-istilah yang tidak
beraturan dan tidak berkaidah.

Sebuah penelitian sederhana juga pernah dilakukan oleh mahasiswa Prodi
Sastra Indonesia FIB UNS yang mencatat beberapa fenomena pemakaian bahasa
remaja/anak muda sekarang ini melalui jejaring sosial facebook. Meskipun sederhana,
penelitian ini memberikan gambaran kepada kita betapa beragamnya bahasa remaja
saat ini. Bahasa yang digunakan oleh para remaja sekarang ini banyak disebut sebagai
bahasa alay. Beberapa contoh yang diungkapkan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut.

1. Penghilangan fonem vokal

Contoh: ada -> ad
aja - jaA, alj, aj
beli - bl
besok - Bsok
kita > kta
minum 2> mnum
juga 2> jga
pulsa - plsa
pake 2> pke
lagi 2> lgi
dulu - dlu
adalah - adlah
aku - kuh
apa 2> ap
balas - bals
sayang > syng
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nanti - ntiy, nTi

2. Pemakaian apostrof
Contoh: kesana > Kk'sna
kemana -2 k'mana
- b’dua

bersama —=> b’sama

berdua

3. Penghilangan konsonan
Contoh: pahit 2> pAIT

4. Penanggalan/penghilangan konsonan
Contoh: berikutnya -> berikut.y
hujannya - hujan.y

5. Penggantian fonem

Contoh: maksud > makSuUTd
banget > bangedt
maaf -2 mav
otakku > otagku
gak 2> gaG
harus - hruz, haruz
habis - habizz
maksud 2> mkcutT
narsis - narCiEz

6. Contoh dalam bentuk kalimat yang lebih panjang dapat dilihat pada contoh berikut:

kn dh blg ma U,, lok Q dh gG
dha perzan ag ma U,, jgn pksa Q
buat cka ag ma U,, cz hti Q hny
utk dy sorg..

gMoo3 mH4hu ikt4n jDHii
KIOmpoHoek mHa44 gHu4?? 1 4
eHhgg,,, kLoue mHu nNti
dh4tGG yhAA4?,,, 1=

Aluww c3M3ntz cEmMeNtzz Metz claNkz?? bUol3Hh kEn4lanzt guGs?
K4lEantdz t4uw gUgs cl3hh hRi N3cCh tUch ackUhH gU4lwW bU4ngEttzz..

Melihat beberapa kenyataan di atas kita semakin menyadari bahwa ternyata
bahasa Indonesia yang dahulu diperjuangkan oleh para pemuda, Jong Java, Jong
Celebes, dll. dengan Sumpah Pemudanya pada tahun 1928 kini sudah berkembang
sangat jauh. Bahasa Indonesia tidak lagi dipahami sebagai bahasa yang ada dan tumbuh
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pada waktu itu, akan tetapi ternyata sekarang tumbuh dan berkembang bahasa
Indonesia dalam bentuk yang lain, yakni ada bahasa remaja, bahasa prokem, bahasa
alay, dan sebagainya. Melihat beberapa contoh bahasa yang digunakan dalam media
sosial dan sarana komunikasi anak muda zaman Semarang seperti terlihat pada contoh
di atas barangkali orang akan geleng-geleng kepala melihat kenyataan bahwa bahasa
remaja kini sedemikian “anehnya” dan sangat “susah untuk dimengerti”.

Pemakaian bahasa gaul di kalangan remaja ini sesungguhnya menunjukkan
bahwa bahasa, terutama bahasa Indonesia, selalu berkembang seiring dengan
perkembangan zaman. Hal ini dikarenakan bahasa bersifat dinamis dan hidup jika ia
memenuhi fungsi sebagai alat komunikasi, ekonomi, dan sosial masyarakat.

Bahasa gaul yang dianggap sebagai bahasa slang sebagaimana contoh di atas
pada umumnya memang digunakan dalam konteks yang tidak formal. Penggunaan
bahasa gaul yang kini marak dipakai oleh para remaja sebenarnya tidak sepenuhnya
merusak bahasa Indonesia, senyampang kita selalu mengingat kapan bahasa itu akan
digunakan, seperti apa yang diungkapkan oleh Fishman, “who speaks what language to
whom and when”. Artinya, masyarakat pemakai bahasa, terutama yang terbiasa
menggunakan bahasa gaul, baik kalangan remaja maupun praktisi bahasa, perlu
mendapat pemahaman mengenai ranah-ranah penggunaan bahasa.

Bahasa gaul yang dianggap sebagai sebuah kreativitas memang akan terus
berkembang. Namun para pemakai bahasa harus dapat memilih dan memilah bahasa
yang bagaimana yang akan dipergunakannya dalam kesempatan dan waktu tertentu.
Pemakaian bahasa gaul di ruang publik, apalagi oleh figur publik, akan sangat
berpengaruh terhadap masyarakat. Oleh sebab itu, pemakaian bahasa yang santun dan
sesuai dengan kepentingannya tentu sangat diharapkan dari orang-orang yang memiliki
pengaruh besar di dalam masyarakat, seperti para pejabat, para pemimpin dan
pemangku kebijakan, sampai dengan guru dan tokoh masyarakat.

C. PERENCANAAN BAHASA, POLITIK BAHASA, DAN SEMANGAT KEINDONESIAAN
Anton M. Moeliono dalam tulisannya “Kebijakan Bahasa dan Perencanaan
Bahasa di Indonesia: Kendala dan tantangan” (dalam Sugiyono, 2011: 128) menyatakan
bahwa istilah politik bahasa (language policy) sering disinonimkan dengan kebijakan
bahasa, atau garis haluan bahasa, yang pada gilirannya dianggap bertumpang tindih
dengan perencanaan bahasa. Sejalan dengan hal itu, Suwito juga mengungkapkan
bahwa kebijaksanaan bahasa atau politik bahasa adalah suatu pertimbangan
konseptual yang dimaksudkan untuk dapat memberikan perencanaan, pengarahan, dan
ketentuan-ketentuan lain yang dapat dipakai sebagai dasar pengolahan dan pemecahan
keseluruhan masalah kebahasaan. Dikemukakannya pula bahwa karena pada
hakikatnya bahasa adalah alat komunikasi, sedangkan komunikasi itu terdapat dalam
segala segi kegiatan, maka pemecahan masalah kebahasaan jelas tidak mungkin dapat
diselesaikan hanya dari sudut kebahasaan saja. Pemecahan masalah kebahasaan harus
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dilakukan dengan selalu memperhatikan segi-segi kegiatan di mana bahasa itu dipakai.
(1991: 111).

Melihat kenyataan ini maka dapat dipahami bahwa tiap-tiap pemerintahan
suatu negara memiliki cara-cara tersendiri untuk menentukan kebijakan bahasanya,
sebab masalah kebahasaan yang dihadapi oleh suatu negara tidak sama dengan yang
terdapat di negara lain. Politik bahasa di Indonesia, sebagaimana diungkapkan oleh
Hasan Alwi (2011: 12) juga harus jelas menggambarkan kebijakan nasional dalam
bidang kebahasaan dengan tujuan mencerdaskan kehidupan bangsa dalam arti luas.
Menyangkut bahasa Indonesia, maka kebijakan nasional kebahasaan yang hendak
dirumuskan secara berencana, terarah, dan menyeluruh harus menggambarkan rambu-
rambu yang jelas mengenai fungsi bahasa Indonesia sebagai wahana modernisasi
kebudayaan, khususnya sebagai alat pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.
Ditambahkannya pula bahwa dalam upaya mencerdaskan kehidupan bangsa boleh
dikatakan sepenuhnya bergantung pada peran bahasa Indonesia dalam memenuhi
fungsi atau tuntutan ini.

Kebiasaan sebagian masyarakat Indonesia dalam hal berbahasa, sebagaimana
yang terlihat pada kecenderungan generasi muda yang menggunakan bahasa campuran
antara bahasa Indonesia dan Inggris atau dengan bahasa asing yang lain sering
dipandang sebagai kekayaan daya kreativitas dan daya ekspresif suatu kelompok
masyarakat. Akan tetapi, jika pemakaian bahasa campuran ini lebih dominan dan
cenderung mencerminkan kurangnya rasa tanggung jawab dalam hal berbahasa, maka
hal ini perlu diwaspadai.

Sudah jamak kita lihat, bagaimana masyarakat Indonesia, terutama kalangan
pengusaha, ketika menulis papan nama untuk usahanya, sering kita lihat mereka lebih
menyukai menggunakan bahasa asing daripada bahasa Indonesia. Sebuah penelitian
yang berjudul Penggunaan Bahasa di Media Luar Ruang yang dilakukan oleh Henry
Yustanto pada tahun 2007 (Jurusan sastra Indonesia FSSR UNS) membuktikan tentang
hal ini. Masalah gengsi dan prestise ternyata mendominasi alasan mengapa masyarakat
Indonesia lebih menyukai memakai bahasa asing daripada bahasa Indonesia. Hasil
penelitian yang dilakukan Henry Yustanto ini menyimpulkan bahwa motivasi
pembuatan bahasa pada media luar ruang dilakukan agar kelihatan gaya (trendi),
karena keterikatan pada perusahaan induk, keterikatan pada lisensi suatu perusahaan,
serta untuk menarik konsumen. Penggunaan kata-kata asing di dalam media luar
ruangnya biasa dilakukan dengan alasan kata asing tersebut tidak ada padanan katanya
dalam bahasa Indonesia, dan kata-kata asing tersebut dianggap lebih ekonomis. Bahkan
kini di media elektronik, media cetak, spanduk-spanduk seminar dsb. lebih banyak
menggunakan bahasa asing (Inggris) dibandingkan bahasa Indonesia.

Sebagaimana yang telah diatur di dalam Politik Bahasa Nasional, bahwa
penanganan bahasa di Indonesia sebenarnya diarahkan kepada tiga bahasa yang ada,
yakni bahasa Indonesia, bahasa daerah, dan bahasa asing, dengan fungsi dan
kedudukannya masing-masing.
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Dengan demikian, sebenarnya kehidupan ketiga bahasa tersebut di Indonesia
sudah diatur sedemikian rupa sehingga ketiganya secara terpisah mendukung fungsinya
sendiri-sendiri. Bukan berarti satu bahasa berada di bawah atau di atas yang lain, akan
tetapi ketiganya memiliki peran yang berbeda sesuai dengan kepentingannya.

Apabila masyarakat Indonesia memiliki kecenderungan untuk melebihkan
bahasa asing dibandingkan dengan bahasa Indonesia, atau menjalani kehidupan yang
lebih berorientasi pada kebudayaan asing, maka ini tidak sesuai dengan harapan kita
semua. Hal ini pula yang barangkali ingin disampaikan oleh presiden terpilih Jokowi,
bahwa dengan “Revolusi Mental” maka mental masyarakat Indonesia perlu dibenahi
kembali untuk menuju pada “keindonesiaan”, tidak lagi selalu “keasing-asingan”,
betapa pun sebenarnya bahasa asing (Inggris) juga penting kita kuasai.

“Revolusi mental”, sebagaimana didefinisikan oleh Heddy Shri Ahimsa-Putra
dalam tulisannya yang berjudul Strategi Kebudayaan untuk Revolusi Mental di
Indonesia adalah perubahan-perubahan mendasar (fundamental) yang terjadi pada
kerangka pemikiran individu, yang berdampak luas dan penting terhadap lingkungan
tempat individu tersebut berada (dalam Purwanto, 2015: 141). Lebih lanjut Heddy Shri
Ahimsa-Putra menjabarkan bahwa definisi tersebut terbagi menjadi beberapa bagian,
yakni (1)“Perubahan-perubahan mendasar yang terjadi pada kerangka pemikiran
individu...” berarti adanya sejumlah unsur dalam kerangka pemikiran tersebut berubah
atau berganti, sehingga cirri, sifat, dan keadaan unsure-unsur tersebut menjadi sangat
berbeda dengan yang sebelumnya. Unsur-unsur tersebut antara lain adalah pandangan
tentang dunia, tentang penciptaannya, tentang manusia di dalamnya, dan tentang
berbagai unsur yang terdapat dalam dunia itu juga, dan sebagainya, (2) “.. yang
memberikan dampak yang luas dan penting...” diartikan adanya perubahan-perubahan
yang terjadi pada kerangka pemikiran tersebut mempunyai pengaruh atau akibat yang
bersifat kuantitatif, yaitu yang luas, dan yang bersifat kualtatif, yaitu yang penting, dan
(3) “... terhadap lingkungan tempat individu tersebut berada”, artinya lingkungan
tersebut dapat dibedakan menjadi lingkungan fisik, lingkungan social, dan lingkungan
budaya. Yang dimaksud dengan lingkungan budaya adalah pengetahuan, pandangan,
nilai-nilai, norma, aturan,bahasa, kepercayaan, dan sebagainya (dalam Purwanto, 2015:
141-142).

Pandangan, nilai-nilai, norma, bahasa, sebagaimana yang dikemukakan oleh
Heddy Shri Ahimsa-Putra tersebut jika kita kaitkan dengan melemahnya semangat
nasional, “semangat keindonesiaan” pada sebagian masyarakat Indonesia, barangkali
ada benarnya. Meskipun pada hakikatnya hal ini merupakan masalah politik, namun hal
ini tercermin pula dalam perilaku berbahasa.

Orang Indonesia terlihat tidak lagi bangga pada bahasanya, banyak di
antaranya yang tidak lagi memperhatikan kaidah-aidah kebahasaan yang semestinya
ditaati, tidak lagi memiliki perhatian terhadap tata ejaan, tata kalimat, dan sebagainya.
Hampir di setiap tempat kita melihat bahasa asing (Inggris)- lah yang terpampang di
spanduk-spanduk, nama-nama usaha/toko, petunjuk-petunjuk di jalan/perkantoran,
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dsb. Apalagi di kota-kota besar, kita lebih mudah menemukan tulisan berbahasa asing
dibandingkan dengan bahasa Indonesia. Jika hal ini terus-menerus dibiarkan tanpa
upaya pencegahan yang semestinya, boleh jadi bahasa Indonesia akan menjadi bahasa
asing di negerinya sendiri.

Dengan adanya “Revolusi Mental” yang dicetuskan oleh Jokowi barangkali kini
sudah saatnya kita “kembali” ke “Indonesia”, sebagaimana bunyi Sumpah Pemuda yang
ketiga, yakni “Menjunjung bahasa persatuan, bahasa Indonesia.” Tulisan Heddy Shri
Ahimsa-Putra, yang di antaranya mengutip pendapat Koentjaraningrat dalam bukunya
Kebudayaan, Mentalitet, dan Pembangunan patut menjadi renungan kita bersama
bahwa mentalitet bangsa kita adalah mentalitet yang meremehkan mutu. Hal ini
muncul karena “kemiskinan yang hebat yang melanda bangsa kita”; tak adanya unsur
persaingan dalam hal menghasilkan pangan, sandang, dan barang ekspor, dalam
memberi jasa, dan dalam karya ilmiah”, dan juga tidak adanya “jiwa bersaing” dalam
nilai budaya orang Indonesia. Kedua, mentalitet “suka menerabas”, yaitu mentalitet
“bernafsu untuk mencapai tujuannya secepat-cepatnya tanpa banyak kerelaan
berusaha dari permulaan” secara bertahap, selangkah demi selangkah. Ketiga,
mentalitet tak percaya kepada diri sendiri. Keempat, mentalitet tak berdisiplin murni.
Kelima, mentalitet “suka mengabaikan tanggung jawab”(dalam Purwanto, 2015:14).

Apa yang diungkapkan dalam tulisan Heddy Shri Ahimsa-Putra tersebut
selayaknya menjadi perhatian kita semua agar mengevaluasi diri sekaligus berkaca pada
diri sendiri. Hampir dalam segala bidang kehidupan saat ini, dapat kita lihat, betapa
banyak di antara kita yang ingin selalu serba instan, tidak lagi mau bersusah payah
dalam meraih sesuatu. Jika pun harus bersaing, terkadang persaingan yang dilakukan
adalah persaingan yang tidak sehat. Pemalsuan ada di mana-mana, dalam bentuk apa
pun, tidak dapat dipungkiri, hal itu terjadi di mana-mana, di dalam masyarakat kita.
Hampir setiap saat di televisi kita disuguhi dengan tayangan reportase tentang segala
macam model pemalsuan, apakah sepatu dengan merk palsu, kosmetik palsu, barang-
barang elektronik palsu (dengan menggunakan istilah KW 2, dsb), tas palsu, dan
sebagainya. Kita juga selalu dijejali dengan barang-barang impor, meskipun di negeri
kita sendiri sebenarnya barang/benda itu berlimpah. Bagaimana mungkin, negara
Indonesia yang memiliki pulau garam (Madura), justru mengimpor garam dari luar
negeri? Bahkan sampai dengan kebutuhan sembako rumah tangga juga mengimpor dari
negara lain. Hal ini membuktikan bahwa kita memang benar-benar belum dapat
mengelola negara dengan baik, dan tidak memiliki kepercayaan diri yang kuat bahwa
sebenarnya kita mampu.

Demikian pula dalam hal pemakaian bahasa. Selayaknya kini jargon Jokowi
tentang ”Revolusi Mental” perlu dipertimbangkan. Sudah saatnya kita semua
melaksanakan “Revolusi Mental” di bidang bahasa. Sudah saatnya pula para pejabat,
pemangku kebijakan di negeri ini melaksanakan “Revolusi mental” di segala bidang,
tidak ketinggalan pula dalam bidang bahasa. Teladan yang baik semestinya juga
dilakukan oleh para pemimpin negeri ini. Selama ini perhatian para pejabat publik
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untuk bidang bahasa dirasa masih sangat minim. Oleh sebab itu, saat ini adalah
kesempatan yang baik bagi kita semua untuk kembali kepada ”akar budaya” kita,
”"menjunjung bahasa persatuan, bahasa Indonesia”, sebagaimana diamanatkan oleh
Sumpah Pemuda 28 Oktober 1928. Semestinya dalam setiap sendi kehidupan kita
dalam setiap kesempatan, kita menggunakan bahasa Indonesia dengan baik dan benar.
Semestinya pula bahasa Indonesia menjadi “raja” di negerinya sendiri. Bukan justru
menjadi “bahasa asing” di negeri sendiri.

Para pemangku kebijakan seharusnya juga “merevolusi” berbagai aturan yang
mendasar tentang pemakaian bahasa. Misalnya tentang penamaan gedung-gedung,
perkantoran, toko-toko, dunia usaha, di dalam pembicaraan keseharian, di dunia usaha,
di Dewan perwakilan, Pemerintahan (baik pemerintah daerah maupun pusat), dan
terutama di dunia pendidikan, pemakaian bahasa Indonesia mutlak harus dilakukan.

“Mental” bangsa Indonesialah yang harus “direvolusi”. Tidak mudah untuk

|n

“merevolusi mental” jika gerakan ini tidak dilakukan dengan sepenuh hati atau jika
hanya dijalankan secara sporadis, sesaat. Semestinya gerakan ini menjadi awal sebuah
tindakan yang akan dilakukan secara terus-menerus tanpa henti. Memberikan
pemahaman yang fundamental bahwa bahasa Indonesia adalah bahasa persatuan yang
telah diperjuangkan sejak lama, dan perlu mendapatkan penghargaan yang semestinya.
Jangan sampai kita dipermalukan oleh bangsa lain yang semakin menaruh perhatian
terhadap bahasa Indonesia, sementara kita sebagai pemilik sah bahasa Indonesia justru
mengabaikan dan tidak perduli pada bahasa sendiri.

Sudah sejak lama bahasa Indonesia dipelajari secara intensif di negara-negara
lain, bahkan pada sebuah tayangan televisi swasta, pada sebuah sekolah dasar di benua
Kanguru, salah satu mata pelajaran yang diajarkan adalah bahasa Indonesia dan bahkan
murid-murid di sekolah tersebut menyanyikan lagu kebangsaan negara Indonesia,
“Indonesia Raya” dengan sangat antusias dan penuh semangat. Seharusnya kita merasa
malu dengan keadaan seperti ini, dan untuk selanjutnya mengambil sikap dengan tidak
lagi mengabaikan bahasa kita, bahasa Indonesia. Penanaman budi pekerti yang luhur,
pendidikan karakter, kesantunan, juga harus dilakukan karena bahasa adalah produk
sebuah budaya. Budaya Indonesia adalah budaya Timur yang luhur, dengan demikian
budaya bahasa yang baik juga harus mewarnai segala sendi kehidupan bangsa ini. Jika
semenjak dini generasi muda kita telah terdidik dan terbimbing dengan pemakaian
bahasa yang baik, niscaya perkembangan bahasa Indonesia akan lebih
menggembirakan. Sikap positif dan kebanggaan berbahasa Indonesia pasti akan selalu
mewarnai rona kehidupan generasi muda kita, kini dan esok.

D. Simpulan

Kiranya “Revolusi Mental” memang perlu dijalankan di segala lini kehidupan
bangsa Indonesia, terutama dalam kehidupan berbahasa. Jika para pemimpin negeri
ini, para pemangku kebijakan di negara ini, memberi teladan dan “merevolusi
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mentalnya” dengan menyadari bahwa “bahasa menunjukkan bangsa”, maka pada suatu
saat niscaya bangsa Indonesia akan menjadi “bangsa besar” dengan bahasanya.
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ABSTRAK

Bahasa Enggano adalah bahasa yang digunakan oleh masyarakat Enggano
sebagai bahasa sehari-hari dan bahasa keadatan. Sebagai satu-satunya alat
komunikasi di Enggano bahasa ini oleh para ahli bahasa digolongkan bahasa
akek atau bahasa orang utan karena t